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KATA PENGANTAR

uji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rah-

mat-Nya sehingga buku monograf ini bisa terselesaikan den-
gan lancar dengan mengangkat judul Konstruksi Sosial Komite
Sekolah Atas Mutu Pendidikan. Adanya disfungsi peran komite
sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, akan tetapi
adanya disfungsi ini tidak meruntuhkan sistem sosial yang dalam
hal ini di dalamnya yaitu perangkat sekolah sebagai peningkat
mutu pendidikan. Dalam kondisi disfungsi ini, peran komite se-
kolah terpulihkan karena komite sekolah merupakan bagian dari
sistem sosial yang memiliki kemampuan untuk mereproduksi “sel
yang rusak sehingga peran komite sekolah sesuai dengan amanat
undang-undang yaitu sebagai badan pertimbangan, pendukung,
pengontrol dan mediator bisa berjalan dengan harmonis bersama
pengelola sekolah, wali siswa, masyarakat dan pemerintah. Hasil
dari penelitian ini yaitu menghasilkan temuan, di antaranya:

Pertama, konstruksi sosial komite sekolah atas mutu pendi-
dikan berorientasi pada pengembangan visi dan misi dari kese-
pakatan yang telah disepakati oleh komite sekolah dan pengelola
sekolah. Pengembangan potensi dimaksud adalah pengembangan
minat dan bakat siswa sampai dengan rencana kerjasama dengan
lembaga pemerintah dan swasta. Perbedaan pandangan antara
wali siswa dan pengelola sekolah harus dipudarkan dengan adan-
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ya peran serta komite sekolah di dalam pelaksanaan proses pem-
belajaran. Meskipun yang sebenarnya terjadi adalah pengelola se-
kolah lah yang secara pasti mengetahui situasi dan kondisi dalam
sebuah lembaga pendidikan. Komite sekolah mengetahui situasi
dan kondisi sekolah dari pemberitahuan pihak pengelola sekolah.
Terkadang pemberitahuan itu menimbulkan komunikasi yang ku-
rang harmonis, di mana komite sekolah apabila mengetahui ada
permasalahan di sekolah, beranggapan bahwa adanya permasala-
han yang muncul adalah kesalahan dari pengelola sekolah yang
kurang mempu untuk memilih baik itu metode pembelajaran
ataupun kesigapannya menyelesaikan permasalahan yang terjadi.
Yang sebenarnya dari permasalahan yang muncul antara pengelo-
la sekolah dan wali siswa, harus diikuti dari peran komite sekolah
sebagai mediator. Di sinilah titik awal mula bagaimana peran serta
komite sekolah atas peningkatan mutu pendidikan.

Kedua, implementasi konstruksi sosial komite sekolah atas
mutu pendidikan adalah bagaimana komite sekolah menyalurkan
aspirasinya atas program yang telah tersusun bersama pengelola
sekolah, dengan memperhatikan faktor musyawarah. Sehingga
peran komite sekolah sebagai badan pertimbangan, pendukung,
pengontrol dan mediator bisa terlaksana melalui proses komuni-
kasi yang harmonis.Di mana dalam pelaksanaan proses tersebut,
komite sekolah yang telah duduk bersama membicarakan pro-
gram sekolah dan adanya kesepakatan bersama, maka komite se-
kolah memberikan dukungan baik materril maupun immateriil
dengan melangkah sebagai penyambung lidah pada saat sekolah
membutuhkan sumbangan untuk peningkatan mutu pendidikan
di sekolah dan membantu memberikan kesempatan yang selu-
as-luasnya kepada siswa yang terutama memiliki bakat dan minat
baik akademik maupun non akademik. Di sini komite sekolah ha-
ruslah mempunyai hubungan baik dengan pengelola sekolah, wali
siswa, pemerintah maupun swasta apabila sewaktu-waktu ada
kompetisi khussusnya yang mandiri dan membutuhkan dana un-
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tuk mengikuti kompetisi tersebut. Nilai-nilai hubungan yang baik
dengan pihak diluar pengelola sekolah inilah yang seharusnya se-
lalu dijaga sepanjang masa atau dijadikan sebuah budaya positif
atas peran komite sekolah sehingga keberlangsungan hubungan
itu tetap terjaga.

Tetapi yang menjadi pertanyaan adalah apakah budaya posi-
tif ini bisa tetap terjaga mengingat pengurus komite sekolah mem-
punyai batas waktu kepengurusan.

Secara teoritik, beban penelitian ini terletak pada batasan bu-
daya atas keberlangsungan mempertahankan peran serta komite
sekolah dalam pelaksanaan program yang telah disepakati. Kajian
ini menarik untuk dibaca, dikritik dan diberikan masukan karena
dengan membaca pemikiran Berger dan Luckman bahwa realitas
adalah hasil dari ciptaan manusia yang kreatif. Di mana institu-
si masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui
tindakan dan interaksi manusia. Di mana Pemikiran Berger dan
Luckman terpengaruh oleh pemikiran Husserl tentang fenome-
nologi, weber tentang makna subyektif dan Durkheim tentang
struktur serta Marxian tentang dialektika.

Bagaimanapun penelitian ini tetap memiliki kekurangan dan
keterbatasan dan dapat memicu peneliti lain untuk berkarya atau
menambah proposisi baru dalam teori Berger dan Luckmann da-
lam kajian konstruksi sosial pada level mikro.

Dr. Bina Andari Nurmaning
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Penyelenggaraan otonomi daerah harus diartikan sebagai upaya
pemberdayaan daerah dan masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dalam segala bidang kehidupan, ter-
masuk bidang pendidikan. Untuk meningkatkan peran serta mas-
yarakat dalam bidang pendidikan, diperlukan wadah yang dapat
mengakomodasi pandangan, aspirasi, dan menggali potensi mas-
yarakat untuk menjamin demokratisasi, transparansi, dan akunt-
abilitas. Salah satu wadah tersebut adalah Dewan Pendidikan di
tingkat kabupaten kota dan komite sekolah di tingkat satuan pen-
didikan (Haryati, 2017).

Komite sekolah menjadi wadah adanya komunitas sekolah
dalam penyelenggaraan pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD)
yang mempunyai peran penting. Keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan dipengaruhi oleh semua pihak yaitu siswa, guru, kepa-
la sekolah, orang tua, tokoh masyarakat stakeholder, pemerintah
dan pihak swasta yang menjadi komunitas komite sekolah yang
mempunyai kontribusi atas kesuksesan pendidikan (Hakim, 2020).

Dalam Permendikbud nomor 75 tahun 2016 Bab I Pasal I
komite sekolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan
orang tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh mas-
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yarakat yang peduli terhadap pendidikan. Wadah komite seko-
lah ini diharapkan para stakeholder pendidikan yang mengambil
peran yang maksimal, sehingga sekolah mampu memberikan pe-
layanan yang baik bagi customer-nya. Peran komite sekolah bukan
hanya sebatas pada mobilisasi sumbangan dan mengawasi pelak-
sanaan pendidikan, namun juga meningkatkan kualitas pengam-
bilan keputusan dan perencanaan sekolah yang dapat merubah
pola pikir, keterampilan, dan distribusi kewenangan atas individ-
ual dan masyarakat yang dapat memperluas k apasitas manusia
meningkatkan taraf hidup dalam sistem manajemen pember-
dayaan sekolah (Nelliraharti, 2018). Oleh karena itu sekolah harus
meyakinkan orang tua, pemerintah setempat, dunia usaha, dan
masyarakat pada umumnya bahwa sekolah itu dapat dipercaya
dan mendukung terhadap program-progran yang dicanangkan se-
kolah untuk meningkatkan mutu pelayanan pendidikan.

Komite sekolah merupakan organisasi masyarakat pendi-
dikan yang mempunyai komitmen dan loyalitas serta peduli terh-
adap peningkatan kualitas pendidikan di daerah. Komite sekolah
dibentuk dan dikembangkan secara khas dan berakar dari bu-
daya, demografis, ekologis, nilai kesepakatan, serta kepercayaan
yang dibangun sesuai karakteristik daerah secara kolektif. Artinya,
komite sekolah mengembangkan konsep yang berorientasi kepa-
da pengguna (client model), berbagai kewenangan (power sharing
and advocacy model) dan kemitraan (partnership model) yang di-
fokuskan pada peningkatan mutu pelayanan pendidikan di daerah.

Salah satu tujuan pembentukan komite sekolah adalah
meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. Hal ini berarti
peran serta masyarakat sangat dibutuhkan dalam peningkatkan
mutu pendidikan, bukan hanya sekadar memberikan bantuan
berwujud material saja, namun juga diperlukan bantuan yang be-
rupa pemikiran, ide, dan gagasan-gagasan inovatif demi kemajuan
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suatu sekolah. Selain itu komite sekolah merupakan organisasi
baru dalam dunia pendidikan yang menarik untuk ditelaah lebih
mendalam khususnya dalam membantu dan meningkatkan mutu
pendidikan (Ramli, 2021).

Terbentuknya komite sekolah pada setiap sekolah atau kelom-
pok sekolah merupakan langkah penyebaran tanggung jawab dan
kewenangan pengelolaan pendidikan sehingga perkembangan
pendidikan bukan saja menjadi otoritas mutlak unsur internal se-
kolah di bawah komando kepala sekolah akan tetapi komite seko-
lah dapat berkontribusi untuk mendorong para tenaga pendidik
dan kependidikan agar dapat bersama-sama dan berkonsentrasi
memajukan pendidikan yang dikelolanya (Majir, 2018).

Partisipasi komite sekolah ini sangat bergantung pada cara
dan kreativitas sekolah dalam menggunakan pendekatan yang
relevan kepada semua pihak yang terlibat. Selain itu, tingkat
partisipasi dan pendekatan yang dilakukan pihak sekolah dapat
berdampak pada keikutsertaan anggota komunitas komite se-
kolah dalam setiap kegiatan sekolah. Keterkaitan partisipasi da-
lam sebuah organisasi dibutuhkan wadah yang baik. Salah satu
yang sangat penting adalah wadah yang besar. Wadah ini dapat
menampung segala kehendak positif masyarakat yang merupakan
bagian penengah antara internal dan eksternal sekolah. Dengan
demikian, posisi eksternal sangat urgen bagi keberlangsungan se-
buah sistem pendidikan, hal demikian tidak bisa dianggap sebagai
bayang-bayang semata dalam tataran lembaga. Komite sekolah
diposisikan eksternal feedback loops, yakni umpan balik eksternal
yang muncul dari interaksi sekolah dengan lingkungan eksternal
sekolah (Hakim, 2020).

Banyak penelitian yang telah mengkaji tentang pentingn-
ya komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan. Seperti
pada penelitian Kilewo & Frumence (2015) masyarakat di daerah
pedesaan memiliki sikap negatif terhadap pendidikan anak-anak
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mereka dan beranggapan bahwa pendidikan dasar kurang memi-
liki posisi penting dalam menentukan kehidupan anak-anak. Lain
halnya pandangan Godfrey (2016) bahwa masyarakat terlibat da-
lam menyediakan pendidikan dasar melalui persiapan anak-anak
untuk sekolah dengan menyediakan makanan, seragam sekolah
dan alat tulis. Sedangkan penelitian yang dilakukan Pandoyo &
Wauradji (2015) menyimpulkan bahwa kerja komite sekolah dasar
negeri se-kecamatan Mlati sudah memiliki nilai yang cukup tinggi
dalam berpartisipasi menjalankan program pendidikan di sekolah.

Fenomena yang ada di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Tu-
lungagung merupakan bagian dari satuan pendidikan sekolah
dasar yang memiliki potensi berupa input peserta didik, proses
pembelajaran dan output berupa lulusan sekolah dasar dari ta-
hun ke tahun mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan.
Namun disisi lain masih ditemukannya berbagai masalah antara
lain: kurangnya partisipasi masyarakat dalam menunjang pening-
katan mutu pelayanan pendidikan terutama dalam hal pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan serta pemeliharaan sarana dan
prasarana.

Peneliti memperoleh informasi bahwa Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Tulungagung keberadaan komite sekolah cukup ber-
pengaruh terhadap pembelajaran siswa. Komite Sekolah sudah
bekerja dalam melakukan perannya untuk membuat lembaga
pendidikan ini bisa lebih baik dari lembaga pendidikan lainnya
dalam hal mutu pendidikannya. Hal ini bisa dilihat dari jumlah
kelulusan siswanya yang semakin meningkat yang memperoleh
prestasi dalam segala bidang. Dalam hal ekstrakurikuler di lemba-
ga pendidikan ini bisa dikatakan lebih unggul dari lainnya. Den-
gan adanya kemauan siswa dan dorongan dari pihak Komite untuk
belajar menjadi salah satu faktor meningkatnya mutu pendidikan,
akan tetapi peran serta guru, kepala sekolah dan tenaga kependi-
dikan pada lembaga pendidikan yang menjadi objek dalam pene-
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litian ini dalam meningkatkan kualitas pendidikan juga diperlu-
kan. Berdasarkan hasil temuan sementara, maka peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam berkenaan
dengan “Konstruksi Sosial Komite Sekolah Atas Mutu Pendidikan
di Sekolah Dasar Negeri ( SDN ) Kecamatan Tulungagung Kabu-
paten Tulungagung”.

B. Permasalahan Penelitian

Komite sekolah di sekolah dasar negeri memiliki beberapa
masalah seperti pemilihan dan pengangkatan pengurus, kemi-
traan dan kemauan politik kepala sekolah, prosedur keterlibatan
komite sekolah, dan peningkatan partisipasi komite sekolah da-
lam menjalankan tugas pokok dan fungsinya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Masalah berikutnya kurangnya dukungan
dana dari masyarakat baik secara individu, kelompok maupun or-
ganisasi dan masih belum optimalnya mutu pendidikan disebab-
kan oleh kurangnya evaluasi dan pengawasan sekolah. Masalah
yang berkembang dan mendesak untuk dicarikan solusi dalam
tulisan ini adalah penguatan hubungan sinergitas antara komite
sekolah dan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tulungagung,
pemilihan dan pengangkatan komite sekolah dengan melibatkan
peran komite sekolah dan berpartisipasi dalam program pening-
katan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tu-
lungagung. Pertanyaan penelitiannya adalah:

1. Bagaimana konstruksi sosial komite sekolah atas mutu pen-
didikan Sekolah Dasar Negeri ( SDN ) di Kecamatan Tulunga-
gung Kabupaten Tulungagung?

2. Bagaimana implimentasi konstruksi sosial komite sekolah
atas mutu pendidikan Sekolah Dasar Negeri ( SDN ) di Keca-
matan Tulungagung Kabupaten Tulungagung?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan konstruksi sosial komite
sekolah atas mutu pendidikan Sekolah Dasar Negeri ( SDN ) di
Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung.

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan implimentasi konstruk-
si sosial komite sekolah atas mutu pendidikan Sekolah Dasar
Negeri ( SDN ) di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulun-

gagung.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

ada bab ini, adanya penjelasan dari penelitian terdahulu yang

memiliki kesangkutan dengan topik penelitian. Di mana pada
penelitian terdahulu menuliskan bahwa sebuah kerjasama yang
telah terjalin antara beberapa pihak masih terdapat hambatan
meskipun sudah dicari solusi dari hambatan tersebut. Pada pene-
litian terdahulu, keikutsertaan Wali peserta didik dalam anggota
pengurus komite sekolah mempunyai kepentingan pribadi yang
juga menimbulkan permasalahan dengan wali peserta didik.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Herawati, dkk, (2021)
mengenai School Committee Support for Improving the Quality of
Education Services. Hasil penelitiannya komite sekolah memili-
ki empat peran: peran lembaga penasihat, peran lembaga pen-
dukung, lembaga pengendali, dan mediator. Jika komite sekolah
diberdayakan secara optimal, maka akan memberikan dukungan
positif dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan sekolah.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh (Herwan, Aswandi, &
Chiar, 2018) mengenai The Role of School Committee in Supporting
The Fulfillment of Education Facilities and Infrastructure. Hasil pe-
nelitiannya 1) Komite Sekolah SMKN 1 Teluk Keramat telah men-
jalankan perannya sebagai lembaga penasihat, sebagai lembaga
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pendukung, sebagai lembaga pengendali, dan sebagai lembaga
mediator; 2) Faktor pendukung komite sekolah antara lain a) Ker-
jasama sekolah yang baik; b) Wewenang yang diberikan sekolah
kepada komite sekolah dalam melaksanakan tugasnya; c) Tanggu-
ng jawab wajib menyelesaikan wajib belajar 12 tahun peserta di-
dik; d) Melaksanakan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dan Permendikbud Nomor 75 ten-
tang Komite Sekolah; 3) Faktor penghambat komite sekolah ada-
lah a) Kurangnya koordinasi antara sekolah dengan komite seko-
lah; b) Lebih mementingkan urusan pribadi daripada tugas komite
sekolah; c) kurangnya penghargaan yang diperoleh sebagai komite
sekolah; d) Pengurus komite yang tidak efektif karena jarak dari
sekolah; 4) Tidak semua anggota komite sekolah terlibat secara ak-
tif.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Halik et al., (2019) men-
genai Empowerment of School Committee in Improving Education
Service Quality at Public Primary School in Parepare City. Hasil pe-
nelitian ini adalah pemilihan strategi yang mengacu pada Permen-
dikbud Nomor 75 Tahun 2016 dan dilakukan secara demokratis;
kepala sekolah menjalin komitmen bersama dengan komite seko-
lah untuk memajukan mutu, merancang wewenang dan tanggung
jawab masing-masing, mengembangkan sistem administrasi yang
transparan, akuntabel, dan berbasis TIK, serta mengembangkan
standar mutu dan standar operasional prosedur pelayanan pendi-
dikan bermutu.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh (Wardiah, Murniati,
& Dijailani, 2015) mengenai “Strategi Komite Sekolah Dalam Pen-
ingkatan Mutu Pendidikan di SD Negeri 1 Lhoknga’, dalam pene-
litiannya menguraikan program komite sekolah dalam peningka-
tan mutu pendidikan, strategi komite sekolah dalam peningkatan
mutu pendidikan dan kendala peningkatan mutu pendidikan.
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Penelitian kelima yang dilakukan oleh Kilewo & Frumence
(2015) mengenai Factors that hinder community participation in
developing and implementing comprehensive council health plans
in Manyoni District, Tanzania. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa faktor yang menghambat partisipasi masyarakat antara
lain kurangnya kesadaran, komunikasi yang buruk dan berbagi in-
formasi, tidak ditentukan peran dan tanggung jawab, kurangnya
kapasitas manajemen di antara anggota, dan kurangnya sumber
daya keuangan untuk melaksanakan kegiatan.

Penelitian keenam yang dilakukan oleh Septiana, Bafadal, &
Kusumaningrum (2018) mengenai Pelibatan Komite Sekolah Da-
lam Peningkatan Mutu Pendidikan. Hasil penelitiannya menun-
jukkan bahwa yaitu: (1) kekuatan komite berasal dari keaktifan,
kesigapan menindaklanjuti masalah, pembagian kerja yang jelas,
dan koordinasi yang baik; (2) bentuk-bentuk pelibatan komite
yaitu: mengadakan pertemuan, menggalang dana, mengontrol
keuangan, mengarahkan dan melibatkan orang tua dalam pro-
gram, melaporkan hasil kegiatan kepada orang tua; (3) strategi
kepala sekola melibatkan komite yaitu berkoordinasi, melakukan
pendekatan-pendekatan, dan kepala sekolah menjadi tauladan;
(4) kendala-kendala komite sekolah di antaranya pengurus komite
jarang lengkap saat pertemuan, wali murid keberatan saat sum-
bangan sukarela; (5) alternatif pemecahan masalah yakni pengu-
rus yang tidak hadir digantikan dengan pengurus lainnya, melaku-
kan pendekatan secara personal.

Penelitian ketujuh yang dilakukan oleh (Umam, 2019) Komite
sekolah dalam Konteks Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan
Islam. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kegiatan manaje-
men mutu terpadu dari komite sekolah tersebut mampu memuas-
kan bagi pihak-pihak lain yang terlibat atau terkait untuk berper-
an-serta dalam suatu kesempatan pada manajemen mutu terpadu,
baik untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), kesadaran
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(awareness), upaya pemenuhan selera (pleasure), dan menarik
simpati atau empati sehingga mampu menumbuhkan saling pen-
gertian bagi semua pihak.

Penelitian kedelapan yang dilakukan oleh Majir (2018) men-
genai Rekonstruksi Hubungan Komite Sekolah dan Sekolah Se-
bagai Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa hubungan komite sekolah dan sekolah era
pendidikan abad 21 saat ini, merupakan suatu keharusan, meng-
ingat setelah lebih dari tiga belas tahun terbitnya kebijakan yang
berkaitan dengan komite sekolah, yakni sejak dikeluarkan Kepu-
tusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 tentang
Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah dan Peraturan Pemer-
intah Nomor 17/2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan. Keberadaan komite sekolah di sebagian besar sekolah
mulai dari jenjang PAUD sampai jenjang menengah atas belum
menunjukkan kinerja sebagai mitra dan pendamping sekolah da-
lam mewujudkan capaian peningkatan mutu pendidikan. Walau-
pun ada, itupun sebagian kecil dari sekolah dan komite sekolah.

Penelitian kesembilan yang dilakukan oleh (Hakim, 2020)
mengenai Peningkatan Kualitas Pendidikan Sekolah Dasar
Melalui Pendekatan Partisipasi Komite Sekolah. Hasil penelitiann-
ya pendekatan partisipasi komite sekolah berperan sebagai pusat
komunitas di lingkungan sekolah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan sekolah dasar di Kota Mataram.

Penelitian kesepuluh yang dilakukan oleh Qohar (2018) Ma-
najemen Komite Sekolah Sebagai Badan Pendukung (Supporting
Agency) Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SLB Ka-
bupaten Garut dan Kabupaten Sumedang. Hasil penelitiannya SLB
Kabupaten Garut dan Kabupaten Sumedang menerapkan peran
pendukung sebagai agen pendukung, tetapi untuk mendapatkan
solusi dan pengaturan yang bertanggung jawab.
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Penelitian kesebelas, yang dilakukan oleh Carlson (2020) The
Social Construction of the Progressive Era: A Critical Historiograph-
ical Case Study in Vocationalism. temuan menunjukkan bahwa ke-
juruan di Milwaukee dibangun secara sosial dalam menanggapi
empat tema (a) ketegangan yang muncul antara sekolah kejuruan
dan pendidikan akademik; (b) ideologi altruisme dalam menang-
gapi penurunan ekonomi; (¢) wacana reformasi akar rumput; dan
(d) munculnya pendidikan demokrasi, egaliter yang bertujuan un-
tuk mengembangkan pemuda dalam persiapan untuk bekerja.

Penelitian keduabelas, yang dilakukan oleh Kamau, Rambo,
& Mbugua (2021) Influences of Community Participation on School
Infrastructure Policy Implementation and Performance of Construc-
tion Projects. Hasil penelitiannya Partisipasi masyarakat tidak ha-
nya membawa pengaruh positif terhadap proyek tetapi juga pen-
garuh negatif. Partisipasi masyarakat memiliki pengaruh moderasi
parsial rendah dan negatif yang signifikan terhadap hubungan an-
tara implementasi kebijakan infrastruktur sekolah dan kinerja
proyek konstruksi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, secara garis bes kon-
struksi sosial komite sekolah atas mutu pendidikan akan berbe-
da dengan penelitian yang sudah dilakukan pada peneliti sebel-
umnya atau pada penelitian terdahulu. Secara garis besar dapat
peneliti simpulkan bahwa dalam penelitian ini yang rencananya
akan difokuskan pada konstruksi sosial komite sekolah atas mutu
pendidikan yang meliputi pemahaman konstruksi sosial (ekster-
nalisasi, objektifikasi dan internalisasi) komite sekolah atas mutu
pendidikan dan implimentasi konstruksi sosial (eksternalisasi, ob-
jektifikasi dan internalisasi) komite sekolah atas mutu pendidikan.

B. Pemahaman Konstruksi Sosial

Peter Ledwig Berger merupakan sosiolog asal Amerika yang
mengambil benang merah antara aliran Emil Durkheim (1858-

Bina Andari Nurmaning - Jabal Tarik Ibrahim - Fauzik Lendriyono - Mohammad Roziq A | 1



1917), Max Weber (1864-1920), dan Karl Marx (1818-1883). Berger
memiliki pandangan sendiri dalam menyikapi pertarungan aliran
positivis Durkheim, humanis Weber, dan juga teori kritik Marx.
Berger mengambil sikap tegas bahwa sosiologi merupakan suatu
disiplin yang humanitik (Poloma, 2010).

Berger dalam perspektifnya, menekuni makna yang meng-
hasilkan watak ganda masyarakat, yakni masyarakat sebagai
kenyataan subyektif seperti pandangan Weber dan masyarakat
sebagai kenyataan obyektif menurut Durkheim yang terus berdi-
alektika (Marx). Perspektif Berger mendapat sumbangan besar
dari Alfred Schutz (1899-1959) tentang makna dan pembentukan
makna atau bagaimana makna membentuk struktur sosial Polo-
ma (2010). Schutz mengatakan tindakan manusia menjadi suatu
hubungan sosial bila manusia memberikan arti atau makna ter-
tentu terhadap tindakannya itu sebagai sesuatu yang penuh arti
Ritzer (2007).

Gagasan Berger dan Luckmann bertumpu pada makna re-
alitas dan pengetahuan. Kenyataan adalah suatu kualitas yang
terdapat dalam fenomena-fenomena yang memiliki keberadaan
(being) yang tidak tergantung kepada kehendak individu manusia
(yang kita tidak dapat meniadakannya dengan angan-angan). Pen-
getahuan adalah kepastian bahwa fenomena-fenomena itu nyata
(real) dan memiliki karakteristik-karakteristik yang spesifik Polo-
ma (2010).

Keterkaitan hubungan individu dan dunia sosiokulturalnya
disusun dalam gagasan eksternalisasi, objektivasi, dan internal-
isasi. Ketiganya ini merupakan proses dialektika antara indidu
dengan masyarakatnya atau masyarakat dengan individu. Ekster-
nalisasi dan objektivasi merupakan proses di mana masyarakat
merupakan realiatas objektif, sedangkan proses internalisasi men-
empatkan masyarakat sebagai realitas subjektif.
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1. Manusia sebagai Realitas Objektif
a) Eksternalisasi

Berger mendefinisikan eksternalisasi sebagai proses penye-
suaian diri individu terhadap dunia sosiokulturalnya Bungin
(2010). Eksternalisasi dipengaruhi secara aktif maupun pasif oleh
akumulasi common sense yang merupakan pengetahuan yang di-
miliki individu bersama individu-individu lainnya dalam kegiatan
rutin yang normal, dan sudah jelas dengan sendirinya, dalam ke-
hidupan sehari-hari, Berger & Luckmann (1990).

Pengetahuan bersama ini pada dasarnya bersifat subyektif
yang kemudian terjadi berulang-ulang lalu mengendap sehingga
menjadi akumulasi common sense yang terhabitualisasi. Habitual-
isasi ini selanjutnya membentuk produk sosial yang nantinya akan
diwariskan. Dengan kata lain, manusia merupakan instrumen da-
lam menciptakan realitas sosial yang objektif melalui proses ek-
sternalisasi, Poloma (2010).

b) Objektivasi

Objektivasi tahap pertama disebut sebagai institusionalisasi
dan kedua merupakan legitimasi. Institusi adalah jawaban manu-
sia terhadap kehidupannya yang terus mengalir dengan tidak pas-
ti. Ketidakpastian ini yang dimaksud Berger & Luckmann (1990)
sebagai kekacauan yang diliputi kehampaan makna. Institusi, den-
gan segala ketentuan yang mengatur peran anggotanya, berfung-
si untuk memberikan rasa keteraturan dan kenyamanan kepada
anggotanya tersebut, Poloma (2010). Institusi yang diwariskan ini
tidak bersifat statis atau tanpa perubahan. Karena dari zaman
ke zaman, anggota baru dari institusi tersebut akan terus bisa
mempertanyakan institusi tersebut. Untuk mempertahankannya
dibutuhkan legitimasi yang merupakan tahap objektivasi tahap
kedua. Legitimasi meletakkan justifikasi kognitif atau penjelasan
berdasarkan pembuktian logis mengenai relevansi dari sebuah
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institusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang menyoal
institusi tersebut, saat institusi itu mulai dirasa kurang atau tidak
relevan dalam menjawab persoalan-persoalan yang timbul.

Dengan demikian masyarakat sebagai realitas subjektif dari
kedua proses di atas (eksternalisasi dan objektivasi) dapat dit-
erangkan sebagai berikut: Dalam proses eksternalisasi, mula-mula
sekelompok manusia menjalankan sejumlah tindakan. Bila tinda-
kan-tindakan tersebut dirasa tepat dan berhasil menyelesaikan
persoalan mereka bersama pada saat itu, maka tindakan tersebut
akan diulang-ulang. Setelah tindakan itu mengalami pengulangan
yang konsisten, kesadaran logis manusia akan merumuskan bah-
wa fakta tersebut terjadi karena ada kaidah yang mengaturnya.
Inilah tahapan objektivasi di mana sebuah institusi menjadi reali-
tas yang objektif setelah melalui proses ini.

2. Manusia sebagai Realitas Subjektif (Internalisasi)

Masyarakat sebagai kenyataan subyektif menyiratkan bahwa
realitas obyektif ditafsiri secara subyektif oleh individu. Dalam
proses menafsiri itulah berlangsung internalisasi. Internalisa-
si yang berlangsung melibatkan sosialisasi, baik primer maupun
sekunder.

Menurut Eriyanto (2012) bahwa internalisasi itu di antaranya
berwujud dalam sosialisasi yakni bagaimana satu generasi men-
yampaikan nilai-nilai budaya yang ada pada generasi berikut. Gen-
erasi berikut diajar untuk hidup sesuai dengan nilai budaya yang
mewarnai struktur masyarakatnya. Generasi baru dibentuk oleh
makna-makna yang sudah diobjektivasikan, mengidentifikasi diri
dengannya. Tetapi tidak memilikinya dengan sekadar mengenaln-
ya, ia juga mengungkapkannya.

Sosialisasi primer berlangsung pada masa anak-anak den-
gan hubungan emosional yang tinggi yang pada akhirnya tidak
hanya menimbulkan proses belajar mengenal lingkungan secara
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kognitif saja. Sedangkan sosialisasi sekunder memurut Berger
dan Luckmann dikatakan bahwa, tanpa mempertimbangkan di-
mensi lainnya, bisa dikatakan bahwa sosialisasi sekunder adalah
proses memperoleh pengetahuan khusus sesuai dengan perann-
ya (role-spesific knowledge), di mana peran-peran secara langsung
atau tidak langsung berakar dalam pembagian kerja, Bungin
(2010).

Ketiga proses atau tahapan di atas (eksternalisasi, objektivasi,
internalisasi) merupakan realitas yang dimaksud Berger dan Luck-
mann. Realitas objektif yang merupakan realitas yang terbentuk
dari pengalaman di luar individu dan dianggap kenyataan ini ada-
lah eksternalisasi. Ekspresi dari realitas objektif dalam berbagai
bentuk simbolis tersebut dinamakan objektivasi. Sedangkan pros-
es penyerapan kembali realitas objektif dan simbolik melalui pros-
es internalisasi menghasilkan realitas yang disebut dengan realitas

subjektif.

Dalam realitas subjektif, realitas tersebut menyangkut mak-
na, interpretasi, dan hasil relasi antara individu dengan objek.
Setiap individu mempunyai latar belakang sejarah, pengetahuan,
dan lingkungan yang berbeda-beda, yang bisa jadi menghasilkan
penafsiran yang berbeda pula ketika melihat dan berhadapan den-
gan objek. Sebaliknya, realitas itu juga mempunyai dimensi objek-
tif (sesuatu yang dialami, bersifat eksternal, berada di luar) atau
dalam istilah Berger, tidak dapat kita tiadakan dengan angan-an-
gan yang ada, dan sebagainya, Eriyanto (2012).

Menurut DeLamater & Hyde (1998) juga bahwa konstruksi
sosial menyatakan tidak ada kenyataan pokok (essences) yang be-
nar, realitas adalah kontruksi sosial. Kontruksi sosial merupakan
sebuah pandangan bahwa semua nilai, ideologi, dan institusi so-
sial adalah buatan manusia. Diperlukan waktu untuk memahami
dan menghargai implikasi penuh dari pernyataan ini. Sebagai con-
toh, dimasa lampau dianggap bahwa bumi adalah pusat jagat raya
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yang dikelilingi planet-planet Ngangi (2011). Galileo berpendapat
lain dan menempatkan matahari sebagai pusat jagat raya dan
bumi bersama planetplanet lain berevolusi mengelilingi matahari.
Pendapat ini bertentangan dengan pandangan yang dianut umum
dan karenanya ia dianggap gila dan malah dimasukkan ke dalam
penjara. Diperlukan waktu panjang sebelum sistem heliosen-
tris diterima umum. Kontruksi sosial adalah sebuah pernyataan
keyakinan (a claim) dan juga sebuah sudut pandang (a viewpoint)
bahwa kandungan dari kesadaran, dan cara berhubungan dengan
orang lain itu diajarkan oleh kebudayaan dan masyarakat. Tercak-
up di dalamnya pandangan bahwa semua kuantitas metafisik riil
dan abstrak yang dianggap sebagai suatu kepastian itu dipelajari
dari orang lain.

Teori struktural fungsional yang berada dalam paradigma fak-
ta sosial terlalu melebih-lebihkan peran struktur didalam mem-
pengaruhi perilaku manusia, Ritzer (1985). Asumsi dasarnya ada-
lah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial, fungsional terhadap
yang lain. Disisi lain, teori tindakan yang berada dalam paradigm
definisi sosial terlalu melebih-lebihkan individu sebagai aktor
yang memiliki kemampuan untuk menentukan tindakan terlepas
dari struktur diluarnya.

Teori konstruksi sosial dalam penelitian ini dijadikan se-
bagai guidance untuk melihat realitas sosial, menurut Berger &
Luckmann (1990) konstruksi sosial dibangun melalui dua cara: Per-
tama, mendefinisikan tentang kenyataan atau "realitas” dan "peng-
etahuan”. Realitas sosial adalah sesuatu yang tersirat di dalam per-
gaulan sosial yang diungkapkan secara sosial melalui komunikasi
bahasa, kerjasama melalui bentuk-bentuk organisasi sosial dan
seterusnya. Realitas sosial ditemukan dalam pengalaman inter-
subjektif, sedangkan pengetahuan mengenai realitas sosial adalah
berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat dengan segala as-
peknya, meliputi ranah kognitif, psikomotorik, emosional dan in-
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tuitif. Kedua, untuk meneliti sesuatu yang intersubjektif tersebut,
Berger menggunakan paradigma berpikir Durkheim mengenai
objektivitas, dan paradigma Weber mengenai subjektivitas. Jika
Durkheim memposisikan objektivitas di atas subjektivitas (mas-
yarakat di atas individu), sementara Weber menempatkan sub-
jektivitas di atas objektivitas (individu di atas masyarakat), maka
Berger melihat keduanya sebagai entitas yang tidak terpisahkan.
Masyarakat menurut Berger merupakan realitas objektif sekaligus
subjektif. Sebagai realitas objektif, masyarakat berada di luar diri
manusia dan berhadapan dengannya. Sebagai realitas subjektif,
individu berada di dalam masyarakat sebagai bagian yang tak ter-
pisahkan.

Proses konstruksi sosial merujuk pada teori Berger & Luck-
mann (1990) berlangsung melalui interaksi sosial yang dialektis
dari tiga bentuk realitas yang menjadi entry concept yaitu:

a. Objective reality, merupakan suatu kompleksitas definisi real-
itas serta rutinitas tindakan dan tingkah laku mapan terpola,
yang kesemuanya dihayati oleh individu secara umum se-
bagai fakta.

b. Symbolic reality, merupakan semua ekspresi simbolik dari apa
yang dihayati sebagai objective reality.

c. Subjective reality, merupakan konstruksi definisi realitas yang
dimiliki individu dan dikonstruksi melalui proses internalisa-
si. Realitas subyektif yang dimiliki masing-masing individu
merupakan basis untuk melibatkan diri dalam poses ekster-
nalisasi, atau proses interaksi sosial dengan yang lain dalam
sebuah struktur sosial. Dengan melalui proses eksternalisasi
individu secara kolektif berpotensi melakukan objektivikasi,
memunculkan konstruksi objective reality yang baru.

Ada beberapa asumsi dasar dari Teori Konstruksi Sosial Berg-
er & Luckmann (1990). Asumsi-asumsi tersebut adalah:
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a. Realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui
kekuatan konstruksi sosial terhadap dunia sosial di sekelilingnya.

b. Hubungan antara pemikiran manusia dan konteks sosial
tempat pemikiran itu timbul bersifat berkembang dan dilem-

bagakan.
c. Kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus-menerus.
d. Membedakan antara realitas dan pengetahuan.

Konstruksi sosial merupakan sosiologi pengetahuan, maka
implikasinya harus menekuni pengetahuan yang ada dalam mas-
yarakat dan sekaligus proses-proses yang membuat setiap perang-
kat pengetahuan yang ditetapkan sebagai kenyataan. Sosiologi
pengetahuan harus menekuni apa saja yang dianggap sebagai
pengetahuan dalam masyarakat Budi Prasojo, (2015).

Berger & Luckmann (1990) mengatakan bahwa terjadi hubun-
gan dialektika antara individu menciptakan masyarakat dan mas-
yarakat menciptakan individu. Proses dialektika tersebut terjadi
melalui tiga tahapan, yaitu eksternalisasi, objektifasi, dan inter-
nalisasi. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia so-
sio-kultural sebagai produk manusia. Pada tahap ini manusia men-
curahkan atau mengekspresikan diri dalam berbagai hal di dunia,
baik secara fisik maupun mental. Objektivasi adalah interaksi so-
sial dalam dunia intersubjekrif yang dilembagakan atau mengala-
mi institusionalisasi. Objektivasi merupakan hasil yang telah dica-
pai baik secara mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi,
yang menghasilkan realitas objektif dan berada di luar manusia.
Internalisasi adalah suatu tahap di mana individu mengidentifi-
kasikan diri di tengah lembaga-lembaga sosial atau organisasi so-
sial di mana individu tersebut menjadi anggotanya. Proses inter-
nalisasi merupakan proses penyerapan kembali dunia objektif ke
dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektivitas individu
dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Melalui internalisasi, ma-
nusia merupakan hasil dari masyarakat atau man is social product.
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Teori konstruksi sosial Berger & Luckmann (1990) mencoba
mengadakan sintesa antara fenomen-fenomen sosial yang tersirat
dalam tiga momen dan memunculkan suatu konstruksi kenyataan
sosial yang dilihat dari segi asal-muasalnya merupakan hasil cipta-
an manusia, buatan interaksi intersubjektif.

Masyarakat adalah sebagai kenyataan obyektif sekaligus men-
jadi kenyataan subjektif. Sebagai kenyataan obyektif, masyarakat
sepertinya berada di luar diri manusia dan berhadap-hadapan
dengannya. Sedangkan sebagai kenyataan subjektif, individu be-
rada di dalam masyarakat itu sebagai bagian yang tak terpisahkan.
Dengan kata lain, bahwa individu adalah pembentuk masyarakat
dan masyarakat adalah pembentuk individu. Kenyataan atau re-
alitas sosial itu bersifat ganda dan bukan tunggal, yaitu kenyata-
an subjektif dan obyektif. Kenyataan atau realitas obyektif adalah
kenyataan yang berada di luar diri manusia, sedangkan kenyataan
subjektif adalah kenyataan yang berada di dalam diri manusia.

Berger & Luckmann (1990) menemukan konsep untuk men-
ghubungkan antara yang subjektif dan obyektif itu melalui kon-
sep dialektika. Yang dikenal sebagai eksternalisasi, obyektivasi dan
internalisasi. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia
sosiokultural sebagai produk manusia, obyektivasi adalah interak-
si sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau men-
galami proses intitusionalisasi, dan internalisasi adalah individu
mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga sosial di mana
individu tersebut menjadi anggotanya.

Di dalam kehidupan ini ada aturan-aturan atau hukum-hu-
kum yang menjadi pedoman bagi berbagai intitusi sosial. Aturan
itu sebenarnya adalah produk manusia untuk melestarikan ketera-
turan sosial, sehingga meskipun aturan di dalam struktur sosial itu
bersifat mengekang, tidak menutup kemungkinan adanya “pelang-
garan” yang dilakukan oleh individu. Pelanggaran dari aturan itu-
lah yang disebabkan oleh proses eksternalisasi yang berubah-ubah
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dari individu atau dengan kata lain ada ketidakmampuan individu
menyesuaikan dengan aturan yang digunakan untuk memeliha-
ra ketertiban sosial tersebut. Oleh karena itu, problem perubahan
berada di dalam proses eksternalisasi ini. Jadi di dalam masyarakat
yang lebih mengedepankan “ketertiban sosial” individu berusaha
sekeras mungkin untuk menyesuaikan diri dengan peranan-per-
anan sosial yang sudah dilembagakan, sedangkan bagi masyarakat
yang senang kepada “kekisruhan sosial” akan lebih banyak keti-
daksukaannya untuk menyesuaikan dengan peranan-peranan so-
sial yang telah terlembagakan.

Hal ini yang termasusk masyarakat sebagai kenyataan obyek-
tif adalah legitimasi. Fungsi legitimasi adalah untuk membuat
obyektivasi yang sudah dilembagakan menjadi masuk akal secara
obyektif. Misalnya itologi, selain memiliki fungsi legitimasi terh-
adap perilaku dan tindakan, juga menjadi masuk akal ketika mi-
tologi tersebut difahami dan dilakukan. Untuk memelihara uni-
versum itu diperlukan organisasi sosial. Hal ini tidak lain karena
sebagai produk historis dari kegiatan manusia, semua universum
yang dibangun secara sosial itu akan mengalami perubahan kare-
na tindakan manusia, sehingga diperlukan organisasi sosial untuk
memeliharanya. Ketika pemeliharaan itu dibangun dengan kekua-
tan penuh, maka yang terjadi adalah status quo.

Masyarakat juga sebagai kenyataan subjektif atau sebagai re-
alitas internal. Untuk menjadi realitas subjektif, diperlukan suatu
sosialisasi yang berfungsi untuk memelihara dan mentransforma-
sikan kenyataan subjektif tersebut. Sosialisasi selalu berlangsung
di dalam konsep struktur sosial tertentu, tidak hanya isinya tetapi
juga tingkat keberhasilannya. Jadi analisis terhadap sosial mikro
atau sosial psikologis dari fenomen-fenomen internalisasi harus
selalu dilatarbelakangi oleh suatu pemahaman sosial-makro ten-
tang aspek-aspek strukturalnya.
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Struktur kesadaran subjektif individu dalam sosiologi penge-
tahuan menempati posisi yang sama dalam memberikan penjelas-
an kenyataan sosial. Setiap individu menyerap bentuk tafsiran ten-
tang kenyataan sosial secara terbatas, sebagai cermin dari dunia
obyektif. Dalam prosen internalisasi, tiap individu berbeda-beda
dalam dimensi penyerapan, ada yang lebih menyerap aspek ek-
stern, ada juga yang lebih menyerapa bagian intern. Tidak setiap
individu dapat menjaga keseimbangan dalam penyerapan dimen-
si obyektif dan dimensi kenyataan sosial itu. Kenyataan yang diter-
ima individu dari lembaga sosial, menurut Berger & Luckmann
(1990), membutuhkan cara penjelasan dan pembenaran atas
kekuasaan yang sedang dipegang dan dipraktekkan.

Dengan demikian, hubungan antara individu dengan in-
stitusinya adalah sebuah dialektika (intersubjektif) yang diek-
spresikan dengan tiga momen : society is human product. Society
is an objective reality. Human is sosial product. (Masyarakat adalah
produk manusia. Masyarakat adalah suatu kenyataan sasaran.
Manusia adalah produk sosial). Dialektika ini dimediasikan oleh
pengetahuan yang disandarkan atas memori pengalaman di satu
sisi dan oleh peranan-peranan yang merepresentasikan individu
dalam tatanan institusional Waters (1994).

Menurut teori konstruk sosial, yang dikembangkan Peter L.
Berger, realitas kehidupan sehari-hari memiliki dimensi subjek-
tif dan objektif Wuthnow dkk (2013). Manusia merupakan subjek
dalam menciptakan realitas sosial yang objektif melalui proses
eksternalisasi, sebagaimana manusia mempengaruhinya melalui
proses internalisasi yang mencerminkan realitas subjektif Wood-
head (2001). Setiap individu yang mempunyai dimensi subjektif
yang akan berhadapan dengan orang berpengaruh yang dipahami
sebagai dimensi realitas objektif Ngangi (2019).

Proses subjektivasi dan objektivasi serta eksternalisasi ter-
bentuklah realitas sosial Yuningsih (2006). Dalam perjalanan se-
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jarahnya, realitas sosial dari masa silam ke masa kini, ditata dan
diterima, untuk melegitimasi konstruksi sosial yang sudah ada dan
memberikan makna. Dunia manusia ditandai oleh keterbukaan,
dan perilakunya hanya sedikit saja yang ditentukan oleh naluri. Ia
dengan sadar membentuk perilakunya, memaksakan suatu tertib
pada pengalamannya Ngangi (2019). Hal ini berlangsung secara
terus menerus, dengan kesadaran intensionalnya selalu terarah
dan dipengaruhi oleh objek yang berada diluarnya, hingga relasin-
ya dengan masyarakatnya dan segala pranatanya, bersinggungan
secara dialektis Moesa (2007).

C. Pemahaman Komite Sekolah dan Mutu Pendidikan

Komite sekolah adalah sebagai lembaga mandiri dan nonhi-
rarkis yang mengandung makna bahwa secara struktural para ang-
gota tidak tunduk pada orang-orang yang menempati posisi struk-
tur di luar dirinya. Komite sekolah merupakan insan yang otonom,
yang hanya tunduk pada anggaran dasar dan kaidah-kaidah yang
mereka kembangkan sendiri Khairil (2012).

Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran
serta masyarakat dalam rangka peningkatan mutu, pemerataan,
dan efisiensi pengelolaan pendidikan disatuan pendidikan baik
pada pendidikan prasekolah, jalur pendidikan sekolah, maupun
jalur pendidikan luar sekolah Rusman (2008). Nama badan dise-
suaikan dengan kondisi yang ada dan kebutuhan masing-masing
satuan pendidikan, seperti Komite Sekolah, Komite Pendidikan,
Komite Pendidikan Luar Sekolah, Dewan Sekolah, Majelis Sekolah,
Majelis sekolah , atau nama lain yang disepakati.

UU Sisdiknas nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 25 berbunyi
“Komite sekolah/ sekolah adalah lembaga mandiri yang terdiri dari
orang tua/wali peserta didik, warga sekolah, dan tokoh masyarakat
yang peduli terhadap pendidikan”. Ditegaskan dalam Keputusan
Menteri Pendidikan Nomor 044/U/2002, bahwa komite seko-
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lah merupakan badan independen yang mewadahi peran serta
masyarakat dalam rangka peningkatan mutu, pemerataan, dan
efisiensi penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan.
baik pada pendidikan prasekolah, jalur pendidikan sekolah, mau-
pun pendidikan luar sekolah. Tujuan dibentuknya Komite Sekolah
sebagai organisasi masyarakat sekolah adalah sebagai berikut: a)
Menampung dan menyalurkan aspirasi dan inisiatif masyarakat
dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan
di satuan pendidikan. b) Meningkatkan tanggung jawab dan per-
an serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan
pendidikan. ¢c) Menciptakan suasana dan kondisi yang transparan,
akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan
pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan menurut Kep-
mendiknas nomor: 044/U/2002.

Komite sekolah sangat dominan dalam pengambilan keputu-
san perencanaan sekolah terutama dalam pengambilan keputusan
anggaran sekolah (persetujuan anggaran sekolah) dan pengambi-
lan keputusan dalam rencana pengembangan sekolah (persetu-
juan rencana perbaikan sekolah) Gamage (2009). Komite sekolah
sebagai lembaga pertimbangan memiliki tiga fungsi: memberikan
pertimbangan dalam perencanaan sekolah, pelaksanaan program
pendidikan, dan pengelolaan sumber daya pendidikan.

Komite sekolah adalah lembaga yang bertanggung jawab un-
tuk menetapkan visi, misi, dan tujuan sekolah, menetapkan dan
memantau anggaran operasional tahunan, menggunakan, menge-
lola dan mengevaluasi, serta menentukan dan meninjau kebijakan
dan praktik untuk mendukung pencapaian siswa. Peran Komite
Sekolah tidak dapat berdiri sendiri, melainkan peran yang saling
terkait antara satu peran dengan peran lainnya. Dapat dijelaskan
sebagai berikut:lembaga penasehat dalam penetapan dan pelaksa-
naan kebijakan pendidikan pada satuan pendidikan. b Pendukung
(supporting agency) baik berwujud finansial, pemikiran, maupun
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tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan
educational c. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dan den-
gan masyarakat di satuan pendidikan Halik et al.( 2019).

Komite sekolah memiliki peran yang sangat signifikan dalam
memajukan sekolah, khususnya di sekolah dasar. Masyarakat had-
ir melalui komite sekolah dan bersama-sama dengan pengelola
satuan pendidikan untuk merancang gedung sekolah, baik dari
segi visi-misi, sarana prasarana, maupun program pendidikan dan
pedagogi. Sinergi sekolah dan komite sekolah merupakan solusi
yang tepat untuk meningkatkan kualitas program pendidikan dan
pembelajaran Halik et al. (2019).

Keberadaan Komite Sekolah harus bertumpu pada landasan
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan
dan hasil pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, pembentukan-
nya harus memperhatikan pembagian peran sesuai posisi dan
otonomi yang ada. Adapun peran yang dijalankan Komite Sekolah
adalah sebagai berikut :

1. Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan
dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.

2. Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansi-
al, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendi-
dikan di satuan pendidikan.

3. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi
dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan
di satuan pendidikan.

4. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dan Dewan Per-
wakilan Rakyat Daerah (legislatif) dengan masyarakat di sat-
uan pendidikan Irawan dkk (2021).

Mutu berarti kualitas, derajat, tingkat Al-Barry (1994). Mutu
merupakan tingkat beberapa karakteristik melekat yang dapat
memenuhi persyaratan tertentu Sugian (2006). Menurut oleh

24 | Konstruksi Sosial Komite Sekolah atas Mutu Pendidikan



Sallis (2006) menyebutkan mutu merupakan suatu hal yang ber-
hubungan dengan keinginan dan harga diri. Arcaro (2007) mene-
gaskan bahwa mutu sebagai suatu proses yang terstruktur dalam
memperbaiki lulusan yang dihasilkan.

Menurut Crosby (1979) mutu ialah conformance to require-
ment, yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan.
Suatu produk memiliki mutu apabila sesuai dengan standar atau
kriteria mutu yang telah ditentukan, standar mutu tersebut me-
liputi bahan baku, proses produksi, dan produk jadi. Crosby’s
Quality Vaccine terdiri dari atas tiga unsure, yaitu Determinasi
(determination), Pendidikan (education), dan Pelaksanaan (im-
plementation). Determinasi adalah suatu sikap dari manajemen
untuk tidak menerima proses, produk, atau jasa yang tidak me-
nenuhi persyaratan, seperti reject, scrap, lead delivery, wrong ship-
ment, dan lain-lain.

Menurut Crosby setiap perusahan atau lembaga pendidikan
harus divaksinasi agar memiliki antibody untuk melawan keti-
daksesuaian terhadap persyaratan (non conformance). Ketidak-
sesuaian ini merupakan sebab, sehingga harus dicegah, dan dihi-
langkan. Dalam menyiapkan vaksinasi, suatu perusahaan perlu
membuat lima unsur, yakni :

1. Integritas

CEO (Cheif Executive Officer) harus dapat menjamin bahwa
pelanggan menerima apa yang telah dijanjikan,seperti kual-
itas produk/jasa, kualitas penyampaian, keamanan dan lain-
lain. COO (Chief Operating Officer) harus memiliki pemikiran
bahwa kualitas di atas segala-galanya.

2. Sistem

Sistem adalah serangkaian prosedur dan kegiatan individu
di dalam tim untuk menjamin kualitas. Untuk itu diperlukan
pendidikan kualitas yang merupakan proses untuk memban-
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tu karyawan agar memiliki bahasa yang sama dalam kualitas
dan mengerti peran mereka dalam upaya peningkatan kualitas.

3. Komunikasi

Setelah memiliki bahasa yang sama, maka komunikasi akan
lebih mudah terjalin. Komunikasi di sini adalah proses men-
girim dan menerima informasi mengenai kualitas dan men-
dukung peningkatan kualitas. Semua informasi mengenai
usaha peningkatan kualitas disampaikan kepada seluruh
karyawan.

4. Operasi

Operasi dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan organisa-
si untuk menjaga agar tetap berfungsi. Hal ini dilaksanakan
dengan mendidik pemasok agar mengirim poduk dan jasa
sesuai dengan per-syaratan.Selain itu prosedur, produk dan
sistem dikualifikasi dan dibuktikan sebelum pelaksanaan dan
diuji secara terus-menerus.

5. Kebijakan

Dibutuhkan pula adanya pernyataan dan pengarahan dari
manajemen yang memperjelas di mana mereka berdiri dan
menentukan sikap tentang kualitas. Kebijakan harus jelas dan
tidak ragu-ragu.Dalam dunia pendidikan, seorang manajer
atau kepala sekolah juga harus memberikan vaksin kualitas
kepada bawahannya. Stakeholder berperan dalam tercapain-
ya tujuan bersama. Seluruh komponen yang ada di sekolah
harus menjamin integritasnya bahwa pelanggan benar-benar
menerima kualitas yang diinginkan. Seluruh pihak harus ber-
komitmen bahwa kualitas adalah segala-galanya.

Menurut Juran (1986) kualitas adalah kesesuaian untuk peng-
gunaan (fitness for use), ini berarti bahwa suatu produk atau jasa
hendaklah sesuai dengan apa yang diperlukan atau diharapkan
oleh pengguna. Perencanaan mutu menjadi proses awal dalam
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suatu siklus manajemen kualitas. Trilogi Juran (1986) menunjuk-
kan tiga proses penting yang saling terkait, yaitu perencanaan
kualitas quality planning, quality control,dan quality improvement.
Tahap perencanaan kualitas menyangkut penentuan kebutuhan
customer dan pengembangan produk beserta proses yang diper-
lukan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Pengendalian
kualitas menjadi proses penting untuk memastikan bahwa real-
isasi operasional produksi sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan. Peningkatan kualitas menjadi suatu proses bagi peru-
sahaan untuk memperoleh konsumen dan menjadikannya sebagai
pelanggan tetap. Usaha untuk peningkatan kualitas tidak terlepas
dari perencanaan kualitas, karena kualitas yang baik disebabkan
oleh perencanaan yang tepat.

Proses perencanaan kualitas merupakan penetapan design,
layanan, atau proses yang dibutuhkan custormer, usaha, dan ke-
butuhan operasional untuk menghasilkan produk sebelum dipro-
duksi. Pendekatan Juran terhadap perencanaan kualitas (quality
planning) melibatkan beberapa aktivitas yakni: 1) Identifikasi pe-
langgan; 2) Menentukankebutuhan pelanggan; 3) Menciptakan
keistimewaan produk yang dapat memenuhi kebutuhan pelang-
gan; 4) Menciptakan proses yang mampu menghasilkan keistime-
waan produk di bawah kondisi operasi; 5) Mentransfer/ mengalih-
kan proses ke operasi Lestari (2015).

Saat mendiskusikan masalah mengenai perbaikan mutu pen-
didikan, yang dibahas biasanya mengenai perbaikan peringkat ke-
naikan kelas. Dalam perguruan tinggi, perbaikan lebih cenderung
pada kualitas dosen. Secara umum, guru hanya berkonsentrasi
membantu siswa belajar dan memperoleh ilmu pengetahuan.
Arcaro (2007) memaknai mutu dengan 2 kategori yaitu: 1) mutu
dengan penggunakan huruf “m” kecil “mutu”; seorang dosen yang
sudah lama menerapkan mutu, tetapi hanya memberikan pembi-
naan yang bersifat instrumental, 3) mutu dengan huruf besar “M”
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besar “Mutu’, membuat setiap dosen bertanggung jawab terhadap
mutu dengan merubah metode kerja dan memperbaiki mutu lulu-
san yang dihasilkan. Setiap dosen mempunyai tanggung jawab un-
tuk mengupayakan, membentuk suasana dan lingkungan belajar
yang menyenangkan serta menciptakan pembelajaran yang lebih

baik.

Komitmen mutu sebagai suatu sikap yang dirancang dalam
suatu tempat. Mutu diperlukan proses untuk memperbaiki secara
terus menerus atau berkelanjutan yang dapat diukur. Mutu pendi-
dikan seruing diindikasikan sebagai suatu kondisi baik, telah me-
menuhi persyaratan dan memenuhi komponen perguruan tinggi.
Komponen-komponen tersebut di antaranya rekrutmen, proses,
lulusan, fasilitas, biaya dan tenaga kependidikan. Mutu pendi-
dikan merupakan salah satu penentu daya saing suatu bangsa se-
hingga untuk bertahan dalam persaingan global, maka perguruan
tinggi yang bermutu sangat dibutuhkan.

Meningkatkan mutu pendidikan menjadi sasaran pembangu-
nan dalam bidang pendidikan nasional dan menjadi bagian inte-
gral sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia
secara menyeluruh. Hal tersebut sesuai Pasal 3 Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional.

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan ke-
mampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi agar menjadi manusia yang beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”

Mutu pendidikan harus dilakukan untuk tercapainya kema-
juan yang berlandaskan oleh suatu perubahan yang terencana dan
berkelanjutan. Menurut Sagala (2010) meningkatkan mutu dilaku-
kan dengan jalan, yaitu: 1) peningkatan mutu berorientasi akade-
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mik sebagai dasar dalam melaksanakan perubahan, 2) peningka-
tan mutu berorientasi keterampilan hidup yang penting.

Sagala (2010) juga menyatakan bahwa lembaga pendidikan
dapat dikatakan bermutu, dengan syarat prestasi akademik yaitu:
1) nilai kelulusan sesuai dengan standart, 2) mempunyai nilai-nilai
jujur, ketakwaan, kesopanan dan sebagainya, 3) mempunya tang-
gung jawab yang tinggi, serta mampu mewujudkan keterampilan
sesuai dengan standar ilmu yang dipelajari di lembaga pendidikan.
Lembaga pendidikan bermutu merupakan lembaga pendidikan
yang menghasilkan siswa berkualitas, memiliki kemampuan, wa-
wasan luas dan keterampilan yang sesuai dengan keilmuan yang
dipelajarinya sehingga mampu berkompetisi dengan dunia kerja
dengan tetap menjunjung tinggi aspek-aspek moral dalam ke-
hidupannya.

Di dalam konteks pendidikan, pengertian kualitas atau mutu
dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendi-
dikan. Dari konteks “proses” pendidikan yang berkualitas terlibat
berbagai input (seperti bahan ajar: kognitif, afektif dan, psikomo-
torik), metodologi (yang bervariasi sesuai dengan kemampuan
guru), sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasara-
na dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondu-
sif. Dengan adanya manajemen sekolah, dukungan kelas berfung-
si mensingkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan
semua komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar, baik
antara guru, siswa dan sarana pendukung di kelas atau di luar ke-
las, baik dalam konteks kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik
dalam lingkungan substansi yang akademis maupun yang non ak-
ademis dalam suasana yang mendukung proses pembelajaran.

Kualitas dalam konteks “hasil” pendidikan mengacu pada
hasil atau prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun
waktu tertentu (apakah tiap akhir cawu, akhir tahun, 2 tahun
atau 5 tahun, bahkan 10 tahun). Prestasi yang dicapai atau hasil
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pendidikan (student achievement) dapat berupa hasil test ke-
mampuan akademis, misalnya ulangan ujian sekolah. Dapat pula
prestasi dibidang lain seperti di suatu cabang olah raga, seni atau
keterampilan tambahan tertentu. Bahkan prestasi sekolah dapat
berupa kondisi yang tidak dapat dipegang (intangible) seperti
suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, kebersihan dan
sebagainya Umaedi (1999). Selain itu kualitas pendidikan merupa-
kan kemampuan sistem pendidikan dasar, baik dari segi pengelo-
laan maupun dari segi proses pendidikan, yang diarahkan secara
efektif untuk meningkatkan nilai tambah dan factor-faktor input
agar menghasilkan output yang setinggi-tingginya.

Jadi pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang
dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dasar un-
tuk belajar, sehingga dapat mengikuti bahkan menjadi pelopor da-
lam pembaharuan dan perubahan dengan cara memberdayakan
sumber-sumber pendidikan secara optimal melalui pembelajaran
yang baik dan kondusif. Pendidikan atau sekolah yang berkualitas
disebut juga sekolah yang berprestasi, sekolah yang baik atau se-
kolah yang sukses, sekolah yang efektif dan sekolah yang unggul.
Sekolah yang unggul dan bermutu itu adalah sekolah yang mampu
bersaing dengan siswa di luar sekolah. Juga memiliki akar budaya
serta nilai-nilai etika moral (akhlak) yang baik dan kuat.

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu
menjawab berbagai tantangan dan permasalahan yang akan dih-
adapi sekarang dan masa yang akan datang. Dari sini dapat disim-
pulkan bahwa kualitas atau mutu pendidikan adalah kemampuan
lembaga dan sistem pendidikan dalam memberdayakan sum-
ber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kualitas yang sesuai
dengan harapan atau tujuan pendidikan melalui proses pendi-
dikan yang efektif.

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas, yaitu lulusan yang memil-

30 | Konstruksi Sosial Komite Sekolah atas Mutu Pendidikan



ki prestasi akademik dan non-akademik yang mampu menjadi
pelopor pembaruan dan perubahan sehingga mampu menjawab
berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapinya, baik di
masa sekarang atau di masa yang akan datang (harapan bangsa).

Standar/parameter adalah ukuran atau barometer yang di-
gunakan untuk menilai atau mengukur sesuatu hal. Ini menjadi
penting untuk kita ketahui, apalagi dalam rangka mewujudkan
suatu pendidikan yang berkualitas. Kalau kita mengacu pada Pera-
turan Pemerintah (PP.) No. 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasi-
onal Pendidikan. Standar nasional pendidikan diatas, ada delapan
(8) hal yang harus diperhatikan untuk mewujudkan pendidikan
yang berkualitas, yaitu :

1. Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kual-
ifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengeta-
huan, dan keterampilan.

2. Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi
dan tingkat Kompetensi untuk mencapai Kompetensi lulusan
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

3. Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembe-
lajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar
Kompetensi Lulusan.

4. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria
mengenai pendidikan penjabatan dan kelayakan maupun
mental, serta pendidikan dalam jabatan.

5. Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ru-
ang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpus-
tkaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat
berkreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan te-
knologi informasi dan komunikasi.
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6. Standar pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan kegatan pendidikan pada ting-
kat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasi-
onal agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan
pendidikan.

7. Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen
dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku
selama satu tahun.

8. Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai me-
kanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar Pe-
serta Didik.

Standar nasional pendidikan ini berfungsi sebagai dasar da-
lam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, pendidikan
dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu.
Juga bertujuan untuk menjamin mutu pendidikan nasional dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat. Salah satu standar di-
atas yang paling penting untuk diperhatikan yaitu standar pendi-
dik dan kependidikan. Di mana seorang pendidik harus memiliki
kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini, yaitu : kom-
petensi peadagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profe-
sional, dan kompetensi sosial.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan den-
gan beberapa hal berikut ini:

a. Peningkatan Kualitas Guru
Guru yang memiliki posisi yang sangat penting dan strategi
dalam pengembangan potensi yang dimiliki peerta didik. Pada
diri gurulah kejayaan dan keselamatan masa depan bangsa
dengan penanaman nilai-nilai dasar yang luhur sebagai ci-
ta-cita pendidikan nasional dengan membentuk kepribadian
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sejahtera lahir dan bathin, yang ditempuh melalui pendidikan
agama dan pendidikan umum. Oleh karena itu harus mampu
mendidik diperbagai hal, agar ia menjadi seorang pendidik
yang proposional. Sehingga mampu mendidik peserta di-
dik dalam kreativitas dan kehidupan sehari-harinya. Untuk
meningkatkan profesionalisme pendidik dalam pembelaja-
ran, perlu ditingkatkan melalui cara-cara sebagai berikut:

1. Mengikuti Penataran

Menurut para ahli bahwa penataran adalah semua usaha
pendidikan dan pengalaman untuk meningkatkan keahl-
ian guru menyelarasikan pengetahuan dan keterampilan
mereka sesuai dengan kemajuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang-bidang masing-masing Surya
(2012). Sedangkan kegiatan penataran itu sendiri di tujukan:

a. Mempertinggi mutu petugas sebagai profesinya mas-
ing-masing.

b. Meningkatkan efesiensi kerja menuju arah tercapainya
hasil yang optimal.

c. Perkembangan kegairahan kerja dan peningkatan kese-
jahteraan Surya (2012).

Jadi penataran itu dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kerja, keahlian dan peningkatan terutama pendi-
dikan untuk menghadapi arus globaliasi.

2. Mengikuti Kursus-Kursus Pendidikan

Hal ini akan menambah wawasan, adapun kursus-kursus
biasanya meliputi pendidikan arab dan inggris serta kom-
puter.

3. Memperbanyak Membaca

Menjadi guru professional tidak hanya menguasai atau
membaca dan hanya berpedoman pada satu atau beber-
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apa buku saja, guru yang berprofesional haruslah banyak
membaca berbagai macam buku untuk menambah bahan
materi yang akan disampaikan sehingga sebagai pendidik
tidak akan kekurangab pengetahuan-pengetahuan dan in-
formasi-informasi yang muncul dan berkembang di dalam
mayarakat.

4. Mengadakan Kunjungan ke Sekolah Lain (Studi Komperatif)

Suatu hal yang sangat penting seorang guru mengada-
kan kunjungan antar sekolah sehingga akan menambah
wawasan pengetahuan, bertukar pikiran dan informasi
tentang kemajuan sekolah. Ini akan menambah dan me-
lengkapi pengetahuan yang dimilikinya serta mengatai
permasalahan-permasalahan dan kekurangan yang terjadi
sehingga peningkatan pendidikan akan bisa tercapai den-
gan cepat Febriana (2019).

5. Mengadakan Hubungan dengan Wali Siswa

Mengadakan pertemuan dengan wali siswa sangatlah pent-
ing sekali, karena dengan ini guru dan orang tua akan dapat
saling berkomunikasi, mengetahui dan menjaga peserta
didik serta bisa mengarahkan pada perbuatan yang positif.
Karena jam pendidikan yang diberikan di sekolah lebih se-
dikit apabila dibandingkan jam pendidikan di dalam kelu-
arga.

b. Peningkatan Kualitas Materi

Dalam rangka peningkatan pendidikan maka peningkatan
materi perlu sekali mendapat perhatian karena dengan leng-
kapnya meteri yang diberikan tentu akan menambah lebih
luas akan pengetahuan. Hal ini akan memungkinkan peserta
didik dalam menjalankan dan mengamalkan pengetahuan
yang telah diperoleh dengan baik dan benar. Materi yang dis-
ampaikan pendidik harus mampu menjabarkan sesuai yang
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tercantum dalam kurikulum. Pendidik harus menguasai ma-
teri dengan ditambah bahan atau sumber lain yang berkaitan
dan lebih actual dan hangat. Sehingga peserta didik tertarik
dan termotivasi mempelajari pelajaran.

c. Peningkatan dalam Pemakaian Metode

Metode merupakan alat yang dipakai untuk mencapai tujuan,
maka sebagai salah satu indicator dalam peningkatan kuali-
tas pendidikan perlu adanya peningkatan dalam pemakaian
metode. Yang dimakud dengan peningkatan metode di sini,
bukanlah menciptakan atau membuat metode baru, akan
tetapi bagaimana caranya penerapannya atau penggunaanya
yang sesuai dengan materi yang disajikan, sehingga mmper-
oleh hasil yang memuaskan dalam proses belajar mengajar.
Pemakaian metode ini hendaknya bervariasi sesuai dengan
materi yang akan disampaikan sehingga peserta didik tidak
akan merasa bosan dan jenuh atau monoton. Untuk itulah
dalam penyampaian metode pendidik harus memperhatikan
hal-hal sebagai berikut:

1. Selalu berorientasi pada tujuan.
2. Tidak hanya terikat pada suatu alternatif saja.

3. Mempergunakan berbagai metode sebagai suatu kombina-
si, misalnya: metode ceramah dengan tanya jawab.

Jadi usaha tersebut merupakan upaya meningkatkan kualitas
pendidikan pada peserta didik diera yang emakin modern.

d. Peningkatan Sarana

Sarana adalah alat atau metode dan teknik yang dipergu-
nakan dalam rangka meningkatkan efektivitas komunikasi
dan interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik da-
lam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah Roestiyah
N.K (2010). Dari segi sarana tersebut perlu diperhatikan adan-
ya usaha meningkatkan sebagai berikut:
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1. Mengerti secara mendalam tentang fungsi atau kegunaan
media pendidikan

2. Mengerti pengunaan media pendidikan secara tepat dalam
interaksi belaja mengajar

3. Pembuatan media harus sederhana dan mudah

4. Memilih media yang tepat sesuai dengan tujuan dan isi ma-
teri yang akan diajarkan.

Semua sekolah meliputi peralatan dan perlengkapan tentang
sarana dan prasarana, sarana sekolah meliputi semua pera-
latan serta perlengkapan yang langsung digunakan dalam
proses pendidikan di sekolah, contoh: gedung sekolah (school
building), ruangan meja, kursi, alat peraga, dan lain-lainnya.
Sedangkan prasarana merupakan semua komponen yang se-
cara tidak langung menunjang jalannya proses belajar mnga-
jar atau pendidikan di sekolah, sebagai contoh: jalan menuju
sekolah, halaman sekolah, tata tertib sekolah dan semuanya
yang berkenaan dengan sekolah Septiana et al. (2018).

. Peningkatan Kualitas Belajar

Dalam setiap proses belajar mengajar yang dialami peser-
ta didik selamanya lancar seperti yang diharapkan, kadang-
kadang mengalami kesulitan atau hambatan dalam belajar.
Kendala tersebut perlu diatasi dengan berbagai usaha sebagai
berikut:

1. Memberi Rangsangan

Minat belajar seseorang berhubungan dengan perasaan
seseorang. Pendidikan harus menggunakan metode yang
sesuai sehingga merangsang minat untuk belajar dan mem-
pelajari baik dari segi bahasa maupun mimic dari wajah
dengan memvariasikan setiap metode yang dipakai. Dari
sini menimbulkan yang namanya cinta terhadap bidang
studi, sebab pendidik mampu memberikan ransangan ter-
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hadap peserta didik untuk belajar, karena yang disajikan
benar-benar mengenai atau mengarah pada diri peserta
didik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Selan-
jutnya setelah peserta didik terangsang terhadap pendi-
dikan maka pendidik tinggal memberikan motivasi secara
kontinew. Oleh karena itu pendidik atau lembaga tinggal
memberikan atau menyediakan sarana dan prasarana saja,
sehingga peserta didik dapat menerima pengalaman yang
dapat menyenangkan hati para peserta didik sehingga
menjadikan peserta didik belajar semangat.

. Memberikan Motivasi Belajar

Motivasi adalah sebagai pendorong peserta didik yang ber-
guna untuk menumbuhkan dan menggerakkan bakat pe-
serta didik secara integral dalam dunia belajar, yaitu dengan
diambil dari sisitem nilai hidup peserta didik dan ditujukan
kepada penjelasan tugas-tugas. Motivasi merupakan daya
penggerak yang besar dalam proses belajar mengajar, moti-
vasi yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa:

a. Memberikan penghargaan.

Usaha-usaha meyenangkan yang diberikan kepada
peserta didik yang berprestasi yang bagus, baik beru-
pa kata-kata, benda, simbul atau berupa angka (nilai).
Penghargaan ini bertujuan agar peserta didik selalu ter-
motivasi untuk lebih giat belajar dan mampu bersaing
dengan teman-temannya secara sehat, karena dengan itu
pendidik akan mudah meningkatkan kualita pendidikan.

b. Memberikan hukuman.

Pemberian hukuman ini bersifat mendidik artinya ben-
tuk hukuman itu sendiri berkaitan dengan pembelaja-
ran. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki kesalahan.
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c. Mengadakan kompetisi dan lomba.

Pengadaan ini dipergunakan untuk meningkatkan
prestasi peserta didik untuk membantu peserta didik da-
lam pembentukan mental yang tangguh selain pemben-
tukan pengetahuan.untuk membantu proses pengajaran
yang selalu dimulai dari hal-hal yang nyata bagi siswa.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Paradigma Penelitian

Paradigma dalam penelitian ini adalah paradigm kontruktiv-
isme. Menurut Creswell (2015) paradigma konstruktivisme
sosial individu-individu berusaha memaknai makna-makna yang
beragam. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami kejad-
ian atau peristiwa sosial yang merupakan karakteristik dari par-
adigma konstruktivisme. Menurut Ritzer (1992) paradigma mer-
upakan suatu perangkat kepercayaan, nilai-nilai suatu pandangan
mengenai dunia sekitar.

Paradigma kontruktivisme ialah paradigma yang hampir mer-
upakan antithesis dari paham yang meletakkan pengamatan dan
objektivitas dalam menemukan suatu realitas atau ilmu pengeta-
huan Poerwandari (2007). Konstruktivisme berangkat dari keyak-
inan bahwa realitas itu beragam, realitas berada dalam beragam
konstruksi mental yang bersifat subyektif pada diri manusia atau
masyarakat di dasarkan pada pengalaman sosial, agama, budaya
dan nilai-nilai yang bersifat lokal. Menurut Neuman (2015) men-
jelaskan bahwa paradigma konstruktivisme merupakan upaya un-
tuk memahami dan menjelaskan tindakan sosial yang bermakna.
Berger & Luckmann (1990) mengatakan bahwa terjadi hubungan
dialektika antara individu menciptakan masyarakat dan mas-
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yarakat menciptakan individu. Proses dialektika tersebut terjadi
melalui tiga tahapan, yaitu eksternalisasi, objektifasi, dan internal-
isasi.

Paradigma konstruktivisme ini berada dalam perspektif in-
terpretivisme (penafsiran) yang terbagi dalam tiga jenis, yaitu in-
teraksi simbolik, fenomenologis dan hermeneutik. Dalam melaku-
kan penelitian ini, peneliti memilih kontruktivisme dengan jenis
fenomenologis. Penelitian berdasarkan pada fenomenolgis dari
Hussserl (1859-1928) kemudian dikembangkan oleh Weber (1864-
1920) ke dalam sosiologi. Dalam pandangan Weber, tingkah laku
manusia tampak merupakan konsekuensi-konsekuensi dari ma-
nusia palakunya, pengertian, batasan-batasan, kompleksitas maka
yang hidup di kepala manusia pelaku, membentuk tingkah laku
secara eksplisit.

Menurut Bogdan dan Biklen (1982) penelitian pendekatan
fenomenologsi berusaha untuk memahami makna suatu peristiwa
serta bagaiman peristiwa tersebut pengaruhnya dengan manusia
dalam kondisi dan situasi tertentu. Karekteristik pendekatan fen-
emonologis adalah sebagai berikut :.1) Tidak berasumsi mengenai
dengan berbagai hal yang dianggap berarti bagi manusia menjadi
subjek penelitian, 2) Memulai penelitian dengan tenang berfikir
agar bisa mengungkap apa yang diteliti. 3) Melakukan penelitian
sangat mendalam sampai pada aspek subjektif perilaku manusia,
kedalam dunia konseptual subjek dan mampu memahami mak-
na bagaimana terkontruksi disekitar peristiwa kehidupannya kes-
ehari-hari dari yang diteliti, 4) Mempercayai adanya suatu cara
dalam kehidupan manusia yang dapat digunakan dalam menaf-
sirkan pengalaman setiap invidu melalui interaksinya orang lain
yang menimbulkan makna atas pengalaman tersebut menjadi se-
buah realita, 5) Pendekatan ini penelitian kualitatif menggunakan
pendekatan yang mana peneliti menggunakan pandangan dari
subjek yang ditelitinya.
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Fenomenologi menggali data dalam upaya menemukan mak-
na dari hal paling mendasar dan ensensial dari fenomena, realitas
serta pengalaman yang dialami oleh objek penelitian. Penelitian
fenomenologi dapat dimulai dengan memperhatikan dan me-
nelaah fokus fomena yang diteliti, melihat berbagai aspek subjek-
tif dari perilaku objek. Kemudian peneliti melakukan penggalian
data berupa bagaimana pemaknaan objek dalam memberikan arti
terhadap fenomena yang ada.

Penelitian fenomenologi bersifat induktif. Pendekata dipakai
deskripsi yang dikembangkan filsafat fenomonlogi. Fokus filsafat
fenomenologi pemahaman tentang respon dengan adaanya ke-
hadiran atau keberadaan manusia, bukan sekedar pemahaman
atas bagian yang spesifik atau perilaku khusus. Tujuan penelitian
fenemonologikal adalah menjelaskan pengalaman apa yang diala-
mi seseorang dalam kehidupan ini, termasuk interaksinya dengan
orang lain.

Peneliti menggunakan paradigma ini berdasarkan kepada
penelitian yang dilakukan di mana komite sekolah dan pengelo-
la sekolah membangun suatu kelompok dimulai dari awal dengan
melihat pada situasi dan kondisi lembaga pendidikan yang me-
merlukan peningkatan mutu, sehingga dengan adanya interaksi
dari informan yang dapat memberikan informasi terhadap tema
penelitian ini dapat menemukan konsep komite sekolah dan up-
aya yang dilakukan komite sekolah untuk peningkatan mutu pen-

didikan.

B. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan paradigma dan permasalahan yang dipilih da-
lam penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan pendekat-
an kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami apa
yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan
sesuatu yang sulit dipahami, peneliti ingin menggali pengalaman
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individu dalam mendefinisikan suatu permasalahan dan mas-
yarakat yang menjadi informan bebas mengungkapkan definisin-
ya tersebut.

Penelitian dilakukan dengan menggali informasi atau fak-
ta-fakta mengenai peran komite sekolah dalam peningkatan mutu
dengan data yang digunakan berupa catatan-catatan verbal atau
semi struktur dari hasil wawancara. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell (2015) pe-
nelitian kualitatif ini berusaha untuk memaknai atau menafsirkan
fenomena dalam sudut pandang makna-makna yang diberikan
oleh masyarakat kepada peneliti. Pendekatan penelitian kualitatif
menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan
erat antara peneliti dan subjek yang diteliti Moleong, (2002).

C. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian yaitu deskriptif da-
lam penelitian ini. Menurut H. Hadari Nawawi (1987) Penelitian
bertipe deskriptif ini memiliki batasan pada usaha peneliti dalam
memaparkan suatu masalah, keadaan dan atau peristiwa dengan
apa adanya sehingga bersifat hanya sekedar memaparkan fakta
atau fact finding. Tipe Penelitian deskriptif memberikan keteran-
gan secara sistematis, faktual atau nyata, dan juga akurat tentang
fakta, sifat juga situasi yang diselidiki. Dengan Tipe penelitian ini,
peneliti ingin menggambarkan sekaligus menjelaskan dan men-
ganalisis konstruksi sosial komite sekolah atas mutu pendidikan
SDN di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung.

D. Lokasi dan Subjek Penelitian

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau per-
masalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber
data yang bisa dimanfaatkan dan digali oleh peneliti. Dalam pe-
nelitian ini lokasinya adalah di Sekolah Dasar Negeri ( SDN) Keca-
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matan Tulungagung Kabupaten Tulungagung yang mana sekoklah
dasar negeri ini berada di daerah dataran rendah dan perkotaan
yang masing-masing lembaga sastuan pendidikan ini mempunyai
cirikhas masing-masing dari program-program yang telah disepa-
kati antara komite sekolah dan kepala sekolah. Sekolah Dasar Neg-
eri antara lain :

1. SDN 1 Kampungdalem dengan Ketua Bapak Imam Suyadi
2. SDN 4 Kampungdalem dengan Ketua Bapak Kamirin

3. SDN 7 Kampungdalem dengan Ketua Bapak Wahyu

4. SDN 1 Kepatihan dengan Ketua Bapak Suwarsono

5. SDN 2 Kepatihan dengan Ketua Bapak Suwarsono

6. SDN 1 Jepun dengan Ketua Bapak Sugeng

7. SDN 1 Karangaaru dengan Ketua Ibu Siti

8. SDN 1 Tretek dengan Ketua Bapak Tolib

9. SDN Sembung dengan Ketua Bambang

10. SDN 1 Botoran dengan Ketua Bapak M Sururus

Jumlah subyek dalam penelitian ini berjumlah 10 komite seko-
lah dasar negeri yang telah terlibat dalam komite sekolah minimal
5 tahun terakhir, karena dimungkinkan adanya peralihan jabatan
atau struktur organisasi di sekolah. Selain itu memilih komite se-
kolah yang aktif mewacanakan, merancang dan mewujudkan pen-
ingkatan mutu pendidikan. Komite sekolah juga bersedia menjadi
subyek penelitian dengan memberikan informasi yang sebenarn-
ya tentang konstruksi sosial komite sekolah atas mutu pendidikan
SDN. Berkenan mendukung pencapaian akurasi/validitas data
terkait peningkatan mutu pendidikan di SDN di wilayah Tulunga-
gung. Penetapan subyek penelitian ini dengan pertimbangan pe-
neliti pada studi pendahuluan dan wawancara pendahuluan den-
gan kepala Dinas Pendidikan pemuda dan olahraga Tulungagung.

Bina Andari Nurmaning - Jabal Tarik Ibrahim - Fauzik Lendriyono - Mohammad Roziq A | 43



E. Teknik Pengumpulan Data

Di dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball .
Menggunakan tehnik ini dikarenakan beberapa informan kunci
yang memberikan informasi pada informan lain terkait konsep
informasi yang didapatkan, sekaligus menganalisa kondisi dilapa-
ngan apakah informasi tersebut sesuai dengan keadaan sehingga
diharapkan tidak ada permasalahan. Didalam teknik snowball ini,
untuk pemilihan informan dipilih berdasarkan kerahasiaan seka-
ligus melindungi informan. Untuk teknik pengumpulan data da-
lam penelitian ini yaitu :

1. Wawancara (interview)

Wawancara adalah bentuk interaksi langsung antara dua
orang, wawancara dilakukan antara orang yang memberi informa-
si dan orang yang diberi informasi, Moleong (2002). Wawancara
dalam penelitian ini ditujukan kepada komite sekolah. Walaupun
pada awalnya peneliti sudah mempersiapkan daftar pertanyaan,
pada pelaksanaannya tidak kaku begitu mengikuti daftar per-
tanyaan yang telah dibuat, sehingga wawancara sesuai respons
dan jawaban subjek.

Peneliti akan mewawancarai para komite sekolah atau yang
telah ditunjuk untuk dilakukan wawancara sesuai dengan kriteria
, yang mengetahui keadaan, situasi, kejadian yang berhubungan
dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti juga akan
menggali informasi kepada informan yaitu Kepala dinas pendi-
dikan. Wawancara ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan
peneliti tentang konstruksi sosial komite sekolah atas mutu pen-
didikan. Adapun Kisi-kisi wawancara yang disusun peneliti adalah
sebagai berikut.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi wawancara penelitian

No Aspek Indikator Jumlah | Butir per-
Butir | tanyaan
1 |Profil SDN 1. Kondisi Fisik 1 1
2. Visi dan Misi 1 2
3. Struktur organisasi 1 3
4. Kurikulum 1 4
5. Fasilitas 1 5
6. Lingkungan seko- 2 6,7
lah 1 8
7. Potensi Pendidik 1 9
8. Potensi Peserta 1 10
Didik 1 n
9. Potensi Tenaga 1 12
Kependidikan
10. Ekstrakulikuler
11. Organisasi sekolah
2 |Konstruksi sosial |1. Eksternalisasi 2 1,2
komite sekolah | 2. Objektifikasi 2 3,4
tentang mutu 3. Internalisasi 2 5,6
pendidikan
3 |Implimentasi 1. Eksternalisasi 2 1,2
konstruksi sosial |2. Objektifikasi 2 3,4
komite sekolah |3. Internalisasi 2 5,6
tentang mutu
pendidikan.

2. Observasi

Observasi merupakan teknik pertama yang akan dilakukan
dalam langkah pengumpulan data. Pada langkah ini peneliti akan
terjun langsung kelapangan untuk melakukan pengamatan terha-
dap peristiwa yang ada di SDN Kecamatan Tulungagung. Dengan
mengobservasi akan menghasilkan catatan lapangan yang beru-
pa catatan terkait apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan saat
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melakukan observasi. Adapun Kisi-kisi observasi yang disusun pe-
neliti adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kisi-kisi observasi penelitian

No Aspek Indikator Jumlah | Butir per-
Butir | tanyaan
1 |Profil SDN 1. Kondisi Fisik 1 1
2. Visi dan Misi 1 2
3. Struktur organisasi 1 3
4. Kurikulum 1 4
5. Fasilitas 1 5
6. Lingkungan sekolah 2 6,7
7. Potensi Pendidik 1 8
8. Potensi Peserta 1 9
Didik 1 10
9. Potensi Tenaga 1 1
Kependidikan 1 12
10. Ekstrakulikuler
11. Organisasi sekolah
2 |Konstruksi 1. Eksternalisasi 2 1,2
sosial komite |2. Objektifikasi 2 3,4
sekolah ten- 3. Internalisasi 2 5,6
tang mutu
pendidikan
3. |Implimentasi |1. Eksternalisasi 2 1,2
konstruksi 2. Objektifikasi 2 3,4
sosial komite |3. Internalisasi 2 5,6
sekolah ten-
tang mutu
pendidikan.

3. Dokumentasi

Pengumpulan data yang dimaksud adalah berbentuk buku,

koran, majalah, nakalah, dokumen, video dan lainya yang dapat
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membantu memberikan informasi, prespektif dan kesimpulan se-
mentara sehingga menguatkan data atas data yang terkumpul dari
observasi dan wawancara di lapangan. Dokumen yang berbentuk
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Doku-
men yang berbentuk karya, misalnya karya seni, patung, film, dan
sebagainya. Studi dokumen ini merupakan pelengkap dari peng-
gunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi penting
dilakukan oleh peneliti, karena peneliti mencoba menganalisa
bagaimana konstruksi sosial komite sekolah atas mutu pendidikan.

F. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi partisipatif
(participant observation), wawancara mendalam (indept inter-
view), dan dokumentasi (documentation), dengan cara mengor-
ganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta dilan-
jutkan dengan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain, Sugiyono (2015).

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini di-
dasarkan pada apa yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman
dalam, Sugiyono (2015) yaitu:

Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data (data reduction) adalah proses analisis untuk
memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, mengab-
strasikan dan mentransformasikan data mentah yang didapat dari
catatan-catatan yang muncul di lapangan, Trianto, (2010).

Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan
pola, serta membuang yang dianggap tidak perlu. Dengan demiki-
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an, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan
data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan.

Reduksi data (data reduction) ini dilakukan dengan pertim-
bangan bahwa data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cuk-
up banyak, sehingga perlu dipilih dan dipilah sesuai dengan fokus
penelitian. Di dalam proses memilah dan memilih data ini diperlu-
kan ketelitian dan kecermatan. Adapun proses reduksi data (data
reduction) di dalam penelitian ini adalah catatan-catatan tertulis
di lapangan (field notes) yang diperoleh peneliti dari hasil obser-
vasi partisipatif (participant observation) dan wawancara men-
dalam (indept interview) Reduksi data (data reduction) dilakukan
oleh peneliti bersamaan dengan proses pengumpulan data. Meng-
ingat bahwa reduksi data ini terjadi secara berulang-ulang dan
apabila ditemukan data yang tidak cocok, maka peneliti melaku-
kan pengecekan kembali di SDN Kecamatan Tulungagung untuk
memperoleh kevalidtan data dalam menjawab fokus penelitian.

Secara rinci kegiatan reduksi yang dilakukan oleh peneliti
melalui tiga langkah. Adapun langkah-langkah tersebut sebagai
berikut:

1. Membuat Ringkasan Kontak

Ringkasan kontak di dalam penelitian ini adalah hal-hal yang
berisi uraian singkat tentang penelaahan terhadap catatan-catatan
lapangan. Adapun ringkasan kontak di dalam penelitian ini diper-
oleh dari hasil observasi partisipatif (participant observation) dan
wawancara mendalam (indept interview) peneliti. Setelah selesai
pengumpulan data di lapangan, maka semua catatan-catatan ha-
sil observasi partisipatif (participant observation) dan wawancara
mendalam (indept interview) peneliti itu dikumpulkan yang se-
lanjutnya diadakan pemfokusan, kemudian peneliti melakukan
analisis dan pemahaman serta peringkasan terhadap permasala-
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han-permasalahan hasil penelitian guna menemukan jawaban
yang singkat sesuai dengan fokus penelitian.

2. Membuat Kode

Data-data yang terkumpul melalui observasi partisipatif (par-
ticipant observation), wawancara mendalam (indept interview),
dan dokumentasi (documentation) diperkirakan cukup banyak,
sehingga untuk menganalisis data itu terlalu sulit. Untuk menga-
tasi hal tersebut maka, peneliti membuat kode-kode tertentu. Seti-
ap topik liputan dibuat kode yang menggambarkan topik tersebut.
Kode-kode tersebut berfungsi untuk memudahkan peneliti dalam
mengenali dan melakukan pengecekan data hasil penelitian den-
gan tujuan memperoleh kevalidtan data.

3. Menyortir Data

Menyortir data merupakan langkah dalam memilih data un-
tuk satuan data yang diberi kode yang sesuai. Pada saat menyortir
atau memilah-milah data, langkah yang ditempuh oleh peneliti
adalah memberikan kode tersendiri pada masing-masing data ha-
sil catatan lapangan (field notes) dari pelaksanaan observasi parti-
sipantif (participant observation) dan wawancara mendalam (ind-
ept interview) peneliti dengan para informan kunci (key informant)
kepala sekolah.

4. Penyajian Data (data display)

Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah
penyajian data (data display). Penyajian data (data display) ada-
lah pengumpulan data-data atau informasi-informasi dari hasil
observasi dan wawancara peneliti yang sudah direduksi, Sugiyo-
no (2015). Di dalam penelitian ini, penyajian data (data display)
dilakukan melalui pengumpulan data-data hasil dari observasi
partisipatif (participant observation) dan wawancara mendalam
(indept interview).
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Penyajian data ini diarahkan agar data hasil reduksi dapat
terorganisasikan, tersusun secara sistematis, komplek, dan seder-
hana, sehingga semakin mudah untuk dipahami. Penyajian data
dalam penelitian ini juga dimaksudkan untuk menemukan suatu
makna dari data-data yang telah diperoleh, kemudian disusun
secara sistematis dari bentuk informasi yang kompleks menjadi
sederhana namun selektif. Dengan penyajian data akan memper-
mudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi di lapangan se-
hingga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan temuan pe-
nelitian terkait dengan Konstruksi sosial komite sekolah atas mutu
pendidikan. Dari temuan penelitian inilah peneliti bisa menggu-
nakan dan menjadikan landasan dalam mengambil kesimpulan.
Kesimpulan merupakan langkah selanjutnya setelah penyajian
data (data display) selesai dikerjakan.

Pada langkah penyajian data (data display) ini, peneliti be-
rusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi
yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Penyajian
data yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapa-
inya analisis kualitatif yang valid dan handal. Di dalam penelitian
ini, setelah data-data diperoleh peneliti dari hasil observasi parti-
sipatif (participant observation) dan wawancara mendalam (ind-
ept interview) terkumpul, maka data yang diambil untuk disajikan
adalah data-data yang berhubungan dengan fokus penelitian saja.
Di dalam penyajian data ini, peneliti menyajikan data tersebut
secara sistematis dalam bentuk uraian naratif. Pelaksanaan peny-
usunan data-data secara sistematis ini dalam rangka memperoleh
kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian yang dilaku-
kan oleh peneliti di SDN Kecamatan Tulungagung .

5. Verifikasi Data (conclusion drawing/verification)

Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah
menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifi-
kasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat se-
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mentara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk
mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut verifikasi data. Apabi-
la kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh
bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang
ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang
diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel, Sugiyono (2015).

Penarikan kesimpulan ini dilakukan pada saat kegiatan anali-
sis data berlangsung secara terus-menerus selesai dikerjakan oleh
peneliti, baik yang berlangsung di lapangan, maupun setelah sele-
sai di lapangan. Setelah data-data terkumpul, maka peneliti men-
gadakan penarikan kesimpulan. Dengan adanya penarikan kesi-
mpulan ini, diharapkan peneliti mendapatkan temuan baru yang
belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap menjadi jelas atau bahkan menjadi sangat jelas setelah
diadakan penelitian.

Untuk mengarah pada penarikan kesimpulan ini tentunya
berdasarkan dari hasil analisis data yaitu analisis data kasus indivi-
du (individual case) yang berasal dari observasi partisipatif (partic-
ipant observation), wawancara mendalam (indept interview), dan
dokumentasi (documentation) yang didapatkan pada saat melak-
sanakan penelitian di SDN Kecamatan Tulungagung. Dari hasil
analisis tersebut diharapkan dapat diperoleh kesimpulan final.

G. Uji Keabsahan Data

Dalam upaya mendapatkan data yang valid atau sahih, maka
peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Kredibilitas

Sebagai instrumen penelitian di sini adalah peneliti sendiri,
sehingga sangat dimungkinkan dalam pelaksanaan dilapangan
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terjadi kecondongan purbasangka (bias). Untuk menghindari hal
tersebut, data yang diperoleh perlu diuji kredibilitasnya (derajat
kepercayaannya), Lincoln (1985).

Pengecekan kredibilitas atau derajat kepercayaan data pene-
litian perlu dilakukan untuk membuktikan apakah yang diamati
oleh peneliti benar-benar sesuai dengan apa yang sesungguhnya
terjadi secara wajar dilapangan. Derajat kepercayaan data (kesahi-
han data) dalam penelitian kualitatif digunakan untuk memenuhi
kriteria (nilai) kebenaran yang bersifat emik, baik bagi pembaca
maupun bagi subjek yang diteliti.

Lincoln (1985) menyatakan bahwa untuk memperoleh data
yang valid dapat ditempuh teknik pengecekan data melalui: (1)
observasi dilapangan secara terus menerus (persilent observation);
(2) triangulasi (triangulation) sumber data, metode, dan peneliti
lain; (3) pengecekan anggota (member chek), diskusi teman se-
jawat (peer reviewing); dan (4) pengecekan mengenai kecukupan
referensi (referential adequacy checks).

Pengujian terhadap kredibilitas data dalam penelitian ini
dilakukan dengan triangulasi sumber data dan pemanfaatan
metode, serta member check. Triangulasi sumber data dilakukan
dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat keper-
cayaan suatu informasi yang diperolah dari informan yang satu
dengan yang lainnya.

Triangulasi metode dilaksanakan dengan cara memanfaat-
kan penggunaan beberapa metode yang berbeda untuk mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Mis-
alnya hasil observasi dibandingkan atau dicek dengan interview,
kemudian dicek lagi melalui dokumen yang relevan, dan seterusn-
ya hingga sampai titik jenuh.

Pengecekan data dengan member check dilakukan pada subjek
wawancara melalui dua cara: Pertama, langsung pada saat wawan-
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cara dalam bentuk penyampaian ide yang tertangkap oleh peneliti
saat wawancara. Kedua, tidak langsung dalam bentuk penyampaian
rangkuman hasil wawancara yang sudah dibuat oleh peneliti. Dalam
hal ini tidak setiap fokus penelitian mendapat member check, na-
mun pengakuan kebenaran data oleh pihak-pihak tertentu yang
dianggap sumber informasi dari yang sudah diwawancarai dinya-
takan cukup mewakili sumber informasi sasaran wawancara.

Reviewing akan dilakukan dengan cara mendiskusikan data
yang telah terkumpul dengan pihak-pihak yang memiliki pengeta-
huan dan keahlian yang relevan, dan dengan beberapa kolega yang
telah bersedia untuk dimintai pertimbangan dan diskusi.

Referential adequacy check yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah dengan mengarsip data-data yang telah terkumpul se-
lama penelitian lapangan. Arsip-arsip tersebut akan digunakan
sebagai bahan referensi untuk mengecek data atau informasi den-
gan kumpulan-kumpulan hasil penelitian.

2. Transferabilitas

Transferabilitas atau keteralihan dalam penelitian kualitatif
dapat dicapai dengan cara “uraian rinci”. Untuk kepentingan ini
peneliti berusaha melaporkan hasil penelitiannya secara rinci.
Uraian laporan diusahakan dapat mengungkapkan secara khusus
segala sesuatu yang diperlukan oleh pembaca, agar para pembaca
dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh. Penemuan itu
sendiri bukan bagian dari uraian rinci melainkan penafsirannya
diuraikan secara rinci dengan penuh tanggung jawab berdasarkan
kejadian-kejadian nyata. Hal ini dapat terlihat sebagaimana dalam
sistematika dalam penulisan laporan.

3. Dependabilitas

Dependabilitas atau ketergantungan adalah langkah yang
dilakukan untuk menanggulangi kesalahan-kesalahan dalam kon-
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septualisme rencana penelitian, pengumpulan data, interpretasi
temuan, dan pelaporan hasil penelitian. Untuk itu, diperlukan de-
pendent auditor. Sebagai dependent auditor dalam penelitian ini
adalah teori-teori yang telah lahir lebih dahulu oleh para ahli.

4. Konfirmabilitas

Pengauditan konfirmabilitas (confirmability audit) dalam pe-
nelitian ini dilakukan bersama-sama dengan pengauditan depend-
abilitas. Perbedaanya, pengauditan konfirmabilitas digunakan
untuk menilai hasil (product) penelitian, sedangkan pengauditan
dependabilitas digunakan untuk menilai proses (process) yang
dilalui penelitian dilapangan. Inti pertanyaan pada konfirmabili-
tas adalah: apakah keterkaitan antara data, informasi, dan inter-
pretasi yang dituangkan dalam organisasi pelaporan didukung
oleh materi-materi yang tersedia atau digunakan dalam audit trail.

H. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dilakukan dengan terarah dan sistematis,
maka tahapan-tahapan dalam penelitian ini dapat dilihat dari
flowchart sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN DISKUSI
PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Komite sekolah untuk kebersamaan dalam membangun peran
serta masyarakat dalam meningkatkan mutu layanan pendi-
dikan. Meningkatnya mutu itu dibarengi dengan revitalisasi tugas
komite sekolah berdasarkan prinsip gotong royong. Sekolah per-
lu mewujudkan manajemen sekolah yang baik. Sehingga, sekolah
akan mampu berkontribusi dalam penguatan sistem pendidikan,
serta peningkatan wawasan kependidikan sekolah itu sendiri.

Tempat atau lokasi penelitiannya dan komite sekolah yang
ada dilingkungan SDN Kecamatan Tulungagung yaitu:

1. SDN 1 Kampungdalem Ketua Komite Bapak Imam Suyadi

SDN 1 Kampungdalem Kecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung adalah salah satu lembaga satuan pendidikan den-
gan jenjang Sekolah Dasar dibawah naungan Dinas Pendidikan
Kabupaten Tulungagung yang terletak di Jalan Jaksa Agung Su-
prapto NO. 6 Tulungagung dengan status akreditasi A. Di sekolah
ini memiliki jumlah siswa secara keseluruhan 913 siswa yang did-
ampingi oleh 35 guru dan 8 tenaga kependidikan. Proses pembe-
lajaran didukung dengan ruang kelas sebanyak 25. Untuk sarana
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prasarana lainnya yang tersedia adalah ruang kepala sekolah, ru-
ang guru, ruang UKS, ruang komite sekolah, ruang ekstrakurikuler,
sanitasi guru dan siswa , laboratorium serta uang perpustakaan.
Keaktifan komite sekolah di SDN 1 Kampungdalem untuk men-
dukung penyelenggaraannya yaitu telah terbangunnya mesjid,
kantin, koperasi dan taman sekolah. Di mana hal ini bisa terwujud
karena komite sekolah selalu menyampaikan program-program-
nya kepada wali murid pada saat terlaksananya parenting yang
rutin dilaksanakan 3 bulan sekali. SDN 1 Kampungdalem mempu-
nyai ektrakurikuler pramuka, karawitan, sholawat, drumband dan
tari. Keaktifan siswa mengikuti rangkaian ekstrakurikuler yang
diadakan oleh sekolah juga berkat kerjasama wali murid untuk
mendampingi putra putrinya untuk menyalurkan minat bakat se-
hingga mereka bisa mengekspresikan kemampuannya pada saat
diadakan kompetisi baik yang dilaksanakan oleh sekolah maupun
dari Pemerintah maupun Swasta. Kounikasi yang terjalin harmo-
nis selama penyelenggaraan pembelajaran dan ekstrakulikuler tel-
ah membuahkan hasil yang berkwalitas baik dari segi pendidikan
maupun karakter siswa.

2. SDN 4 Kampungdalem Ketua Komite Bapak Kamirin

SDN 4 Kampungdalem Kecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung merupakan lembaga satuan pendidikan yang berada
di tengah kota tepatnya di jalan Ahmad Yani Timur No. 70 Tulun-
gagung dengan status akreditasi A. Dipimpin oleh Kepala Seko-
lah yang berkompeten dan didukung Komite Sekolah yang selalu
berperan aktif dalam membantu menjalankan penyelenggaraan
pembelajaran dan pelaksanaan ekstrakuliter di SDN 4 Kampung-
dalem. Saat ini SDN 4 Kampungdalem mempunyai siswa sejumlah
1539 dengan didukung 40 ruang kelas untuk proses pembelajaran.
Selain ruang kelas, dilengkapi dengan ruang kepala sekolah, ruang
komite sekolalh, ruang guru, ruang UKS, dan ruang perpustakaan.
Untuk melengkapi sarana prasarana di SDN 4 Kampungdalem
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yaitu sanitasi guru dan siswa, kantin serta musholla. Keikutser-
taan serta koordinasi antara komite sekolah dan kepala sekolah
dan didukung oleh 45 orang guru yang berkwalitas serta 11 tenaga
kependidikan yang membantu proses penyelenggaraan di SDN 4
Kampungdalem bisa berjalan sesuai program yang telah disepa-
kati antara kepala sekolah, guru , wali murid serta komite sekolah.

3. SDN 7 Kampungdalem Ketua Komite Bapak Wahyu

SDN 7 Kampungdalem dengan status akreditasi A, termasuk
sekolah di tengah kota yang tepatnya di jalan Basuki Rahmad I1/34
Tulungagung, dengan jumlah siswa sebanyak 190 siswa dibantu
oleh guru sejumlah 13 dan tenaga kependidikan sejumlah 2. Ru-
ang kelas yang dipergunakan proses pembelajaran sebanyak 6 ke-
las dan dilengkapi ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang UKS,
ruang perpustakaan, musholla, kantin serta sanitasi guru dan
siswa. Komite Sekolah menyampaikan program sekolah yang telah
disepakati oleh kepala sekolah dan guru kepada wali murid. Di-
harapkan dengan penyampaian program sekolah akan semakin
meningkatkan kwalitas pendidikan dan ekstrakurikuler yang ada
di SDN 7 Kampungdalem. Di mana ekstrakurikulter yang dilak-
sanakan sesuai program sekolah yaitu pramuka, karawitan, dan
reog kendang. Parenting yang rutin dilaksanakan serta penyam-
paikan program-program oleh komite sekolah kepada wali mu-
rid akan mendukung kelancaran proses pencapaian tujuan yaitu
meningkatnya mutu pendidikan di SDN 7 Kampungdalem.

4. SDN 1 Kepatihan Ketua Komite Bapak Suwarsono

SDN 1 Kepatihan yang berlokasi di Kecamatan Tulungagung
tepatnya di Jalan Panglima Sudirman gang 7 no 2 Tulungagung,
merupakan lembaga satuan pendidikan dengan jenjang Sekolah
Dasar yang berakreditasi A dengan jumlah siswa keseluruhan 153
didampingi guru sejumlah 9 orang dan 4 tenaga kependidikan.
Program sekolah yang telah disepakati untuk peningkatan mutu
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pendidikan salah satunya adalah ektrakurikuler pramuka dan reog
kendang. Program ekstrakurikuler berjalan sesuai rencana karena
juga adanya dukungan dari wali murid yang telah mengetahui pro-
gram-program sekolah yang telah disampaikan oleh komite seko-
lah pada saat diadakannya parenting yang dilaksanakan 6 bulan
sekali oleh pihak sekolah, SDN 1 Kepatihan memiliki 6 ruang kelas,
1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru. Untuk kelengkapan sarana
prasarana di lembaga satuan pendidikan, juga dibangunnya ruang
UKS, ruang Perpustakaan dan musholla. Untuk sanitasi guru dan
siswa sebanyak 3 lokal di mana bangunan untuk sanitasi ini ter-
bangun dari dana Pemerintah dan sumbangan wali murid. Kepala
Sekolah bertindak pada saat pemilihan komite sekolah, yang se-
belumnya melakukan sosialisasi di sekolah dengan mengundang
dari pihak Dinas Pendidikan, tokoh masyrakat yang peduli terh-
adap pendidikan, pegawas sekolah serta wali murid. Komunikasi
harmonis yang terwujud antara kepala sekolah, guru dan komite
sekolah menggambarkan bahwa mutu pelayanan pendidikan di
lembaga satuan pendidikan ini berjalan sesuai rencana.

5. SDN 2 Kepatihan Ketua Komite Bapak Suwarsono

Lembaga satuan pendidikan dibawah naungan Dinas Pendi-
diikan Kabupaten Tulungagung ini tepatnya berada di Jalan Pan-
glima Sudirman gang 7 No 2 Tulungagung dan berakreditasi B.
Dengan jumlah siswa secara keseluruhan 148 siswa dan didampin-
gi 9 guru dan 3 tenaga kependidikan. SDN 2 Kepatihan memiliki
ruang kelas sejumlah 6 ruang kelas, dengan 1 ruang kepala sekolah
yang jadi 1 dengan ruang guru, ruang UKS yang merangkap ruang
perpustakaan. Lokasi SDN 2 Kepatihan ini menempati lokasi yang
sama dengan SDN 1 Kepatihan dan memiliki pengurus komite se-
kolah yang sama. Ekstrakurikuler yang dilaksanakan sesuai pro-
gram yaitu pramuka , reog kendang dan jaranan. Pelaksanaan
ekstrakurikulter ini bisa berjalan lancar dan mengikuti kompetisi
baik yang dilaksanakan oleh Pemerintah maupun swasta berkat
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dukungan dari komite sekolah dan wali murid. Pemahaman wali
murid tentang program sekolah harus selalu dikomunikasikan oleh
pihak sekolah dan komite sekolah. Di mana Pelaksanaan semua
kegiatan tidak lepas dari para wali murid. Dukungan wali murid
menggambarkan komunikasi yang harmonis dengan komite seko-
lah di mana komunikasi ini selalu terlaksana secara berjangka.

6. SDN 1 Jepun Ketua Komite Bapak Sugeng

SDN 1 Jepun yang berlokasi di Jalan Mayor Sujadi 61 Tulunga-
gung yang mempunyai Luas 3.675M2 dengan jumlah siswa secara
keseluruhan 384 siswa, didampingi 17 guru dan 5 tenaga kependi-
dikan. Jumlah rombel adalah 12 kelas dan dilengkapi dengan ru-
ang kepala sekolah, ruang guru, ruang perpustakaan, ruang UKS,
mushola, laboratoriium dan sanitasi guru dan siswa sebanyak 4
lokal. Ekstrakurikuler yang dilaksanakan oleh siswa adalah pra-
muka, karawitan, tari. Seluruh kegiatan sesuai dengan program
sekolah yang telah disampaikan oleh komite sekolah kepada wali
murid, sehingga wali murid selalu mendukung kegiatan yang
dilaksanakan sekolah maupun kompetisi yang dilaksanakan oleh
Pemerintah maupun swasta. Mushola yang terbangun di kawasan
SDN 1 Jepun merupakan sumbangan dari wali murid dan lulusan
siswa SDN 1 Jepun/ Keberlangsungan pembelajaran sesuai ren-
cana yang selama ini terlaksana membuahkan lulusan siswa yang

berkwalitas.

7. SDN 1 Karangwaru Ketua Komite Ibu Siti

Lembaga satuan pendidikan yang terletak di Jalan Yos Sudarso
I1I/60 Tulungagung merupakan lembaga satuan pendidikan den-
gan jenjang Sekolah Dasar dan terakreditasiA. Jumlah siswa secara
keseluruhan adalah 94 siswa yang didampingi oleh g guru dan 2
tenaga kependidikan. SDN 1 Karangwaru mempunyai 6 ruang kelas
untuk proses pembelajaran, ruang kepala sekola dan ruang guru,
laboratorium, perpustakaan dan sanitasi guru dan siswa sebanyak
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3 lokal. Ekstrakurikuler yang berlangsung adalah pramuka, reog
kendang, tari. Komite sekolah selalu melaksanakan koordinasi
bersama kepala sekolah dan guru untuk membicarakan program
sekolah yang masih dilaksanakan dan akan dilaksanakan. Komite
sekolah di SDN 1 Karangwaru, mengharapkan bahwa baik proses
pembelajaran dan proses kegiatan ekstrakurikuler berjala sesuai
rencana dan bisa menciptakan lulusan yang samakin berkwalitas
dan bisa mengikuti kompetisi baik yang dilaksanakan oleh Pemer-
intah maupun swasta.

8. SDN 1 Tretek Ketua Komite Bapak Tolib

SDN 1 Tretek merupakan salah satu lembaga satuan pendi-
dikan di wilayah Kecamatan Tulungagung dengan jenjang Seko-
lah Dasar yang terakreditasi B. Terletak di Jalan Moch. Yamin I/47
Tulungagung, memiliki jumlah siswa secara keseluruhan 241 siswa
yang didampingi guru sejumlah 15 dan 3 tenaga kependidikan.
Ruang kelas yang dipergunakan pembelajaran sebanyak 6 ruang
kelas, dilengkapi dengan ruang kepala sekolah dan guru, laborato-
rium, perpustakaan, UKS, dan sanitasi guru dan siswa sebanyak 6
lokal. Ekstrakurikuler diadakan setiap hari sabtu didampingi oleh
guru yang membidangi ekstrakurikuler yang di antaranya adalah
pramuka, pencak silat, reog kendang, karawitan. Parenting diada-
kan oleh sekolah bersama-sama dengan Komite Sekolah 6 bulan
sekali dan membahas program yang sedang dilaksanakan maupun
yang akan dilaksanakan. Komunikasi harmonis yang ada di SDN 1
Trettek antara kepala sekolah, guru dan komite sekolah mencip-
takan kwalitas mutu pendidikan yang semakin membaik.

9. SDN Sembung yaitu Bapak Bambang

SDN Sembung dibawah naungan Dinas Pendidikan Kabupat-
en Tulungagung, merupakan lembaga satuan pendidikan jenjang
Sekokolah Dasar terakreditasi A. Jumlah siswa secara keseluru-
hani28 siswa yang didampingi 10 guru dan 2 tenaga kependidikan
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Fasiitas sarana prasarana saat ini ruang kelas sebanyak 6 ruang
kelas, ruang kepala sekolah dan ruang guru, UKS, ruang perpus-
takaan. Sesuai program yang telah direncanakan antara kepala se-
kolah dan komite sekolah, untuk ekstrakurikuler yang berlangsung
adalah pramuka, sholawat, dan karawitan. Pendampingan siswa
yang melaksanakan ekstrakurikuler berjalan dengan lancar dan
bisa mengikuti kompetisi yang dilaksankan baik oleh pemerintah
maupun swasta adalah berkat kerjasama wali murid dan komite
sekolah yang benar-benar memahami program sekolah yang telah
direncanakan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendi-
dikan di SDN Sembung.

10. SDN 1 Botoran yaitu Bapak M Sururus

SDN 1 Botoran merupakan lembaga satuan pendidikan yang
berjenjang Sekolah Dasar yang terletak di JL KHR Abdul Fatah II
no. 68-A Tulungagung dengan jumlah siswa secara keseluruhan
138 siswa yang didampingi oleh g guru dan 2 tenaga kependidikan.
SDN 1 Botoran terakditasi A dengan fasiilitas sarana prasarana ru-
ang kelas sebanyak 6 ruang, ruang kepala sekolah dan ruang gu-
ru, UKS, ruang perpustakaan. Komite sekolah selalu berkoordinasi
terkait program dari sekolah kepada kepala sekolah. Karena sebuah
komunikasi dan kerjasama yang baik akan tercipta output yang
baij. Di mana ekstrakurikuler yang dilaksanakan adalah pramuka,
sholawat, tari dan pencak silat. Parenting yang dilaksanakan oleh
pihak sekolah dan komite sekolah berdampak bahwa mutu pendi-
dikan di SDN 1 Botoran selalu mengalami peningkatan.

B. Hasil Penelitian

Hasil dari wawancara dan observasi yang dilaksanakan dalam
penelitian ini adalah :
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1. Konstruksi Sosial Komite Sekolah atas Mutu Pendidikan Se-
kolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan Tulungagung Kabu-
paten Tulungagung

Konstruksi Sosial merupakan suatu kajian teoritis dan siste-
matis mengenai sosiologi pengetahuan (penalaran teoritis yang
sistematis), bukan merupakan suatu tinjauan historis mengenai
perkembangan disiplin ilmu menurut Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann. Suatu proses pemaknaan yang dilakukan oleh setiap
individu terhadap lingkungan dan aspek diluar dirinya yang terdiri
dari prosess eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi.

Eksternalisasi

Eksternalisasi sebagai proses penyesuaian diri individu terh-
adap dunia sosiokulturalnya (Bungin, 2010). Eksternalisasi dipen-
garuhi secara aktif maupun pasif oleh akumulasi common sense
yang merupakan pengetahuan yang dimiliki individu bersama in-
dividu-individu lainnya dalam kegiatan rutin yang normal, dan su-
dah jelas dengan sendirinya, dalam kehidupan sehari-hari (Berger
& Luckmann, 1990).

Eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri ma-
nusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik.
Proses ini merupakan bentuk ekspresi diri untuk menguatkan ek-
sistensi individu dalam masyarakat yang dilakukan dengan:

1) Komite sekolah dalam pemberian pertimbangan, badan pen-
dukung, pengontrol dan mediator di sekolah

Perencanaan komite sekolah dalam peningkatan mutu pen-
didikan yaitu dengan melihat Permendikbud No. 75 tahun 2016
tentang Komite sekolah, tugas Komite sekolah adalah mendukung
peningkatan mutu pelayanan pendidikan. Pada Awal tahun pela-
jaran baru Komite Sekolah dilibatkan dalam pembahasan menge-
nai Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) dan Final-
isasi Kurikulum Sekolah. Sebagaimana hasil wawancara dengan
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komite sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Di mana setiap perencanaan yang dilakukan oleh pi-
hak sekolah dalam hal ini oleh kepala sekolah selalu
berhubungan dengan pihak komite. Jadi dalam setiap
perencanaan selalu dimusyawarahkan bersama . Sep-
erti dalam perumusan RKAS pihak sekolah selalu mel-
ibatkan komite sekolah dalam perumusannya. Komite
sekolah terlibat langsung dalam semua kegiatan fi-
nalisasi kurikulum, kita punya program lalu Komite
menyetujui atau tidak. Selain itu RKAS, anggaran,
Komite Sekolah setuju atau tidak. Kalau tidak, diberi
masukan. Program di tengah jalan, komite sekolah
cross check ke kami, kemudian ketika ada masukan
juga langsung diberikan kepada kami dan kami tinda-
klanjuti (IS/KM-1/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 4 kampung-
dalem yang menyatakan bahwa:

Dalam hal ini pihak komite sekolah selalu memberi-
kan informasi terkait dengan apa saja yang perlu diru-
muskan atau direncanakan untuk peningkatan pendi-
dikan di sekolah kita ini, dan mereka juga sejauh ini
sangat peduli dengan peningkatan pendidikan di seko-
lah. Dalam hal perencanaan pihak komite selalu men-
yampaikan terkait apa saja rencana mereka untuk pen-
ingkatan pendidikan di sekolah kita ini dengan duduk
bersama membahas rencana-rencana tersebut. (KMR/
KM-2/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 7 kampung-
dalem yang menyatakan bahwa:

“Dalam hal ini komite sekolah telah mengadakan pe-
rencanaan program perbaikan pembangunan fisik
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(wc), mempeasilitasi siswa dan siswi dalam pengem-
bangan minat dan bakat yaitu dengan kegiatan exs-
tra kurikuler di sore hari, pengembangan visi sekolah
dengan cara meningkatkan kualitas SDM, mempere-
rat intraksi secara interen maupun exsteren, menjalin
kerjasama dengan lembaga pemerintah, mensosial-
isasikan rencana kegiatan kepada sekolah kepada mas-
yarakat di lingkungan sekolah , menyusun jadwal ke-
giatan, menyusun rencana anggaran biaya, menyusun
rencana kebutuhan pengadaan bahan-bahan dan alat
pembangunan (WHY/KM-3/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

Kegiatan yang telah dan akan terlaksana adalah peran

komite dalam mendukung program yang telah disetujui
bersama pihak sekolah dan wali murid. Keberlangsun-
gan pelaksanaan program yang di antaranya pelaksa-
naan ekstrakurikuler reog kendang. Komite menjalin
kerjasama dengan pihak pemerintah maupun swasta
sehingga apabila ada kompetisi sewaktu-waktu siswa
sudah siap mengikuti kompetisi tersebut. Disisi lain
komite juga merencanakan untuk merenovasi ruang
kelas 1 sampai kelas 3. Penyusunan rencana anggaran
biaya sudah disosialisasikan kepada wali murid. (SWS/
KM-4/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 2 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

Perencanan yang direncanakan oleh komite sekolah
satu-persatu telah terealisasikan dengan baik seper-
ti halnya dari segi fasilitias yaitu renovasi bangunan
wc sekolah, penyusunan RKAS, penyusunan rencana
anggaran biaya, menjalin kerjasama dengan lembaga
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pemerintah dan mensosialisasikan rencana kegiatan
kepala sekolah kepada masyarakat di lingkungan seko-
lah (SWS/KM-5/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Jepun yang
menyatakan bahwa:

Ada dua macam kegiatan untuk mencapai pencapaian
prestasi yaitu ekstra seminggu sekali dan pembimbin-
gan intensif 1 minggu 2-3 kali. Pembimbingan intensif
lebih ke arah pembimbingan untuk lomba misalnya
matematika, IPA walaupun sedang tidak ada lomba.
Hal itu agar ketika ada lomba (siswa) sudah siap. (SG/
KM-6/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Karangwa-
ru yang menyatakan bahwa:

Terkait dengan perencanaan komite sekolah memang
sajauh ini telah banyak yang terealisasikan mulai dari
fasilitas sampai dengan menjalin kerjasama dengan
lembaga pemerintah, hal ini yang kami rasakan dan
kami lihat langsung sebagai guru. Kita sampaikan agar
drumband tidak ditonjolkan karena biayanya juga ma-
hal. Positioning SDN bukan drumband. Kita kembang-
kan yang lain misalnya biola, robotic, yang tidak ada di
sekolah lain. Kami berusaha menyeimbangkan antara
akademik dan non akademik, supaya multi talenta.
(ST/KM-7/02012023).

Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Tertek yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah mempunyai peran yang sangat men-
dukung, baik dari segi sarana dan prasarana, mana-
jemen pendidikan dan sosialisasi kepada masyarakat

66 | Konstruksi Sosial Komite Sekolah atas Mutu Pendidikan



khususnya orang tua siswa. Misalnya dalam pengem-
bangan fisik sekolah, komite sekolah melakukan
serangkaian kegiatan perencanaan, penggalangan
dana, pelaksanaan menjadi program-program yang
ada di sekolah baik secara moril dan materil, dalam hal
ini biasanya ada beberapa program yang didapat secara
sepontan oleh pihak sekolah yang tidak tercantum da-
lam RKAS dan membutuhkan dana, maka komite se-
kolah akan siap membantu untuk mengeluarkan dana,
sesuai dengan surat permohonan yang dibuat oleh pi-
hak sekolah. (TLB/KM-8/02012023).

Demikian juga yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

terkait beberapa program yang membutuhkan dana
lebih maka biasanya pihak komite sekolah melakukan
bantuan dana, tentu dalam hal ini kami pihak sekolah
sangat berterimakasih yang sebesar-besarnya kepada
komite sekolah. Tanpa komite sekolah rasanya tidak
mungkin sekolah ini dapat mengalami perubahan
yang lebih baik, saya rasa inilah yang di sebut dengan
gotong royong, saling bahu-membahu membangun
sekolah kepada hal yang lebih baik lagi kedepannya.
(BBG/KM-9/02012023).

Hal senada diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1 Boto-
ran yang menyatakan bahwa:

tingkat kepedulian yang tinggi membuat dukungan
yang diberikan komite tidak hanya sebatas pemberi-
an usulan atau pertimbangan saja tetapi lebih dari itu
adalah bantuan financial baik secara individual mau-
pun kolektif hasil pengumpulan dana masyarakat, dan
kerja sama yang mudah. Pihak komite dan sekolah da-
lam hal ini sebagai mitra kerja bukan sebagai bawahan
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dan atasan yang membuat mereka tidak segan dalam
mengkeritik dan memberi masukan sehingga tercip-
tanya Pendidikan yang bagus. Komite Sekolah berper-
an untuk membantu perkembangan anak, harus ada
kerjasama antara guru dengan Komite Sekolah dan ha-
rus ada pemberitahuan dulu. Sekolah tidak mengam-
bil keputusan tanpa pertimbangan dari Komite Seko-
lah. (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa komite sekolah yaitu sebagai wakil dari masyarakat dalam
membantu kegiatan program pendidikan di sekolah telah menun-
jukan tugasnya sebagai mitra sekolah, terutama bagi kepala seko-
lah dan guru dalam merancang, merencanakan dan melaksanakan
program pendidikan, baik berupa pembangunan fisik maupun
non fisik. Upaya Komite sekolah dalam melakukan rencana pro-
gram kerja merupakan penjabaran dari peran dan fungsi Komite
sekolah yaitu sebagai pemberi pertimbangan kepada pihak seko-
lah, pendukung baik berupa tenaga, fikiran, maupun dana serta
hubungan baik sebagai mitra dengan pihak sekolah, pihak komite
selalu menjaga hubungan baik kepada pihak sekolah serta sela-
lu melakukan Musyawarah entah itu berkaitan dengan perenca-
naan maupun sampai pengawasan. Hal tersebut dilakukan demi
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan sesuai dengan keten-
tuan dalam Permendikbud nomor 75 tahun 2016 tentang Komite
sekolah. Tugas Komite sekolah adalah mendukung peningkatan
mutu pelayanan Pendidikan sekolah. Untuk itu Komite sekolah
melakukan fungsinya sebagai berikut: a. Pemberian pertimban-
gan dalam: 1) Perencanaan penyusunan kebijakan dan program
sekolah; 2) Perencanaan penyusunan rencana kerja dan anggaran
sekolah; 3) Perencanaan penetapan kriteria kinerja sekolah; 4) Pe-
rencanaan pengembangan sarana dan prasara pendidikan di se-
kolah;
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Perencanaan partisipasi komite sekolah selalu berorientasi
pada pengembangan Visi dan Misi seperti mengembangkan po-
tensi siswa dan siswi dengan sesuai minat dan bakat sampai ren-
cana bekerjasama dengan lembaga pemerintah.

Perencanaan komite sekolah dalam peningkatan tentang
mutu pendidikan yaitu dengan melihat Permendikbud No. 75 ta-
hun 2016 tentang Komite sekolah, tugas Komite sekolah adalah
mendukung peningkatan mutu pelayanan pendidikan. Pada Awal
tahun pelajaran baru Komite Sekolah dilibatkan dalam pembaha-
san mengenai Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS)
dan Finalisasi Kurikulum Sekolah. Komite sekolah yaitu sebagai
wakil dari masyarakat dalam membantu kegiatan program pen-
didikan di sekolah telah menunjukan tugasnya sebagai mitra se-
kolah, terutama bagi kepala sekolah dan guru dalam merancang,
merencanakan dan melaksanakan program pendidikan, baik be-
rupa pembangunan fisik maupun non fisik. Upaya Komite sekolah
dalam melakukan rencana program kerja merupakan penjabaran
dari peran dan fungsi Komite sekolah yaitu sebagai pemberi per-
timbangan kepada pihak sekolah, pendukung baik berupa tenaga,
fikiran, maupun dana serta hubungan baik sebagai mitra dengan
pihak sekolah, pihak komite selalu menjaga hubungan baik kepa-
da pihak sekolah serta selalu melakukan Musyawarah entah itu
berkaitan dengan perencanaan maupun sampai pengawasan.

Menurut Gamage (2009) komite sekolah sangat dominan
dalam pengambilan keputusan perencanaan sekolah terutama
dalam pengambilan keputusan anggaran sekolah (persetujuan
anggaran sekolah) dan pengambilan keputusan dalam rencana
pengembangan sekolah (persetujuan rencana perbaikan sekolah).

Hasil penelitian ini sesuai menurut Hakim (2020) komite
sekolah menjadi wadah adanya komunitas sekolah dalam penye-
lenggaraan pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD) yang mem-
punyai peran penting. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
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dipengaruhi oleh semua pihak yaitu siswa, guru, kepala sekolah,
orang tua, tokoh masyarakat stakeholder, pemerintah dan pihak
swasta yang menjadi komunitas komite sekolah yang mempunyai
kontribusi atas kesuksesan pendidikan.

Permendikbud nomor 75 tahun 2016 Bab I Pasal I komite se-
kolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang tua/wali
peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh masyarakat yang
peduli terhadap pendidikan. Wadah komite sekolah ini dihara-
pkan para stakeholder pendidikan yang mengambil peran yang
maksimal, sehingga sekolah mampu memberikan pelayanan yang
baik bagi customer-nya. Peran komite sekolah bukan hanya seba-
tas pada mobilisasi sumbangan dan mengawasi pelaksanaan pen-
didikan, namun juga meningkatkan kualitas pengambilan kepu-
tusan dan perencanaan sekolah yang dapat merubah pola pikir,
keterampilan, dan distribusi kewenangan atas individual dan mas-
yarakat yang dapat memperluas kapasitas manusia meningkatkan
taraf hidup dalam sistem manajemen pemberdayaan sekolah, Nel-
liraharti (2018). Oleh karena itu sekolah harus meyakinkan orang
tua, pemerintah setempat, dunia usaha, dan masyarakat pada um-
umnya bahwa sekolah itu dapat dipercaya dan mendukung terh-
adap program-progran yang dicanangkan sekolah untuk mening-
katkan mutu pelayanan pendidikan.

2) Program komite sekolah dalam menyalurkan aspirasinya dalam
peningkatan mutu pendidikan di sekolah

Program komite sekolah dalam menyalurkan aspirasinya da-
lam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Sebagaimana hasil
wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang
menyatakan bahwa:

Tujuan yang dituangkan dalam AD dan ART komite
sekolah yaitu Mewadahi dan menyalurkan aspirasi
dan prakarsa masayarakat dalam melahirkan kewa-
jiban operasional dan program pendidikan di sekolah.
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Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta mas-
yarakat dalam penyelenggraan pendidikan di sekolah.
Menciptakan suasana dan kondisi yang transparan,
akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggraan dan
pelayanan pendidikan (IS/KM-1/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
4 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Tujuan dari Komite sekolah adalah mewadahi dan
menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional dan progam pendi-
dikan di satuan pendidikan; Meningkatkan tanggung
jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelengga-
raan pendidikan di satuan pendidikan; Menciptakan
suasana dan kondisi transparansi, akuntabel dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan
pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan. Se-
hingga di perlukan kerjasama antara Komite sekolah
dan juga pihak sekolah. (KMR/KM-2/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
7 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Dalam menjalin suasana keterbukaan baik sekolah
dan Komite sekolah bekerjasama dengan mencip-
takan suasana dan kondisi transparan seperti con-
tohnya dalam penggunaan dana dari masyarakat, un-
tuk apa dan bagaimana dana itu di gunakan. (WHY/
KM-3/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

Kebutuhan peningkatan mutu pendidikan untuk lem-
baga sekolah telah disampaikan oleh komite pada saat
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pelaksanaan parenting atau pertemuan wali murid. Se-
lain itu juga harus mempersiapkan pelaksanaan pener-
imaan murid baru supaya lebih dikenal keberadaann-
ya oleh masyarakat juga terkait dengan program yang
direncanakan oleh pihak sekolah dan komite sekolah.
(SWS/KM-4/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
2 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

program komite sekolah yaitu rapat pengurus Komite
sekolah secara periodic; Membantu mempromosikan
sekolah; Kerjasama dalam peningkatan mutu pendi-
dikan; Membantu mengusahakan dana untuk pemba-
ngunan fisik sekolah. (SWS/KM-5/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1]Jepun yang menyatakan bahwa:

peran komite sekolah sangat dibutuhkan. Hal ini di-
buktikan bahwa selalu diadakan rapat komite. Rapat
komite yang diadakan tidak hanya atas dasar undan-
gan saja, tetapi kadang komite juga meminta sekolah
untuk mengadakan rapat komite jika ada hal-hal dan
masukan dari masyarakat serta wali murid yang perlu
disampaikan . (SG/KM-6/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1 Karangwaru yang menyatakan bahwa:

Peran komite yang kami lakukan adalah ikut serta
dalam menyusun dan mengesahkan RAPBS, mening-
katkan kedisiplinan siswa dan guru sebelum jam tu-
juh harus sudah berada di sekolah, serta mengusul-
kan penjagaan keamanan dan keselamatan siswa saat
menyeberang jalan . (ST/KM-7/02012023).
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Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Tertek yang menyatakan bahwa:

komite sekolah memiliki peran yang aktif terutama di
lembaga sekolah dan sangat penting dalam pengem-
bangan peserta didik dan peningkatan mutu pengelo-
laan pendidikan. Sebelum memberikan pertimbangan
kepada kepala sekolah, komite sekolah sebelumnya
melihat kemungkinan apa yang menjadi harapan dan
aspirasi masyarakat terhadap lembaga pendidikan ini,
mengenai kompetensi apa yang dapat dicapai dari lu-
lusannya seperti keterampilan agama yang harus di-
kuasai di masing-masing lembaga pendidikan seperti
menjalankan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah di
masjid. . (TLB/KM-8/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

Dari pihak komite sekolah itu sendiri sangat men-
dukung dalam meningkatkan sarana dan prasarana
sekolah. Selain itu, komite sekolah juga berfungsi se-
bagai penggalang dana di mana komite sekolah me-
minta dana atau sumbangan tetapi tidak memberat-
kan kami selaku orang tua siswa, dikarenakan komite
sekolah tidak memberikan patokan jumlah uang yang
harus disumbangkan kepada sekolah. (BBG/KM-
9/02012023).

Informasi yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Botoran yang menyatakan bahwa:

Komite Sekolah bertujuan untuk mewadahi dan meny-
alurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam mela-
hirkan kebijakan operasional dan program pendidikan.
(MSR/KM-10/02012023).
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpu-
lan Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi dan
menyalurkan aspirasi dan peran serta masyarakat dalam rangka
penyelenggaraan pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan.
Kedudukannya sebagai badan mandiri yang mewadahi peran ma-
sayarakat memiliki beberapa tujuan yang dituangkan dalam AD
dan ART komite sekolah. Tujuan yang dituangkan dalam AD dan
ART komite sekolah yaitu Mewadahi dan menyalurkan aspirasi
dan prakarsa masayarakat dalam melahirkan kewajiban opera-
sional dan program pendidikan di sekolah. Meningkatkan tang-
gung jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggraan
pendidikan di sekolah. Menciptakan suasana dan kondisi yang
transparan, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan
dan pelayanan pendidikan.

Hasil penelitian ini sesuai menurut Ramli (2021) yang men-
yatakan bahwa salah satu tujuan pembentukan komite sekolah
adalah meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. Hal ini
berarti peran serta masyarakat sangat dibutuhkan dalam pening-
katkan mutu pendidikan, bukan hanya sekadar memberikan ban-
tuan berwujud material saja, namun juga diperlukan bantuan yang
berupa pemikiran, ide, dan gagasan-gagasan inovatif demi kema-
juan suatu sekolah. Selain itu komite sekolah merupakan organ-
isasi baru dalam dunia pendidikan yang menarik untuk ditelaah
lebih mendalam khususnya dalam membantu dan meningkatkan
mutu pendidikan

Objektifikasi, adalah hasil yang telah dicapai, baik mental
maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Ha-
sil itu berupa realitas objektif yang bisa jadi akan menghadapi si
penghasil itu sendiri sebagai suatu aktivitas yang berada diluar
dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya (hadir dalam
wujud yang nyata). Realitas objektif itu berbeda dengan kenyataan
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subjektif perorangan. Ia menjadi kenyataan empiris yang bisa di-
alami oleh setiap orang. Pada tahap ini masyarakat dilihat sebagai
realitas yang objektif ( Society is an objective reality), atau proses in-
teraksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau
mengalami proses institusionalisasi.

1) Faktor pendukung program komite sekolah dalam meningkat-
kan mutu pendidikan

Dalam menyukseskan program-program yang telah diren-
canakan oleh pihak sekolah dengan komite sekolah, maka di
lembaga sekolah itu sendiri terdapat faktor-faktor guna untuk
meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan. Dengan adanya fak-
tor pendukung ini, maka akan lebih mudah untuk melaksanakan
program-program yang terkait dengan upaya peningkatan mutu
pengelolaan pendidikan. Selain itu, juga mempermudah pelaksa-
naannya guna dijadikan motivasi dalam proses berlangsungnya
program tersebut. Sebagaimana hasil wawancara dengan komite
sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Faktor pendukungnya cukup banyak, antara lain: per-
tama, karena kami terpilih menjadi komite berdasar-
kan musyawarah di mana pertimbangannya adalah
loyalitas dan niat kuat kami untuk menyelenggarakan
pendidikan di lembaga sekolah. Kedua, hubungan ker-
ja sama komite dengan kepala sekolah lebih mudah
karena hampir tidak ada sekat dalam kesamaan visi,
misi dan tujuan. Ketiga, dukungan kuat masyarakat
terhadap keberadaan sekolah (IS/KM-1/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
4 kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Mengenai faktor pendukung komite sekolah ada beber-
apa yang saya ketahui salah satunya, yaitu komunikasi
dan koordinasi yang sudah terjalin baik dan harmonis
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antara pihak sekolah dengan komite sekolah, adan-
ya saling keterbukaan antara pihak sekolah dengan
komite sekolah sehingga sekolah tidak merasa diawasi,
dan terwujudnya kekompakan orang tua siswa dalam
melaksanakan hasil kesepakatan untuk mendukung
program sekolah (KMR/KM-2/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
7 kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Kalau saya lihat selama ini, yang menjadi anggota
komite sekolah sangat sungguh-sungguh dan aktif
dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya di
sekolah, misalnya selalu rutin dalam mengadakan
pertemuan antara wali murid dengan pihak sekolah.
(WHY/KM-3/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

Pelaksanaan program yang telah ditentukan oleh
komite sekolah dan pihak sekolah adalah faktor yang
mendukung untuk peningkatan mutu pendidikan
lembaga sekolah. Saling memberikan suport dan se-
mangat bahwa keberlangsungan mutu pendidikan
yang berkwalitas dalah karena kejasama yang baik an-
tara komite sekolah dan pihak sekolah serta dari wali
murid. (SWS/KM-4/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
2 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

Faktor pendukungnya ya karena komite dengan kepa-
la sekolah itu sama-sama seperjuangan untuk berdir-
inya lembaga ini, jadi komunikasipun mudah. Selain
itu partisipasi masyarakat yang cukup membuat kami
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termotivasi ternyata belum ada aturan yang jelas dari
peran komite sekolah yang kami terima dan sebagian
pengurus komite ada yang kurang aktif. (SWS/KM-
5/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1Jepun yang menyatakan bahwa:

Dalam pelaksanaan peningkatan mutu, sekolah memi-
liki faktor yang dapat mensukseskan program-program
yang telah direncanakan oleh sekolah dengan Komite
Sekolah. Dengan faktor pendukung ini, sekolah lebih
mudah untuk melaksanakan program-program yang
terkait dengan upaya peningkatan mutu, karena selain
mempermudah pelaksanaannya juga dapat dijadikan
motivasi dalam proses berlangsungnya program terse-
but. (SG/KM-6/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1 Karangwaru yang menyatakan bahwa:

faktor pendukung peran komite sekolah di antara lain:
Kerja sama yang baik yang telah terbina antara un-
sur-unsur di dalam sekolah dan unsur-unsur dalam
masyarakat bersama anggota Komite Sekolah, Adanya
keterbukaan dari pihak sekolah terhadap peran Komite
Sekolah dalam peningkatan mutu atau kualitas pendi-
dikan, Terwujudnya kekompakan wali murid dalam
melaksanakan hasil kesepakatan dalam mendukung
program sekolah. (ST/KM-7/02012023).

Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Tertek yang menyatakan bahwa:

Kalau saya lihat selama ini yang menjadi anggota
Komite Sekolah sungguhsungguh untuk aktif, misaln-
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ya dalam setiap pertemuan antara wali siswa dengan
sekolah. (TLB/KM-8/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

Peran komite sekolah sebagai badan pendukung bagi
penyelenggaraan dan upaya peningkatan mutu pendi-
dikan, dapat berupa dukungan finansial, tenaga, dan
dukungan pikiran. Secara nyata pemberian dukungan
ini dapat diwujudkan di antaranya dengan pemecah-
an masalah kekurangan guru, biaya sekolah bagi anak
kurang mampu, dan tenaga untuk ikut memperbaiki
sekolah yang rusak. (BBG/KM-9/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Botoran yang menyatakan bahwa:

Pelaksanaan program Komite sekolah dalam mening-
katkan mutu pendidikan dilakukan dengan sangat
baik. Hal ini dapat kita lihat dari dilibatkannya seluruh
unsur baik dari pihak sekolah sebagai penanggung
jawab kegiatan serta pihak masyarakat sebagai pemberi
saran dan masukan terhadap pelaksanaan program
komite. Adapun program-program yang dilaksanakan
diantarnya yaitu program keagamaan serta program
ektrakurikuler yang bekerjasama dengan pihak keca-
matan dan kabupaten. (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan
faktor pendukung yang dijelaskan di atas, antara pihak sekolah,
komite dan orang tua siswa berusaha dengan sebaik mungkin un-
tuk mendukung dan melaksanakan program-program yang terkait
dengan upaya peran komite sekolah dalam peningkatan mutu pen-
gelolaan pendidikan. Pihak sekolah, Komite dan masyarakat be-
rusaha seoptimal mungkin untuk mendukung dan melaksanakan

78 | Konstruksi Sosial Komite Sekolah atas Mutu Pendidikan



program-program yang terkait dengan upaya peningkatan mutu
pendidikan.

2)Komite sekolah dalam laporan pertanggungjawaban bantuan
masyarakat

Auditing atau pemeriksaan merupakan kegiatan yang ter-
kait dengan pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan dan
pembayaran atau penyerahan uang yang dilakukan bendaharawan
kepada pihak-pihak yang berwenang. Untuk itu sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan dana pendidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Sebagaimana hasil wawancara
dengan komite sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang menya-
takan bahwa:

Kegiatan yang didanai dari sumber dana komite, kami
menyusun laporan kegiatan setiap satu bulan sekali,
diserahkan kepada Komite untuk diperiksa dan ditan-
datangani. Karena itu merupakan bentuk pertang-
gungjawaban kami terhadap dana pendidikan dari
Komite. (IS/KM-1/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
4 kampungdalem yang menyatakan bahwa:

sekolah selalu menyusun pertanggungjawaban atas
dana yang telah digunakan baik dana itu berasal dari
komite atau dana yang berasal dari Pemerintah. Ada-
pun prosedur pertanggungjawabannya mengacu pada
ketentuan perundangan yang berlaku (KMR/KM-
2/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
7 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Setiap kegiatan kesiswaan di sekolah, selalu melibat-
kan OSIS sebagai panitia kegiatan. Seperti biasa sebe-

Bina Andari Nurmaning - Jabal Tarik Ibrahim - Fauzik Lendriyono - Mohammad Roziq A | 79



lum melaksanakan kegiatan, kami mengajukan pro-
posal kegiatan yang dipandu pembina OSIS, untuk
mendapatkan persetujuan dari kepala sekolah. Setelah
dana cair barulah kami bisa melaksanakan kegiatan.
Sebagai pertanggungjawabannya kami membuat lapo-
ran di setiap akhir kegiatan (WHY/KM-3/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

Dana yang terkumpul untuk memperlancar program
yang telah disampaikan komite sekolah kepada wali
murid dikelola sedemikian rupa untuk peningkatan
mutu pendidikan. Di sisi lain penyusunan laporan
pertanggungjawaban selalu dibuat oleh pihak sekolah
sehingga tidak ada gagal komunikasi antara komite
sekolah, pihak sekolah dan wali murid. (SWS/KM-
4/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
2 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

Sekolah selalu menyusun laporan pertanggungjawa-
ban kepada komite sekolah jika program/kegiatan se-
kolah pendanaannya melalui dana rutin atau dana ins-
idental. Karena dana tersebut berasal dari masyarakat.
(SWS/KM-5/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1]Jepun yang menyatakan bahwa:

Dari setiap kegiatan yang didanani dari komite pen-
cairan dananya harus melalui saya, setelah selesai ke-
giatan bendahara kegiatan harus membuat laporan
pertanggungjawaban . (SG/KM-6/02012023).
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Khususnya pengelolaan dana BOS pengawasan internal dilak-
sanakan oleh Komite sekolah dan Dinas Pendidikan Kabupaten/
Kota melalui pengawas sekolah. Sebagaimana hasil wawancara
dengan komite sekolah di SDN 1 Karangwaru yang menyatakan
bahwa:

Untuk memudahkan dalam menyusun pertanggu-
ngjawaban keuangan, ada yang selalu mencatat atau
membukukan setiap penerimaan maupun pengelu-
aran sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku. Pihak yang selalu membuat pertanggu-
ngjawaban di setiap pengeluaran keuangan berupa SPJ
setiap bulan, sehingga sewaktu-waktu ada pemerik-
saan sudah siap. (ST/KM-7/02012023).

Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Tertek yang menyatakan bahwa:

Untuk memudahkan dalam penyusunan pertanggu-
ngjawaban keuangan, maka diperlukan pembukuan
anggaran baik penerimaan maupun pengeluaran, yang
harus dilakukan secara tertib, teratur dan benar sesuai
dengan peraturan yang berlaku, sehingga memudah-
kan proses pemeriksaan atas penggunaan dana pendi-
dikan. bendahara pengelola Bos membuat pertanggu-
ngjwaban berupa laporan per semester yaitu semester
I periode Januari-Juni 2021 dan laporan semester II
periode Juli-Desember 2021. Adapun laporan tersebut
ada dua jenis yaitu: laporan keseluruhan dan laporan
ringkas. Wah maaf ya mbak saya harus menjelaskan
lebih rinci lagi. Laporan keseluruhan adalah laporan
yang disusun oleh sekolah untuk kepentingan pertang-
gungjawaban pelaksanaan program yang diketahui
oleh komite sekolah (TLB/KM-8/02012023).
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

penerimaan dan pengeluaran keuangan di sekolah di-
bukukan sesuai petunjuk pembukuan, di antara pem-
bukuan yang kami laksanakan ada beberapa jenis yai-
tu: Buku Kas Umum (BKU), Buku Pembantu Kas, Buku
Pembantu Bank, Buku Pembantu Pajak. Buku Kas
Umum dan Buku Kas Pembantu pada sekolah sudah
tersedia dan selalu aktif digunakan oleh bendahara.
Buku pembantu kas memuat seluruh transaksi penge-
luaran keuangan sekolah secara rinci. Antara BKU dan
BPK ada sedikit perbedaan yaitu jika BKU untuk pen-
anggalan pengeluaran keuangan ditulis ketika lunas
dibayar, sedang BPK setiap terjadi transaksi akan dit-
ulis sesuai tanggal terjadinya transaksi tersebut. (BBG/
KM-9/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Botoran yang menyatakan bahwa:

Buku Pembantu Bank kami gunakan untuk mencatat
transaksi penerimaan dan pengeluaran melalui reken-
ing bank, termasuk transaksi giral yaitu bunga bank,
pajak bunga dan biaya administrasi. Sedang buku
pembantu pajak kami gunakan untuk mencatat semua
transaksi yang harus dipungut pajak serta memonitor
atas pungutan dan penyetoran pajak yang dipungut se-
laku wajib pajak. Akuntabilitas di dalam menajemen
keuangan berarti penggunaan keuangan dapat diper-
tanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang
telah ditetapkan. (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpu-
lan komite sekolah dalam laporan pertanggungjawaban bantuan
masyarakat dilakukan dengan 1) Setiap bulan sekolah menyusun
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laporan hasil kegiatan kepada komite karena kegiatan tersebut
pendanaannya dari komite. 2) Untuk memenuhi pendanaan suatu
kegiatan, maka panitia kegiatan mengajukan proposal untuk
mendapatkan pengesahan dari kepala sekolah. Dan pada akhir
kegiatan panitia menyusun laporan sebagai bentuk pertanggu-
ngjawaban. 3) Untuk pertanggungjawaban terhadap dana Bos,
bendahara bos membuat laporan per semester yaitu periode Janu-
ari-Juni dan periode Juli-Desember. 4) Semua transaksi keuangan
di sekolah dibukukan sesuai dengan ketentuan perundang-un-
dangan yang berlaku. Jenis buku yang digunakan buku kas umum,
buku pembantu kas, buku pembantu bank, buku pembantu pajak,
5) Setiap pengeluaran keuangan sekolah disusun pertanggung-
jawaban (SPJ) setiap bulan. 6) pengelolaan dana pendidikan telah
mencerminkan prinsip akuntabilitas publik. Hal ini dapat terlihat
dari pertanggungjawaban atas kegiatan yang telah dilaksanakan
kepada pihak-pihak yang berwenang yaitu, komite sekolah, Dinas
pendidikan Kabupaten/Propinsi dan sebagainya).

Internalisasi, lebih merupakan penyerapan kembali dunia
objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif
individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam
unsur dari dunia yang telah terobjektifikasi tersebut akan ditang-
kap sebagai gejala realitas diluar kesadarannya, sekaligus sebagai
gejala internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi manusia men-
jadi hasil dari masyarakat (man is a social product).

1) Komite sekolah dapat berpartisipasi

Komite sekolah dapat berpartisiasi. Sebagaimana hasil waw-
ancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang
menyatakan bahwa:

Saya sebagai ketua komite sekolah selama awal ta-
hun pelajaran kami berperan aktif dalam menyusun
rencana kerja sekolah yang di dalamnya membahas
mengenai pembiayaan maupun pengelolaan, karena
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ini berkaitan dengan orang tua siswa maka apa yang
diharapkan dari orang tua atau wali murid saya sam-
paikan kepada pihak sekolah seperti masukan menge-
nai kedisiplinan siswa ketika masuk sekolah sebagai
wujud partisipasi dalam pengelolaan pendidikan di
sekolah, kemudian usulan tentang kegiatan ekstrakuri-
kuler di sekolah. (IS/KM-1/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 4 kampung-
dalem yang menyatakan bahwa:

Penyelenggaraan dan peningkatan mutu pengelolaan
pendidikan, pelaksanaan partisipasi komite dapat be-
rupa dukungan finansial, tenaga dan dukungan pikiran.
Secara nyata pemberian dukungan dapat diwujudkan
yakni di antaranya dengan pemecahan masalah biaya
sekolah bagi anak kurang mampu, kekurangan tenaga
pendidik, dan tenaga untuk memperbaiki bangunan
sekolah yang sudah rusak.Paritisipasi komite tidak ha-
nya sebatas memberikan dorongan dan motivasi saja,
tetapi juga ikut dalam memberikan suatu dukungan
khususnya untuk orang tua dan masyarakat untuk ber-
partisipasi guna menunjang pendidikan di sekolah.
(KMR/KM-2/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 7 kampung-
dalem yang menyatakan bahwa:

komite selalu menyelesaikan perencanaan-perenca-
naan yang telah disampaikan ketika rapat, dan dengan
trobosan-terobosan yang dilakukan komite sekolah
dengan menghubungan semua pihak-pihak terkait
memberikan hasil yang maksimal dalam hal pelaksa-
naan perencanaan yang dalam hal ini meningkatkan
pendidikan di sekolah. (WHY/KM-3/02012023).
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Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

Terjalinnya komunikasi yang harmonis antara komite
sekolah, pihak sekolah dan wali murid adalah jem-
batan untuk pelaksanaan peningkatan mutu pendi-
dikan. Masukan serta saran dari wali murid harus dita-
mpung dan dibuat skala prioritas menyesuaikan dari
program yang telah disusun dan disampaikan kepada
wali murid. (SWS/KM-4/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 2 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

komite sekolah selalu berupaya dalam menjembatani
antara orang tua siswa dan pihak sekolah. Contohnya
dalam hal aspirasi yang disampaikan oleh orang tua
siswa kepada pihak sekolah, selalu kami sampaikan
kepada pihak sekolah terkait kritik dan saran tersebut.
Dan kami selaku komite sekolah juga ikut membantu
dalam hal apa saja yang menjadi kami lakukan ter-
khusus dari segi anggaran yang diperlukan (SWS/KM-
5/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Jepun yang
menyatakan bahwa:

komite juga mendukung dan mendorong tumbuhnya
komitmen dan perhatian masyarakat terhadap penye-
lenggaraan pendidikan yang bermutu. Dalam hal ini
komite sekolah juga berperan dalam penggalangan
dana dalam rangka pembiayaan pendidikan. (SG/KM-
6/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Karangwa-
ru yang menyatakan bahwa:
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Komite sekolah sangat mendukung, baik dari segi sa-
rana dan prasarana, manajemen pendidikan dan so-
sialisasi kepada masyarakat khususnya orang tua siswa
terkait apa saja yang dapat meningkatkan penyeleng-
garaan pendidikan di sekolah ini, dan komite sekolah
menerapkan sitem iuran keorang tua siswa agar tercip-
tanya kedisiplinan dan tercapainya pendidikan yang
bermutu karena didukung oleh sarana dan prasarana
yang bagus. (ST/KM-7/02012023).

Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Tertek yang menyatakan bahwa:

komite sekolah membantu dalam menunjang sarana
dan prasarana terutama untuk menunjang kelancaran
proses pembelajaran disekolah. (TLB/KM-8/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

Saya selaku ketua komite sekolah sangat mendukung
dengan adanya proses pembelajaran yang ada di seko-
lah tersebut. Jadi, setelah diadakan musyawarah den-
gan kepala sekolah, di sini komite sekolah juga ikut
berperan untuk menjadikan anak agar selalu menaati
peraturan atau tata tertib ketika sedang berlangsung
pelajaran di dalam kelas. (BBG/KM-9/02012023).

Hasil wawancara diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Botoran yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah ikut berpartisipasi dalam proses
komite sekolah juga berperan dalam penggalangan
dana khususnya untuk pengadaan sarana yang ada di
ruang kelas seperti pembelian proyektor guna menun-
jang pembelajaran siswa di kelas dan pihak komite
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tidak memberatkan orang tua, di sini komite sekolah
menerapkan sistem iuran kepada orang tua siswa, yai-
tu dengan membayar iuran yang tidak memberatkan
untuk orang tua siswa. (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan
Pelaksanaan Partisipasi Komite sekolah seperti dukungan yang
diberikan komite tidak hanya sebatas pemberian usulan atau
pertimbangan saja tetapi lebih dari itu adalah bantuan finansial
baik secara individual maupun kolektif hasil pengumpulan dana
masyarakat dan juga dalam pelaksanaannya .Pola hubungan kerja
antara Komite dan Kepala sekolah adalah hubungan kerja sama
kemitraan ,artinya kedudukan keduanya bukan sebagai bawahan
dan atasan. Prinsip dasar demikian membawa mereka kearah ko-
munikasi yang baik, setiap ada hal yang dianggap penting selalu
diselesaikan dengan musyawarah sehingga bukan hanya melahir-
kan kerja sama yang baik dan hubungan kemitraan yang harmoni-
spun menjadi dampak dari pola hubungan kerja tersebut.

Hasil penelitian ini sesuai menurut Hakim (2020) partisipa-
si komite sekolah ini sangat bergantung pada cara dan kreativi-
tas sekolah dalam menggunakan pendekatan yang relevan kepa-
da semua pihak yang terlibat. Selain itu, tingkat partisipasi dan
pendekatan yang dilakukan pihak sekolah dapat berdampak pada
keikutsertaan anggota komunitas komite sekolah dalam setiap ke-
giatan sekolah. Keterkaitan partisipasi dalam sebuah organisasi
dibutuhkan wadah yang baik. Salah satu yang sangat penting ada-
lah wadah yang besar. Wadah ini dapat menampung segala kehen-
dak positif masyarakat yang merupakan bagian penengah antara
internal dan eksternal sekolah. Dengan demikian, posisi eksternal
sangat urgen bagi keberlangsungan sebuah sistem pendidikan, hal
demikian tidak bisa dianggap sebagai bayang-bayang semata da-
lam tataran lembaga. Komite sekolah diposisikan eksternal feed-
back loops, yakni umpan balik eksternal yang muncul dari interak-
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si sekolah dengan lingkungan eksternal sekolah

2) Komite sekolah menjadi penunjang dalam masalah fasilitas se-
kolah, sarana prasarana sekolah dan pengadaan finansial seko-
lah serta kegiatan penggalian dana di sekolah

Komite sekolah menjadi penunjang dalam masalah fasilitas
sekolah, sarana prasarana sekolah dan pengadaan finansial seko-
lah serta kegiatan penggalian dana di sekolah. Sebagaimana hasil
wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang
menyatakan bahwa:

Komite sekolah sangat membantu kemandirian seko-
lah dalam hal anggaran, fasilitas sekolah yang masih
kurang, mancarikan dana untuk menambah insentif
guru, dengan mengajukan bantuan dana tanpa mem-
beratkan orang tua siswa (IS/KM-1/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 4 kampung-
dalem yang menyatakan bahwa:

Pendanaan yang didapatkan oleh komite sekolah dari
hasil iuran orang tua siswa setiap bulannya, dan infaq,
tetapi apabila ada orang tua siswa yang ekonomin-
ya kurang tidak di pungut iuran tersebut (KMR/KM-
2/02012023).

Komite sekolah juga membantu dalam hal sarana prasarana
di sekolah. Dan tetapi tidak hanya memberikan dukungan dan
pengadaan sarana prasarana fisik saja, namun termasuk dalam
pengembangan sumber daya manusia.

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 7 kampung-
dalem yang menyatakan bahwa:

Selain membantu dalam sarana dan prasaran yang ada
di sekolah, komite sekolah juga membantu mengem-
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bangkan sumber daya manusianya, yakni dengan
memberikan sumbangan saran dan motivasi agar para
guru senen tiasa dapat meningkatkan kinerjanya seh-
inggan sekolah bisa menjadi lebih majulada dan mam-
pu bersaing dengan sekolah-sekolah yang lain (WHY/
KM-3/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

Kerjasana yang terjalin antara komite sekolah dan pi-
hak sekolah dalam pelaksanaan rehabilitasi ruang ke-
las sangat mendukung dalam rangka melaksanakan
program sekolah. Di mana proses awal adalah adanya
pembicaraan, masukan dan saran antara komite seko-
lah dan pihak sekolah (SWS/KM-4/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 2 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah sangat berperan dalam pengadaan
peralatan laboratorium, pengrehapan toilet/wc, ren-
cana pembangunan ruang kelas, sebelum sekolah
mengambil keputusan maka terjadilah diskusi antara
kepala komite sekolah dan pihak sekolah. (SWS/KM-
5/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Jepun yang
menyatakan bahwa:

Komite sekolah sebagai mitra kerja kepala sekolah
dapat memeberikan pertimbanganya dalam setiap
rencana dan program yang disusun oleh sekolah, mis-
alnya sekolah akan mengajukan rehab sarana prasa-
ranan dan gedung yang rusak, sekolah akan melaku-
kan penambahan ruang. (SG/KM-6/02012023).
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Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Karangwa-
ru yang menyatakan bahwa:

Untuk melakukan penambahan fasilitas biasanya pi-
hak sekolah terlebih dahulu mengkonsultasikan mas-
alah itu kepada komite sekolah agar dapat diberikan
masukan yang sesuai dengan aspirasi masyarakat yang
diwakili oleh komite sekolah . dan atas nama mas-
yarakat yang diwakilinya, komite sekolah dapat men-
yatakan “setuju” atau “tidak setuju” terhadap rencana
program pendidikan yang disusun oleh sekolah. (ST/
KM-7/02012023).

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh komite sekolah di
SDN 1 Tertek yang menyatakan bahwa:

pihak komite sekolah selalu memberikan informasi
terkait dengan apa saja yang perlu dirumuskan atau
direncanakan untuk peningkatan pendidikan di seko-
lah kita ini, dan mereka juga sejauh ini sangat pedu-
li dengan peningkatan pendidikan di sekolah. Dalam
hal perencanaan pihak komite selalu menyampaikan
terkait apasaja rencana mereka untuk peningkatan
pendidikan di sekolah kita ini dengan duduk bersa-
ma membahas rencana-rencana tersebut . (TLB/KM-
8/02012023).

Berikut ini yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah mempunyai peran yang sangat men-
dukung dan baik mulai dari sarana dan prasarana,
manajemen pendidikan dan sosialisasi kepada mas-
yarakat khususnya orang tua siswa. Misalnya dalam
pengembangan fisik sekolah, komite sekolah melaku-
kan serangkaian kegiatan dari perencanaan, pengga-
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lian dana, pelaksanaan sampai pelaporan. (BBG/KM-
9/02012023).

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh komite sekolah di
SDN 1 Botoran yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah juga ikut membantu dalam menunjang
sarana dan prasaranasekolah terutama untuk menun-
jang kelancaran proses belajar mengajar. pada waktu
rencana pengadaan ruang, di sini komite sekolah ber-
peran sebagai penggalang dana kepada orang tua siswa
yang dikira-kira bisa membantu, tetapi dalam pengga-
langan dana ini komite sekolah dibagi menjadi tiga yai-
tu kelas unggulan, kelas khusus, dan kelas reguler dan
jumlah dana yang dungut komite berbeda-beda, dan
uang komite ini digunakan untuk kegiatan-kegiatan
siswa.” (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan
komite sekolah menjadi penunjang dalam masalah fasilitas seko-
lah, sarana prasarana sekolah dan pengadaan finansial sekolah
serta kegiatan penggalian dana di sekolah pada waktu rencana
pengadaan ruang, di sini komite sekolah berperan sebagai peng-
galang dana kepada orang tua siswa yang dikira-kira bisa mem-
bantu, tetapi dalam penggalangan dana ini komite sekolah dibagi
menjadi tiga yaitu kelas unggulan, kelas khusus, dan kelas reguler
dan jumlah dana yang dipungut komite berbeda-beda, dan uang
komite ini digunakan untuk kegiatan-kegiatan siswa.

Hasil penelitian Kilewo & Frumence (2015) masyarakat di
daerah pedesaan memiliki sikap negatif terhadap pendidikan
anak-anak mereka dan beranggapan bahwa pendidikan dasar ku-
rang memiliki posisi penting dalam menentukan kehidupan anak-
anak. Lain halnya pandangan Godfrey (2016) bahwa masyarakat
terlibat dalam menyediakan pendidikan dasar melalui persiapan
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anak-anak untuk sekolah dengan menyediakan makanan, serag-
am sekolah dan alat tulis. Sedangkan penelitian yang dilakukan
Pandoyo & Wuradji (2015) menyimpulkan bahwa kerja komite se-
kolah dasar negeri se-kecamatan Mlati sudah memiliki nilai yang

cukup tinggi dalam berpartisipasi menjalankan program pendi-
dikan di sekolah.

2. Implimentasi Konstruksi Sosial Komite Sekolah atas mutu
pendidikan SDN di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tu-
lungagung

Komite sekolah membina hubungan yang harmonis dan
menjalin komunikasi serta kerjasama yang baik dengan tenaga

pendidik, orang tua siswa dan tokoh masyarakat dalam mengem-
bangkan mutu pendidikan sekolah.

Proses eksternalisasi adalah suatu keharusan antropologis. Se-
hingga tatanan sosial merupakan sesuatu yang telah ada menda-
hului setiap perkembangan organism individu. Tatanan sosial
yang terjadi secara terus-menerus dan selalu diulang ini merupa-
kan pola dari kegiatan yang bisa mengalami proses pembiasaan
(habitualisasi). Tindakan-tindakan yang dijadikan pembiasaan ini
tetap mempertahankan sifatnya yang bermakna bagi individu dan
diterima begitu saja. Pembiasaan ini membawa keuntungan psi-
kologis karena pilihan menjadi dipersempit dan tidak perlu lagi
setiap situasi didefinisikan kembali langkah demi langkah. Tinda-
kan yang dilakukan oleh komite sekolah bersama dengan kepala
sekolah dan para tenaga pendidik mempunyai tujuan bagaimana
mutu pendidikan yang telah ada bisa lebih optimal lagi. Semua
tindakan itu melalui proses, yaitu :

1) Komite sekolah dalam pemberian pertimbangan, badan pen-
dukung, pengontrol dan mediator di sekolah

a) Komite sekolah dalam pemberian pertimbangan di sekolah
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Komite Sekolah sebagai pemberi pertimbangan, menjalank-
an peran meliputi perencanaan yang meliputi dilaksanakan pada
bulan Juli, pelaksanaan program yang dilaksanakan pada bulan
Agustus, dan pengelolaan sumber daya pendidikan pada bulan
September. Pada Awal tahun pelajaran baru Komite Sekolah dili-
batkan dalam pembahasan mengenai Rencana Kegiatan dan An-
ggaran Sekolah (RKAS) dan Finalisasi Kurikulum Sekolah. Pada
pembahasan mengenai RKAS, sekolah terlebih dahulu mempre-
sentasikan mengenai segala program yang akan dijalankan sekolah
dalam satu tahun ajaran sekolah dan pembiayaan program terse-
but. Adapun program-program tersebuat antaralain, jalan sehat,
kemah, dan piknik kelas VI. Sebagaimana hasil wawancara dengan
komite sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah terlibat langsung dalam semua ke-
giatan finalisasi kurikulum, kita punya program lalu
Komite menyetujui atau tidak. Selain itu RKAS, ang-
garan, Komite Sekolah setuju atau tidak. Kalau tidak,
diberi masukan. Program di tengah jalan, komite seko-
lah cross check ke kami, kemudian ketika ada masukan
juga langsung diberikan kepada kami dan kami tindak-
lanjuti (IS/KM-1/02012023).

Komite Sekolah diberikan kesempatan untuk memberikan
pertimbangan dan persetujuan terkait kegiatan yang akan dilak-
sanakan sekolah untuk satu tahun ajaran. Bahkan, tidak sekedar
memberi masukan, Komite Sekolah juga berhak membatalkan
atau mengusulkan konsep lain dari program yang dirancang se-
kolah. Misalnya pada program kemah. Program tersebut sedian-
ya akan dilaksanakan untuk kelas I-V, namun atas pertimbangan
Komite Sekolah, maka kemah tersebut hanya dilaksanakan untuk
kelas IV dan V, kemudian kelas I-III diganti dengan kegiatan bak-
ti sosial. Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di
SDN 4 kampungdalem yang menyatakan bahwa:
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Komite mencermati dan memberi masukan, mana
program yang tetap dilaksanakan, tambahan program
maupun meng-cut program yang kita laksanakan den-
gan pertimbangan yang baik dan matang, menjadi wa-
dah dan aspirasi dari wali murid. Misalnya, dulu per-
nah ada rencana kegiatan kemah untuk kelas 1-5 SD
kemudian diarahkan kelas 4 dan 5, kelas 1-3 bentuknya
bakti sosial (KMR/KM-2/02012023).

Pada sesi pemaparan kurikulum, Sekolah memaparkan hal-
hal berkaitan dengan kurikulum, antaralain meliputi jam seko-
lah, program ramadhan, dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Kemudian Komite Sekolah diberikan kesempatan juga untuk
memberikan pertimbangan atas pemaparan dari sekolah. Pada
kesempatan tersebut, Komite Sekolah pernah memberikan per-
timbangan terkait nilai KKM, dari yang semula 70 menjadi 75. Se-
bagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 7 kam-
pungdalem yang menyatakan bahwa:

Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), kita tidak
minta KKM 75 tetapi juga hasil rembugan dengan
Komite Sekolah. Kita mengusulkan KKM nya 70, tapi
kita diminta 75 karena sekolah unggulan (WHY/KM-
3/02012023).

Rencana kegiatan anggaran yang telah disepakati oleh komite
sekolah dan pihak sekolah menyesuaikan dengan program yang
telah di susun. Di mana rencana kegiatan anggaran sekolah ini
harus disosialisasikan oleh komite sekolah kepada wali murid se-
hingga wali murid mengetahui dengan jelas program yang akan
dilaksanakan dan dana yang dipergunakan untuk menunjang pro-
gram sekolah tersebut. Kesepakatan yang telah terlaksana akan
sangat mendukung dalam proses peningkatan mutu pendidikan.
Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1
Kepatihan yang menyatakan bahwa:
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Komite sekolah membuat kesepakatan bersama wali
murid didampingi oleh pihak sekolah dan menyam-
paikan terkait program sekolah dan didukung anggaran
dari mana untuk mendukung peningkatan mutu pen-
didikan di lembaga sekolah. (SWS/KM-4/02012023).

Program sekolah dalam RKAS dan kurikulum yang telah
disepakati bersama selanjutnya disebarluaskan kepada wali siswa,
dengan dibantu oleh Komite Sekolah. Komite Sekolah menyebar-
kan informasi mengenai RKAS dan kurikulum sekolah kepada
wali siswa melalui dewan sekolah, yaitu organisasi pekumpulan
wali siswa ditingkat kelas. Sebagaimana hasil wawancara dengan
komite sekolah di SDN 2 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

Dewan Sekolah (Komite Sekolah) memiliki garis ko-
mando dengan Dewan Kelas. Dewan Kelas nanti kai-
tannya dengan kelas masingmasing, kalau Dewan
Sekolah (Komite Sekolah) dengan sekolah secara kes-
eluruhan. Kan setiap kelas ada pertemuan, kita datang
ke sana (SWS/KM-5/02012023).

Komite Sekolah dalam memberikan pertimbangan terkait
dengan pembelajaran di sekolah meliputi aspek pengembangan
bakat dan minat. Program pengembangan minat dan bakat tidak
sekedar program ekstrakurikuler, tetapi juga program bimbingan
intensif siswa. Bimbingan intensif merupakan program penyiapan
siswa oleh guru untuk kegiatan lomba-lomba dan olimpiade. Pro-
gram tersebut ditujukan bagi siswa dengan bakat yang sesuai den-
gan perlombaan yang rutin dilombakan setiap tahun. Sebagaima-
na hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Jepun yang
menyatakan bahwa:

Kita ada dua macam kegiatan untuk mencapai penca-
paian prestasi yaitu ekstra seminggu sekali dan pem-
bimbingan intensif 1 minggu 2-3 kali. Pembimbingan
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intensif lebih ke arah pembimbingan untuk lomba
misalnya matematika, IPA walaupun sedang tidak ada
lomba. Hal itu agar ketika ada lomba (siswa) sudah
siap. (SG/KM-6/02012023).

Program pengembangan minat dan bakat siswa baik yang
terprogram, tidak terprogram, dan bimbingan intensif merupa-
kan program yang dirancang dan diinisiasi oleh Sekolah. Program
tersebut disusun sesuai dengan visi dan misi sekolah. Sebagaima-
na hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Karangwaru
yang menyatakan bahwa:

Kita sampaikan agar drumband tidak ditonjolkan
karena biayanya juga mahal. Positioning SDN bukan
drumband. Kita kembangkan yang lain misalnya biola,
robotic, yang tidak ada di sekolah lain. Kami berusaha
menyeimbangkan antara akademik dan non akade-
mik, supaya multi talenta. (ST/KM-7/02012023).

Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Tertek yang menyatakan bahwa:

Untuk ekstra, konsepnya dari sekolah. Awal tahun
merencanakan beberapa ekstra, setelah format jadi,
kita buat edaran kepada wali murid terkait ekstra apa
yang diminati. Kemudian wali ini setelah memilih es-
ktra kemudian melaksanakan. Dalam pelaksanaannya,
apabila ada ekstra yang kurang maksimal, komite akan
menindaklanjuti. (TLB/KM-8/02012023).

Komite Sekolah sebagai pemberi pertimbangan terkait kegia-
tan ekstra yaitu dengan memberikan usulan atau pertimbangan
terkait ekstra atau kegiatan baru yang akan dilaksanakan dan me-
mastikan bahwa ekstra atau kegiatan pengembangan bakat dan
minat siswa yang akan dilaksanakan sudah sesuai dengan keterse-
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diaan sumber daya manusia maupun fasilitas sekolah. Sebagaima-
na yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN Sembung yang
menyatakan bahwa:

Kalau hal seperti itu dari sekolah sudah memberi kon-
sep ke kita, contohnya di sini ada bela diri, tapak suci,
tari dan drumband. Ada beberapa item yang wajib dan
pilihan. Contohnya ekstra HW itu ekstra wajib karena
merupakan ciri khusus SD. Kita memberi masukan
bahwa kegiatan ekstra yang dimungkinkan diseleng-
garakan silakan dilakukan. Kita juga menyarankan
ekstra-ekstra yg sifatnya wajib seperti qiroaah. (BBG/
KM-9/02012023).

Komunikasi yang selalu dilakukan pihak sekolah terhadap
Komite Sekolah menunjukkan bahwa Komite sekolah sangat ber-
peran dalam pengembangan bakat dan minat siswa. Sebagaima-
na yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1 Botoran yang
menyatakan bahwa:

Komite Sekolah berperan untuk membantu perkem-
bangan anak, harus ada kerjasama antara guru dengan
Komite Sekolah dan harus ada pemberitahuan dulu.
Sekolah tidak mengambil keputusan tanpa pertimban-
gan dari Komite Sekolah. (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpu-
lan bahwa Komite Sekolah di sekolah menjalankan peran sebagai
pemberi pertimbangan dalam upaya peningkatan mutu pembe-
lajaran. Komite Sekolah memberikan pertimbangan dalam upaya
peningkatan mutu pembelajaran dalam kebijakan dan program
sekolah dengan terlibat dalam memberikan pertimbangan pada
pembahasan RKAS, RAPBS, dan kurikulum sekolah; memberikan
pertimbangan terkait jenis kegiatan pengembangan minat dan
bakat siswa yang akan dilaksanakan; memberikan pertimbangan
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dalam penggunaan media, metode pembelajaran, dan pengelo-
laan kelas; dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Se-
lain itu, untuk peran pertimbangan pada ranah kelas secara lebih
spesifik dilakukan oleh Dewan Kelas yang merupakan organisasi
wali siswa ditingkat kelas selaku perpanjangan dari Komite Seko-
lah di tingkat kelas.

b) Komite sekolah dalam badan pendukung di sekolah

Bentuk dukungan material yang dihimpun Komite Sekolah ti-
dak dapat dilepaskan dari sejarah berdirinya sekolah. Hal tersebut
dikarenakan, pada masa awal berdirinya sekolah salah satu bentuk
dukungan adalah tanah wakaf yang saat ini digunakan sebagai ba-
ngunan sekolah. Tidak hanya itu, akan tetapi selama masa pemba-
ngunan, banyak dukungan seperti bahan materialdan renovasi ru-
ang yang diberikan Kemudian bentuk dukungan material lainnya
adalah anggaran dan sarana prasarana pendukung pembelajaran
di kelas. Anggaran yang dimaksud adalah dana iuran pendidikan
merupakan istilah yang digunakan untuk biaya pendidikan siswa.
Iuran tersebut dibayarkan wali sekolah setiap bulan guna mem-
biayai operasional sekolah. Selain itu, anggaran yang masuk ke
sekolah tidak lepas dari pengawasan Komite Sekolah. Keikutser-
taan Komite Sekolah dalam hal pengelolaan anggaran, merupakan
salah satu bentuk transparansi sekolah terhadap masyarakat. Den-
gan adanya transparansi dalam pendanaan, maka sekolah dapat
terbantu dalam pendanaan yang bersifat mendadak dan mende-
sak. Melalui Komite Sekolah, maka sekolah dapat menghimpun
dana guna mencukupi kebutuhan akan dana yang mendadak dan
mendesak. Adapun langkah yang diambil Komite Sekolah adalah
dengan terlebih dahulu menggelar pertemuan dengan Dewan
Kelas, untuk kemudian disampaikan kepada masing-masing wali
siswa disetiap kelas. Sebagaimana hasil wawancara dengan komite
sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:
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Ketika membutuhkan dana besar dan tidak terang-
garkan di awal tahun, komite sekolah memberikan
dukungan, maka selanjutnya komite sekolah memben-
tuk pertemuan dewan kelas seluruhnya. Seluruh De-
wan Kelas dipanggil dalam forum Dewan Sekolah (IS/
KM-1/02012023).

Bentuk dukungan material selanjutnya adalah berupa sarana
dan prasarana penunjang pembelajaran. Pembelajaran yang di-
maksud tentunya sesuai dengan kebutuhan kelas. Oleh karena itu,
dalam hal dukungan sarana dan prasarana, Dewan Kelas selaku
perpanjangan dari Komite Sekolah lebih berperan untuk member-
ikan dukungan yang lebih spesifik. Melalui forum temu wali atau
forum Dewan Kelas, guru menyampaikan permasalahan dalam
mengajar di kelas yang salah satunya berkaitan dengan fasilitas
kelas. Kemudian Dewan Kelas bersama wali siswa secara bersa-
ma-sama secara suka rela memberikan dukungan berupa sarana
dan prasarana. Melalui forum temu wali atau forum Dewan Kelas
tersebut, bantuan sarana dan prasarana yang diberikan antara lain
adalah speaker, dispenser, dan bahkan komputer. Sebagaimana
hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 4 kampungdalem
yang menyatakan bahwa:

Pertemuan dilakukan dengan menyampaikan kenda-
la-kendala saat pembelajaran di forum temu wali, sep-
erti kurang rak, nanti langsung dibelikan. Hal tersebut
saya rasa salah satu bentuk dukungan untuk pembela-
jaran (KMR/KM-2/02012023).

Banyaknya dukungan wali siswa yang dihimpun oleh Komite
Sekolah maupun melalui Dewan Kelas tidak hanya dirasakan oleh
sekolah. Akan tetapi seluruh sumber daya manusia di sekolah
turut mendapatkan dukungan secara material dari Komite Seko-
lah. Misalnya, pada momen Hari Raya Idul Fitri, Komite Sekolah
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menghimpun dukungan dari seluruh wali siswa untuk member-
ikan parcel dan bingkisan kepada seluruh guru dan karyawan.
Selain itu, hubungan erat antara masing-masing wali kelas den-
gan wali siswa membuat wali siswa secara suka rela memberikan
dukungan berupa pulsa kepada wali kelas. Hal tersebut karena pa-
datnya intensitas komunikasi antara wali kelas dengan wali siswa.
Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 7
kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Dukungannya banyak, material dan nonmaterial kita

dapatkan. Secara material wali iuran setiap bulan, bu-
kan SPP tetapi namanya Iuran Pendidikan. Wali ada
inisiatif sendiri untuk menyediakan kipas angin dan
sebagainya. Setiap Idul fitri menghimpun dana sosial
untuk guru karyawan untuk memberikan tali asih be-
rupa sembako, dan parsel (WHY/KM-3/02012023).

Dukungan yang dilakukan komite sekolah demi kebelangsun-
gan pelaksanaan pembelajaran di lembaga sekolah selalu ter-
kondisikan guna mencapai kenyamanan, ketenangan dan keaman-
an siswa. Di sini wali siswa ada yang secara sukarela bersedia untuk
melatih kegiatan ekstsrakurikuler reog kendang sampai siswa bisa
dan siap menghadapi kompetisi sewaktu-waktu. Sebagaimana
hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kepatihan yang
menyatakan bahwa:

Pihak sekolah setelah berdiskusi dengan komite seko-
lah, untuk menanyakan kepada wali siswa apakah ada
yang bersedia dan mempunyai keahlian untuk melatih
ekstrakurikuler reog kendang (SWS/KM-4/02012023).

Secara nonmaterial, Komite Sekolah memberikan dukungan
moral dan tenaga untuk mendukung pembelajaran di sekolah.
Dukungan tenaga diberikan ketika salah seorang wali siswa mem-
berikan materi berupa pelatihan membaca di sekolah. Sebagaima-
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na hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 2 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

Sekolah meminta ke beberapa wali murid yang mem-
punyai profesi tertentu yang unik untuk mengajar.
Contohnya ada orang tua yang bekerja di bidang ker-
ajinan tangan, pertanian dan seterusnya (SWS/KM-
5/02012023).

Dukungan moral yang diberikan oleh Komite Sekolah terkait
dengan program dan pembelajaran di sekolah. adapun dukungan
terhadap program sekolah diwujudkan dengan membantu pihak
sekolah dalam memahamkan program-program yang akan dilak-
sanakan sekolah dan hal-hal berkaitan dengan anggaran. Kegiatan
tersebut dilakukan agar wali siswa dapat satu suara untuk men-
dukung program-program sekolah. Sebagaimana hasil wawancara
dengan komite sekolah di SDN 1 Jepun yang menyatakan bahwa:

Saat ada kenaikan uang pembayaran, wali murid ser-
ing protes tetapi ketika ada kami, kami bisa meminta
penjelasan dari sekolah, apa manfaatnya, logisnya apa,
untuk peningkatan kualitas atau tidak, kalau memang
signifikan dan tidak bisa ditawar ya akan kita komu-
nikasikan caranya kita mengundang Dewan Kelas,
sehingga apabila biaya harus naik mereka. (SG/KM-
6/02012023).

Program-program non-akademik yang menjadi agenda seko-
lah juga didukung oleh Komite Sekolah dengan cara turut mem-
promosikan kegiatan tersebut pada masyarakat luas maupun ke-
pada wali siswa. Miisalnya pada kegiatan jalan sehat berhadiah
motor yang pernah diselenggarakan pihak sekolah. Sebagaimana
hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Karangwaru
yang menyatakan bahwa:
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Kegiatan-kegiatan non akademik, komite ikut men-

dorong atau mendukung bahkan membantu ikut
promosi di grup whatsapp atau facebook. (ST/KM-
7/02012023).

Dukungan moral Komite Sekolah diberikan dalam bentuk
perhatian dan pengawasan kepada siswa di rumah. Adapun ben-
tuk perhatian tersebut misalnya dengan menanyakan dan meng-
ingatkan tugas rumah dari sekolah dan menemani belajar untuk
ujian. Selain itu, guru merasa terbantu ketika orangtua turut men-
gawasi siswa dalam melaksanakan ibadah di rumah. Ibadah siswa
di sekolah juga menjadi fokus guru untuk di kembangkan, misaln-
ya dengan mengawasi pelaksanaan sholat dhuha dan dhuhur serta
menemani mengaji pada saat istirahat siang. Dengan banyaknya
ibadah yang diajarkan di sekolah, maka orangtua diharapkan juga
mendukung hal tersebut dengan turut mengawasi ibadah siswa di
rumah. Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
1 Tertek yang menyatakan bahwa:

dukungan moral, mulai dari kegiatan pembelajaran,
dukungan berupa pantauan ibadah siswa, dan dukun-
gan moral kepada siswa saat mengerjakan PR, UTS,
dan ujian. kalau tidak ada kerjasama dengan orangtua
ya nanti anak-anak lepas. Jadi ini dukungan yang saya
rasakan . (TLB/KM-8/02012023).

Demikian juga yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

Guru juga mendapatkan dukungan ketika melak-
sanakan pembelajaran di luar kelas dan bekerjasama
dengan instansi lain. Misalnya saat mengadakan pem-
belajaran tentang nasionalisme, di instansi militer
KODIM. Ketika itu guru merasa dibantu oleh Komite
Sekolah, karena selain diberikan izin melaksanakan
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kegiatan tersebut, Komite sedikit banyak berperan da-
lam melakukan lobi atas surat atau proposal kegiatan
tersebut di tingkat birokrasi KODIM. Sehingga pem-
belajaran tersebut dapat dilaksanakan dengan baik.
(BBG/KM-9/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Botoran yang menyatakan bahwa:

Secara nonmateriil, wali-wali di sini merupakan stake-
holder di pemda kodim, polres dan lain-lain. Dan
karena itu, kita pernah dibantu untuk belajar nasion-
alisme 2-3 kali di kodim. Untuk pembelajaran di luar
tersebut, mengurus birokrasi di Bantul lebih cepat. Hal
ini karena kita ada wali di sana. Selain itu juga hubun-
gan erat antara guru, sekolah dengan wali. (MSR/KM-
10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan
komite Sekolah memiliki peran pendukung dalam upaya pening-
katan mutu pembelajaran di sekolah. Komite Sekolah memberi-
kan dukungan secara material dan nonmaterial. Secara material
berupa tanah wakaf pada awal masa pembangunan sekolah, iuran
pendidikan, dan dana jika sekolah membutuhkan dana yang men-
dadak dan mendesak. Kemudian, Komite Sekolah melalui Dewan
Kelas memberikan dukungan secara spesifik untuk setiap kelas se-
suai dengan kebutuhan. Hal tersebut dilakukan setelah melakukan
koordinasi dengan wali kelas pada forum temu wali atau forum
Dewan Kelas. Secara nonmaterial, bentuk dukungan Komite Seko-
lah berupa dukungan tenaga dan dukungan moral bagi program
sekolah dan pembelajaran. Dukungan tenaga diberikan ketika
salah satu wali siswa memberikan pelatihan membaca. Kemudi-
an dukungan moral pada program sekolah diberikan oleh Komite
Sekolah dengan ikut memahamkan wali siswa terkait program dan
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anggaran yang akan digunakan. selain itu juga menyebarluaskan
program sekolah. Selanjutnya, dukungan moral pada pembelaja-
ran diwujudkan dengan memberi pengawasan bagi siswa dalam
beribadah dan belajar di rumabh, serta turut membantu dalam lobi
dengan instansi luar sekolah agar pihak sekolah dimudahkan da-
lam melaksanakan pembelajaran di instansi tersebut, misalnya ke-
tika siswa belajar tentang nasionalisme di KODIM.

c) Komite sekolah dalam pengontrol di sekolah

Komite Sekolah menjalankan peran sebagai pengontrol terh-
adap mutu pembelajaran secara menyeluruh, mulai dari pengang-
garan di awal tahun dan pelaksanaan segala kegiatan, termasuk
pembelajaran setiap hari. Komite Sekolah melakukan kontrol
terhadap perencanaan pendidikan sekolah. Adapun bentuk kon-
trol tersebut adalah dengan terlibat dalam pembahasan RKAS,
RAPBS, dan finalisasi kurikulum. Pada pembahasan terkait RKAS
dan RAPBS, Komite Sekolah memberikan evaluasi dan masukan
atas rancangan program sekolah dan penganggaran sekolah. Se-
bagaimana dijelaskan pada peran pertimbangan Komite Sekolah
dalam RKAS dan RAPBS, Komite Sekolah berhak memberikan
saran dan bahkan menolak program yang diajukan sekolah. Se-
bagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kam-
pungdalem yang menyatakan bahwa:

“Komite mencermati dan memberi masukan, mana
program yang tetap dilaksanakan, tambahan program
maupun meng-cut program yang kita laksanakan den-
gan pertimbangan yang baik dan matang. Dulu pernah
ada rencana kegiatan kemah untuk kelas 1-5 SD kemu-
dian diarahkan kelas 4 dan 5, kelas 1-3 bentuknya bakti
sosial. Pernah juga ada wacana piknik bersama kelas 6,
kemudian komite memberi pertimbangan bahwa hal
tersebut belum dirasa perlu (IS/KM-1/02012023).
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Pada proses finalisasi kurikulum, Komite Sekolah memerank-
an peran yang sama dengan melihat pemaparan kurikulum dari
sekolah, kemudian memberikan kritik dan saran. Misalnya pada
penetapan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Komite Se-
kolah beranggapan bahwa nilai KKM 70 yang ditawarkan sekolah
kurang sesuai dengan visi dan misi sekolah. Maka atas saran dari
Komite Sekolah, nilai KKM disepakati menjadi 75. Sebagaimana
hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 4 kampungdalem
yang menyatakan bahwa:

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), kita tidak minta
KKM 75 tetapi juga hasil rembugan dengan Komite
Sekolah. Kita mengusulkan KKM-nya 70, tapi kita di-
minta 75 karena sekolah unggulan. Juga pelajaran yang
menjadi ciri khas SD kita tetap dipertahankan. (KMR/
KM-2/02012023).

Peran pengawasan atau kontrol dari Komite Sekolah tidak
berhenti di situ. Akan tetapi, pada pelaksanaan program yang
telah disetujui dalam pembahasan tetap diawasi oleh Komite Se-
kolah. Salah satu bentuk pengawasan terhadap program yang di-
jalankan oleh sekolah adalah dengan memantau alokasi anggaran
untuk pelaksanaan program sekolah. Komite memantau pelaksa-
naan program sekolah, salah satu bentuk pemantauan tehadap
program sekolah adalah dengan memantau alokasi anggaran un-
tuk pelaksanaan program sekolah. Misalnya pada program jalan
sehat yang akan dilaksanakan sekolah. Pada kegiatan tersebut se-
kolah menarik biaya sebesar Rp. 5000,00 kepada setiap wali siswa.
Mengetahui adanya iuran tersebut, Komite Sekolah mengadakan
pertemuan dengan Kepala Sekolah. Komite Sekolah menyatakan
keberatan dengan adanya iuran tersebut, karena menimbang
bahwa sekolah mampu melaksanakan kegiatan jalan sehat tanpa
melakukan juran tambahan bagi wali siswa. Kemudian, disepakati
bahwa jalan sehat yang menarik iuran Rp. 5.000,00 kepada setiap
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wali siswa, tidak jadi melakukan penarikan iuran. Sebagaimana
hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 7 kampungdalem
yang menyatakan bahwa:

Pada saat akan membuat acara jalan sehat dalam rang-
ka ulang tahun namun setiap siswa harus membayar
5 ribu untuk snack. Kemudian kita menemui Kepala
Sekolah dan memang ada data rincian dana tetapi kita
memberi masukan untuk tidak membayar. Kalau han-
ya 5 ribu menimbulkan isu lebih baik gratis gaungnya
nanti akan lebih hebat. Yang sudah terlanjur memba-
yar 5 ribu dikembalikan. (WHY/KM-3/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah selalu berperan sebagai pengontrol
atas pelaksanaan program sekolah. Sehingga apabila
pada saat atau setelah pelaksanaan program sekolah
dijalankan tidak ada suara yang tidak enak. Karena
sebenarnya program yang dilaksanakan adalah pro-
gram yang telah disepakai oleh komite sekolah, pihak
sekolah dan wali siswa. Meski terkadang hal ini masih
saja terjadi, ada beberapa wali siswa yang menanyakan
kembali apakah pelaksanaan kegiatan yang terlaksana
sudah sesuai dan ada pertanggungjawabannya. (SWS/
KM-4/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 2 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

Pada pelaksanaan peran pengawasan terhadap pelak-
sanaan program sekolah, Komite Sekolah juga me-
minta klarifikasi atas isu atau komentar miring terh-
adap program sekolah. Hal tersebut dilakukan agar
sekolah dan wali siswa tetap saling harmonis dan
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padu dalam menjalankan program sekolah. Adapun
klarifikasi yang diminta Komite Sekolah kepada pi-
hak sekolah adalah terkait program pengadaan boks
makan siang dari produk tupperware. Komite sekolah
meminta sekolah untuk memberikan klarifikasi ter-
kait uang fee yang didapatkan dari pembelian produk
tersebut. Kemudian pihak sekolah menjelaskan bahwa
fee yang dimaksud memang ada dan dimasukkan ke
dalam kas sekolah. (SWS/KM-5/02012023).

Komite Sekolah juga melakukan pengecekan tehadap kuali-
tas layanan di sekolah dengan menggunakan ukuran standar SPM
(Standar Pelayanan Minimal). Standar Pelayanan Minimal (SPM)
merupakan tolok ukur kinerja pelayanan pendidikan di sekolah
dasar. Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di
SDN 1 Jepun yang menyatakan bahwa:

Di sini ada standar pelayanan minimal, baru saja kita
cek, kita pegang Standar Pelayanan Minimal (SPM)
lalu nanti kita cek sekolah. Kesimpulannya SD su-
dah melebihi SPM untuk poin tertentu. Misalnya jam
pembelajaran dan jumlah judul buku sudah melebihi
SPM tetapi belum sampai standar pelayanan nasional.
Kalau ada yang belum tercapai kita cari kenapa, nan-
ti dibantu oleh Komite Sekolah termasuk guru untuk
memenuhi standar. (SG/KM-6/02012023).

Peran kontrol Komite Sekolah selanjutnya adalah terkait den-
ga hasil output pendidikan. Adapun yang menjadi fokus kontrol
Komite Sekolah terkait output pendidikan, meliputi pelaksanaan
pembelajaran dan hasil ujian atau prestasi siswa. Pada pelaksa-
naan pembelajaran, Komite Sekolah memantau melalui program
open class yang diadakan dengan mengundang Komite Sekolah
dan wali siswa untuk melihat pembelajaran secara langsung di ke-
las. Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
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1 Karangwaru yang menyatakan bahwa:

Kita terlibat dalam hal penganggaran setiap tahun, di
situ kita bisa melihat alokasi dana akan seperti apa. Un-
tuk kegiatan belajar mengajar kita mengontrol dengan
datang di kelas. Apabila ada perilaku guru yang tidak
mendukung akan ketahuan. Saat ada guru yang pada
saat mengajar guru tersebut mengajar sambil bermain
HP, nanti kita kontrol juga (ST/KM-7/02012023).

Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Tertek yang menyatakan bahwa:

Komite selalu selalu memantau terkait tingkah laku,
yang kurang berkenan langsung disampaikan oleh De-
wan Sekolah ke sekolah untuk ditindaklanjuti. Dewan
Sekolah juga membantu saat KBM contohnya ada yang
kurang langsung memberi masukan ke Kepala Sekolah
untuk dilakukan pembinaan secara langsung. (TLB/
KM-8/02012023).

Pelaksanaan kontrol terhadap pembelajaran oleh Komite Se-
kolah tidak mampu menjangkau semua kelas, mengingat banyak-
nya kelas dan keterbatasan anggota Komite Sekolah. Oleh karena
itu, Komite Sekolah melalui Dewan Kelas melaksanakan kontrol
terhadap pembelajaran melalui forum temu wali atau forum De-
wan Kelas. Pada forum tersebut wali kelas melaporkan perkemban-
gan maupun kendala yang dihadapi dalam pembelajaran. Kemu-
dian Dewan Kelas memberikan saran, kritik, maupun evaluasi atas
laporan wali kelas tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
komite sekolah di SDN Sembung yang menyatakan bahwa:

Fungsi kontrol itu ada saat di forum Dewan Kelas. Kare-
na di forum itu saya buat laporan kemudian saya lapor-
kan ke wali. Dan Komite menanggapi dengan baik,
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karena forum itu memang atas inisiasi dari komite/
wali/dewan kelas. Hasil belajar, nilai ujian, ulangan,
dan uas kita sampaikan. Sampai juga proses pembela-
jaran. (BBG/KM-9/02012023).

Pada forum temu wali atau forum Dewan Kelas tersebut, wali
siswa dan Dewan Kelas juga mendapatkan informasi terkait hasil
belajar siswa, meliputi nilai ulangan dan nilai ujian akhir. Kemudi-
an Dewan Kelas selaku perpanjangan dari Komite Sekolah bersa-
ma wali melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan hasil belajar siswa. Dalam rangka memantau output
pendidikan dari SD, Komite Sekolah juga melakukan kontrol ter-
hadap item tes atau soal yang akan digunakan dalam ujian. Se-
bagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1 Boto-
ran yang menyatakan bahwa:

Soal ujian juga kita cek, benar atau tidak, apakah sudah
sesuai dengan tingkat kelas. Kita melihat soal bahkan
item-itemnya karena wali-wali kita kebanyakan men-
gerti standar pembuatan soal . (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan
Komite Sekolah telah menjalankan peran pengontrol dalam upa-
ya peningkatan mutu pembelajaran di SD. Di awal tahun, Komite
Sekolah melakukan kontrol dalam perencanaan pendidikan den-
gan terlibat dalam pemaparan program sekolah dan anggaran,
kemudian Komite Sekolah turut memberikan kritikan dan ma-
sukan. Misalnya program kemah yang sedianya akan diikuti kelas
I-V, atas kritik dan masukan Komite Sekolah menjadi hanya untuk
kelas IV dan V saja, kemudian kelas I-III dianti dengan kegiatan
bakti sosial. Selanjutnya, Komite Sekolah memantau pelaksanaan
program sekolah dan memberikan masukan, kritik, dan evaluasi
kepada sekolah. Misalnya pada program jalan sehat, Komite Se-
kolah meminta agar iuran kepada wali siswa ditiadakan. Komite
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juga melakukan pengecekan terhadap SPM SD menggunakan SPM
dari pemerintah. Kegiatan pengontrolan selanjutnya adalah den-
gan memantau output pendidikan. Adapun bentuk kontrol terh-
adap output pendidikan tersebut diwujudkan dengan mengawasi
pelaksanaan pembelajaran. Komite Sekolah melakukan kontrol
dengan melihat pembelajaran secara langsung ke kelas maupun
melakukan kontrol melalui Dewan Kelas pada forum temu wali.
Kontrol pada pembelajaran meliputi hasil belajar siswa, cara men-
gajar guru, dan item ujian atau tes. Apabila Komite Sekolah mene-
mukan guru yang melakukan pengelolaan kelas dengan tidak baik,
maka Komite Sekolah akan menyampaikan kepada pihak sekolah
untuk ditindaklanjuti.

d) Komite sekolah dalam mediator di sekolah

Komite Sekolah selaku moderator melaksanakan program pe-
rencanaan. Adapun bentuk perencanaan tersebut dengan menja-
di menampung segala aspirasi dan usulan terkait dengan program
dan kebijakan terhadap sekolah. Dalam menjalankan peran men-
jaring aspirasi wali siswa, Komite Sekolah dibantu dengan Dewan
Kelas yang mewakili wali siswa pada setiap kelas. Aspirasi maupun
usulan program dan kebijakan tersebut di sampaikan pada seko-
lah, khususnya pada pembahasan RKAS, RAPBS, dan finalisasi
kurikulum. Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah
di SDN 1 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Kita menyambungkan antara wali murid, siswa, seko-
lah dengan masyarakat. Dengan wali siswa contohnya
apabila ada program sekolah maka kita akan sosial-
isasikan. Kita sebagai agen penyambung lidah tentang
program itu seperti apa, pentingnya apa dan hikmahn-
ya apa. (IS/KM-1/02012023).

Komite Sekolah juga berperan dengan turut mengawasi serta
memperhatikan respon wali siswa dan masyarakat atas pelaksa-
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naan program-program tersebut. Komite Sekolah juga mengako-
modir apabila terdapat keluhan dari wali siswa terkait program-
sekolah. Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di
SDN 4 kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Kita sifatnya menjembatani, misalnya sempat ada to-
koh muda yang mengeluhkan bahwa dua anaknya se-
kolah di situ tetapi bayarnya sama, saya sampaikan ke
Kepala Sekolah. Apabila mampu, ya membayar sesuai
ketentuan kalau tidak mampu ya bicara langsung ke
sekolah nanti bisa diberi keringanan. Secara prinsip ya
bayar sesuai kemampuan (KMR/KM-2/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 7 kampung-
dalem yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah menjalankan peran mediasi dengan
mengelola bantuan dari instansi luar yang hendak
berkontribusi bagi pengembangan pendidikan. Ada-
pun bentuk pengelolaan tersebut adalah dengan me-
mobilisasi dan mengkoordinasikan bantuan dari mas-
yarakat kepada pihak sekolah (WHY/KM-3/02012023).

Perolehan dana yang diterima oleh pihak sekolah adalah
proses yang telah dilaksanakan oleh pihak komite sekolah dan
wali siswa pada saat diadakannya pertemuan. Dari pertemuan
tersebut ada beberapa wali siswa yang juga lulusan sekolah terse-
but. Sehingga dukungan dana untuk pelaksanaan program yang
telah disepakati bisa bertambah dengan adanya sumbangan dari
beberapa lulusan. Sebagaimana hasil wawancara dengan komite
sekolah di SDN 1 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

Dari lulusan dari sekolah ini, ternyata banyak juga yang
anaknya disekolahkan di sini, dan rata-rata mereka
berhasil dalam ekonomi sehingga mereka juga mem-
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berikan kontribusi untuk almamaternya. (SWS/KM-
4/02012023).

Proses pemerolehan bantuan tersebut sebagian diperoleh
dari usaha sekolah yang dibantu oleh Komite Sekolah. Hal terse-
but mengingat Komite Sekolah SD yang memiliki latarbelakang
profesi yang beragam, mulai dai pemerintahan hingga swasta.
Dengan beragamnya latarbelakang profesi Komite Sekolah, maka
akses informasi terkait bantuan untuk sekolah menjadi lebih mu-
dah. Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
2 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

Iya, saya sebagai mantan ketua komisi D di DPRD
dapat mengawal proposal dari sekolah yang masuk ke
DPRD. Walaupun saya sudah tidak di DPRD kita masih
ada akses parpol, kebetulan kepala dinasnya namun
kita tetap professional tidak lantas seenaknya saja.
Seluruh ketentuan atau prosedur kita lalui (SWS/KM-
5/02012023).

Hal tersebut juga didukung oleh keterangan dari Wakil Kepala
Sekolah bidang Sarpras yang menyatakan bahwa kegiatan pembe-
lajaran nasionalisme di KODIM juga atas bantuan Komite Sekolah.
Pada proses pengajuan izin pembelajaran di KODIM, Komite Seko-
lah membantu dalam lobi ditingkat birokrasi KODIM. Sebagaima-
na hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Jepun yang
menyatakan bahwa:

Kan wali-wali di sini merupakan stakeholder di pemda,
kodim, polres dan lain-lain. Dan karena itu, kita per-
nah dibantu untuk belajar nasionalisme 2-3 kali di ko-
dim...Untuk pembelajaran di luar tersebut, mengurus
birokrasi di Bantul lebih cepat. Hal ini karena kita ada
wali di sana. Selain itu juga hubungan erat antara guru,
sekolah dengan wali. (SG/KM-6/02012023).
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Komite Sekolah bersedia melakukan mediasi. Misalnya pada
saat SD melaksanakan kebijakan masuk sekolah kepada siswa
pada hari libur hari raya agama non-Islam. Pada hari libur agama
lain tersebut, siswa tetap diwajibjkan masuk untuk melaksanakan
kegiatan non-KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Kegiatan tersebut
biasanya berupa outbond yang dilaksanakan untuk mendidik siswa
secara karakter. Oleh karena melwajibkan siswa masuk meskipun
libur hari raya agama lain. Sebagaimana hasil wawancara dengan
komite sekolah di SDN 1 Karangwaru yang menyatakan bahwa:

Fungsi mediasi sesungguhnya ketika kita mendapat
kritikan DPRD terkait libur besar hari agama lain kita
tetap masuk. Anggota DPRD merasa ini perlu ditinjau
kembali. Kemudian Dewan Sekolah merasa ini baik dan
ciri khas sekolah kita maka yang menghadapi DPRD
adalah Dewan Sekolah yang akan menyampaikan latar
belakang dan tujuan karena salah satu anggota Dewan
Sekolah merupakan mantan anggota DPRD. (ST/KM-
7/02012023).

Hal tersebut didukung oleh keterangan Ketua Komite Sekolah
yang menganggap bahwa kegiatan masuk pada hari raya agama
lain adalah kegiatan yang positif. Selain itu, beliau menjelaskan
bahwa masuk sekolah pada saat libur hari raya agama lain bukan
bentuk intoleransi atau bahkan radikalisme. Hal senada juga di-
ungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1 Tertek yang menyatakan
bahwa:

Dulu kita juga diminta pertimbangan walaupun ketua
komisi DPRD tidak sepakat dengan mengatakan bah-
wa SD mengajarkan radikalisme terkait kebijakan kita
hari libur non muslim tetap ada kegiatan di sekolah,
kalau ditanya (DPRD) nanti akan kita jelaskan. (TLB/
KM-8/02012023).
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Berikut ini yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

Pada saat SD melaksanakan kebijakan masuk sekolah
kepada siswa pada hari libur hari raya agama non-Is-
lam. Pada hari libur agama lain tersebut, siswa tetap
diwajibjkan masuk untuk melaksanakan kegiatan non-
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Kegiatan tersebut
biasanya berupa outbond yang dilaksanakan untuk
mendidik siswa secara karakter. Oleh karena melwajib-
kan siswa masuk meskipun libur hari raya agama lain.
(BBG/KM-9/02012023).

Informasi di atas didukung dengan yang diungkapkan oleh
komite sekolah di SDN 1 Botoran yang menyatakan bahwa:

Komite Sekolah SD yang memiliki latarbelakang profesi
yang beragam, mulai dai pemerintahan hingga swasta.
Dengan beragamnya latarbelakang profesi Komite Se-
kolah, maka akses informasi terkait bantuan untuk se-
kolah menjadi lebih mudah . (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan
Komite Sekolah menjalankan peran sebagai mediator dalam upa-
ya peningkatan mutu pembelajaran di SD. Komite Sekolah men-
jalankan peran sebagai mediator dengan menjadi jembatan antara
pihak sekolah dengan wali siswa dan masyarakat dalam hal men-
yampaikan aspirasi, masukan, dan sosialisasi terkait program se-
kolah dan kebijakan sekolah. Komite Sekolah juga mendengarkan
dan menindaklanjuti terhadap keluhan atas kebijakan maupun
program sekolah. misalnya wali siswa yang mengeluh tentang ang-
garan, maka Komite Sekolah mendampingi untuk bertemu dengan
pihak sekolah. Selain itu, Komite Sekolah juga memediasi sekolah
dengan instansi luar, misalnya ketika mendapatkan kritikan ter-
kait kebijakan siswa wajib masuk pada hari libur hari raya agama
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non-Islam dari DPRD Tulungagung . Komite Sekolah menyatakan
kesediaan untuk melakukan audiensi kepada DPRD Tulungagung
apabila diperlukan.

2) Program komite sekolah dalam menyalurkan aspirasinya
dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah

Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi dan
menyalurkan aspirasi dan peran serta masyarakat dalam rangka
penyelenggaraan pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan.
Kedudukannya sebagai badan mandiri yang mewadahi peran ma-
sayarakat memiliki beberapa tujuan yang dituangkan dalam AD
dan ART komite sekolah. Sebagaimana hasil wawancara dengan
komite sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Tujuan yang dituangkan dalam AD dan ART komite
sekolah yaitu Mewadahi dan menyalurkan aspirasi
dan prakarsa masayarakat dalam melahirkan kewa-
jiban operasional dan program pendidikan di sekolah.
Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta mas-
yarakat dalam penyelenggraan pendidikan di sekolah.
Menciptakan suasana dan kondisi yang transparan,
akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggraan dan
pelayanan pendidikan (IS/KM-1/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
4 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Tujuan dari Komite sekolah adalah mewadahi dan
menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional dan progam pendi-
dikan di satuan pendidikan; Meningkatkan tanggung
jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelengga-
raan pendidikan di satuan pendidikan; Menciptakan
suasana dan kondisi transparansi, akuntabel dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan
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pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan. Se-
hingga di perlukan kerjasama antara Komite sekolah
dan juga pihak sekolah. (KMR/KM-2/02012023).

Hasil wawancara di atas menguraikan bahwa Tujuan dari
Komite sekolah adalah mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan
prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan
progam pendidikan di satuan pendidikan; Meningkatkan tanggu-
ng jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pen-
didikan di satuan pendidikan; Menciptakan suasana dan kondisi
transparansi, akuntabel dan demokratis dalam penyelenggaraan
dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan.
Sehingga di perlukan kerjasama antara Komite sekolah dan juga
pihak sekolah.

Berikut ini hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 7
Kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Dalam menjalin suasana keterbukaan baik sekolah
dan Komite sekolah bekerjasama dengan mencip-
takan suasana dan kondisi transparan seperti con-
tohnya dalam penggunaan dana dari masyarakat, un-
tuk apa dan bagaimana dana itu di gunakan. (WHY/
KM-3/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

program komite sekolah yaitu mempersiapkan
pendaftaran siswa baru dan mensosialisasikan kepada
masyarakat agar lebih dikenal serta masyarakat men-
getahui program dari sekolah yang tidak hanya meni-
tikberatkan pada akademik saja tetapi juga non akade-
mik. (SWS/KM-4/02012023).
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Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
2 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

program komite sekolah yaitu rapat pengurus Komite
sekolah secara periodic; Membantu mempromosikan
sekolah; Kerjasama dalam peningkatan mutu pendi-
dikan; Membantu mengusahakan dana untuk pemba-
ngunan fisik sekolah. (SWS/KM-5/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1]Jepun yang menyatakan bahwa:

peran komite sekolah sangat dibutuhkan. Hal ini di-
buktikan bahwa selalu diadakan rapat komite. Rapat
komite yang diadakan tidak hanya atas dasar undan-
gan saja, tetapi kadang komite juga meminta sekolah
untuk mengadakan rapat komite jika ada hal-hal dan
masukan dari masyarakat serta wali murid yang perlu
disampaikan . (SG/KM-6/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1 Karangwaru yang menyatakan bahwa:

Peran komite yang kami lakukan adalah ikut serta
dalam menyusun dan mengesahkan RAPBS, mening-
katkan kedisiplinan siswa dan guru sebelum jam tu-
juh harus sudah berada di sekolah, serta mengusul-
kan penjagaan keamanan dan keselamatan siswa saat
menyeberang jalan . (ST/KM-7/02012023).

Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Tertek yang menyatakan bahwa:

bahwakomite sekolah memiliki peran yang aktif ter-
utama di lembaga sekolah dan sangat penting dalam
pengembangan peserta didik dan peningkatan mutu
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pengelolaan pendidikan. Sebelum memberikan per-
timbangan kepada kepala sekolah, komite sekolah
sebelumnya melihat kemungkinan apa yang menjadi
harapan dan aspirasi masyarakat terhadap lembaga
pendidikan ini, mengenai kompetensi apa yang dapat
dicapai dari lulusannya seperti keterampilan agama
yang harus dikuasai di masing-masing lembaga pendi-
dikan seperti menjalankan sholat dhuha dan dhuhur
berjamaah di masjid. (TLB/KM-8/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

Dari pihak komite sekolah itu sendiri sangat men-
dukung dalam meningkatkan sarana dan prasarana
sekolah. Selain itu, komite sekolah juga berfungsi se-
bagai penggalang dana di mana komite sekolah me-
minta dana atau sumbangan tetapi tidak memberat-
kan kami selaku orang tua siswa, dikarenakan komite
sekolah tidak memberikan patokan jumlah uang yang
harus disumbangkan kepada sekolah. (BBG/KM-
9/02012023).

Hasil wawancara di atas menguraikan bahwa komite sekolah
itu sendiri sangat mendukung dalam meningkatkan sarana dan
prasarana sekolah. Komite sekolah juga berfungsi sebagai peng-
galang dana di mana komite sekolah meminta dana atau sumban-
gan tetapi tidak memberatkan kami selaku orang tua siswa, dikare-
nakan komite sekolah tidak memberikan patokan jumlah uang
yang harus disumbangkan kepada sekolah. Selanjutnya diperkuat
dengan informasi yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Botoran yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah bertujuan untuk dapat memberikan
tempat untuk menyalurkan aspirasi orang tua siswa
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dan prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebija-
kan operasional dan program pendidikan. (MSR/KM-
10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpu-
lan Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi dan
menyalurkan aspirasi dan peran serta masyarakat dalam rangka
penyelenggaraan pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan.
Kedudukannya sebagai badan mandiri yang mewadahi peran mas-
yarakat memiliki beberapa tujuan yang dituangkan dalam AD dan
ART komite sekolah. Tujuan yang dituangkan dalam AD dan ART
komite sekolah yaitu Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan
prakarsa masayarakat dalam melahirkan kewajiban operasion-
al dan program pendidikan di sekolah. Meningkatkan tanggung
jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggraan pendi-
dikan di sekolah. Menciptakan suasana dan kondisi yang trans-
paran, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggraan dan pe-
layanan pendidikan.

Temuan penelitian mengenai eksternalisasi komite sekolah
atas mutu pendidikan dapat dilihat dalam gambar berikut:
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Eksternalisasi komite
sekolah atas mutu
pendidikan di SDN di
Kecamatan
Tulungagung

4

Komite sekolah dalam pemberian pertimbangan,
badan pendukung, pengontrol dan mediator di

sekolah
!

Komite Sekolah sebagai pemberi pertimbangan
dengan terlibat pada pembahasan RKAS, RAPBS, dan
kurikulum sekolah; pengembangan minat dan bakat
siswa, penggunaan media, metode pembelajaran, dan
pengelolaan kelas; dan penciptaan lingkungan belajar
yang kondusif.

\’

Komite Sekolah memiliki peran pendukung dalam
upaya peningkatan mutu pembelajaran di sekolah
dengan memberikan dukungan secara material dan
nonmaterial.

v

Komite Sekolah telah menjalankan peran pengontrol
dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran yaitu
kontrol dalam perencanaan pendidikan dan anggaran,
pelaksanaan program sekolah dan memberikan
masukan, kritik, dan evaluasi kepada sekolah.

\%

Komite Sekolah menjalankan peran sebagai mediator
dengan menjadi jembatan antara pihak sekolah dengan
wali siswa dan masyarakat dalam hal menyampaikan
aspirasi, masukan, dan sosialisasi terkait program
sekolah dan kebijakan sekolah.

Program komite sekolah dalam menyalurkan
aspirasinya dalam peningkatan mutu pendidikan
di sekolah

v

Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa
masayarakat

Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta
masyarakat dalam penyelenggraan pendidikan di
sekolah.

Menciptakan suasana dan kondisi yang transparan,
akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggraan dan
pelayanan pendidikan

Gambar 4.1 Eksternalisasi komite sekolah atas mutu pendidikan
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Peran Komite Sekolah sangat diperlukan dalam hal proses
peningkatan atas mutu pendidikan yang telah ada. Bagaimana
Komite Sekolah melaksanakan kegiatan bersama para wali peserta
didik, masyarakat dan tokoh-tokoh masyarakat agar program yang
telah disampaikan pada saat pertemuan rutin dengan wali peserta
didik bisa terlaksana sesuai rencana. Di mana kegiatan yang dilak-
sanakan adalah peran yang harus dikerjakan oleh komite sekolah,
yaitu sebagai :

1) Faktor pendukung program komite sekolah dalam meningkat-
kan mutu pendidikan

Dalam menyukseskan program-program yang telah diren-
canakan oleh pihak sekolah dengan komite sekolah, maka di
lembaga sekolah itu sendiri terdapat faktor-faktor guna untuk
meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan. Dengan adanya fak-
tor pendukung ini, maka akan lebih mudah untuk melaksanakan
program-program yang terkait dengan upaya peningkatan mutu
pengelolaan pendidikan. Selain itu, juga mempermudah pelaksa-
naannya guna dijadikan motivasi dalam proses berlangsungnya
program tersebut. Sebagaimana hasil wawancara dengan komite
sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Faktor pendukungnya cukup banyak, antara lain: per-
tama, karena kami terpilih menjadi komite berdasar-
kan musyawarah di mana pertimbangannya adalah
loyalitas dan niat kuat kami untuk menyelenggarakan
pendidikan di lembaga sekolah. Kedua, hubungan ker-
ja sama komite dengan kepala sekolah lebih mudah
karena hampir tidak ada sekat dalam kesamaan visi,
misi dan tujuan. Ketiga, dukungan kuat masyarakat
terhadap keberadaan sekolah (IS/KM-1/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
4 kampungdalem yang menyatakan bahwa:
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Mengenai faktor pendukung komite sekolah ada beber-
apa yang saya ketahui salah satunya, yaitu komunikasi
dan koordinasi yang sudah terjalin baik dan harmonis
antara pihak sekolah dengan komite sekolah, adan-
ya saling keterbukaan antara pihak sekolah dengan
komite sekolah sehingga sekolah tidak merasa diawasi,
dan terwujudnya kekompakan orang tua siswa dalam
melaksanakan hasil kesepakatan untuk mendukung
program sekolah (KMR/KM-2/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
7 kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Kalau saya lihat selama ini, yang menjadi anggota
komite sekolah sangat sungguh-sungguh dan aktif
dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya di
sekolah, misalnya selalu rutin dalam mengadakan
pertemuan antara wali murid dengan pihak sekolah.
(WHY/KM-3/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

Faktor pendukungnya ya karena komite dengan kepa-
la sekolah itu sama-sama seperjuangan untuk berdir-
inya lembaga ini, jadi komunikasipun mudah. Selain
itu partisipasi masyarakat yang cukup membuat kami
termotivasi ternyata belum ada aturan yang jelas dari
peran komite sekolah yang kami terima dan sebagian
pengurus komite ada yang kurang aktif. (SWS/KM-
4/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
2 Kepatihan yang menyatakan bahwa:
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Yang terpenting adalah faktor pendukung antara
komite dan pihak sekolah yang sama-sama mempu-
nyai sudut pandang yang sesuai degan visi misi sekolah
terkait dengan peningkatan mutu pendidikan . (SWS/
KM-5/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1 Jepun yang menyatakan bahwa:

Dalam pelaksanaan peningkatan mutu, sekolah memi-
liki faktor yang dapat mensukseskan program-program
yang telah direncanakan oleh sekolah dengan Komite
Sekolah. Dengan faktor pendukung ini, sekolah lebih
mudah untuk melaksanakan program-program yang
terkait dengan upaya peningkatan mutu, karena selain
mempermudah pelaksanaannya juga dapat dijadikan
motivasi dalam proses berlangsungnya program terse-
but. (SG/KM-6/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1 Karangwaru yang menyatakan bahwa:

faktor pendukung peran komite sekolah di antara lain:
Kerja sama yang baik yang telah terbina antara un-
sur-unsur di dalam sekolah dan unsur-unsur dalam
masyarakat bersama anggota Komite Sekolah, Adanya
keterbukaan dari pihak sekolah terhadap peran Komite
Sekolah dalam peningkatan mutu atau kualitas pendi-
dikan, Terwujudnya kekompakan wali murid dalam
melaksanakan hasil kesepakatan dalam mendukung
program sekolah. (ST/KM-7/02012023).

Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Tertek yang menyatakan bahwa:
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Kalau saya lihat selama ini yang menjadi anggota
Komite Sekolah sungguhsungguh untuk aktif, misaln-
ya dalam setiap pertemuan antara wali siswa dengan
sekolah. (TLB/KM-8/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

Peran komite sekolah sebagai badan pendukung bagi
penyelenggaraan dan upaya peningkatan mutu pendi-
dikan, dapat berupa dukungan finansial, tenaga, dan
dukungan pikiran. Secara nyata pemberian dukungan
ini dapat diwujudkan di antaranya dengan pemecah-
an masalah kekurangan guru, biaya sekolah bagi anak
kurang mampu, dan tenaga untuk ikut memperbaiki
sekolah yang rusak. (BBG/KM-9/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Botoran yang menyatakan bahwa:

Pelaksanaan program Komite sekolah dalam mening-
katkan mutu pendidikan dilakukan dengan sangat
baik. Hal ini dapat kita lihat dari dilibatkannya seluruh
unsur baik dari pihak sekolah sebagai penanggung
jawab kegiatan serta pihak masyarakat sebagai pemberi
saran dan masukan terhadap pelaksanaan program
komite. Adapun program-program yang dilaksanakan
diantarnya yaitu program keagamaan serta program
ektrakurikuler yang bekerjasama dengan pihak keca-
matan dan kabupaten. (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan
faktor pendukung yang dijelaskan di atas, antara pihak sekolah,
komite dan orang tua siswa berusaha dengan sebaik mungkin un-
tuk mendukung dan melaksanakan program-program yang terkait
dengan upaya peran komite sekolah dalam peningkatan mutu pen-
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gelolaan pendidikan. Pihak sekolah, Komite dan masyarakat be-
rusaha seoptimal mungkin untuk mendukung dan melaksanakan
program-program yang terkait dengan upaya peningkatan mutu
pendidikan.

2) Komite sekolah dalam laporan pertanggungjawaban bantuan
masyarakat

Auditing atau pemeriksaan merupakan kegiatan yang ter-
kait dengan pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan dan
pembayaran atau penyerahan uang yang dilakukan bendaharawan
kepada pihak-pihak yang berwenang. Untuk itu sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan dana pendidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Sebagaimana hasil wawancara
dengan komite sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang menya-
takan bahwa:

Kegiatan yang didanai dari sumber dana komite, kami
menyusun laporan kegiatan setiap satu bulan sekali,
diserahkan kepada Komite untuk diperiksa dan ditan-
datangani. Karena itu merupakan bentuk pertang-
gungjawaban kami terhadap dana pendidikan dari
Komite. (IS/KM-1/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
4 kampungdalem yang menyatakan bahwa:

sekolah selalu menyusun pertanggungjawaban atas
dana yang telah digunakan baik dana itu berasal dari
komite atau dana yang berasal dari Pemerintah. Ada-
pun prosedur pertanggungjawabannya mengacu pada
ketentuan perundangan yang berlaku (KMR/KM-
2/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
7 Kampungdalem yang menyatakan bahwa:
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Setiap kegiatan kesiswaan di sekolah, selalu melibat-
kan OSIS sebagai panitia kegiatan. Seperti biasa sebe-
lum melaksanakan kegiatan, kami mengajukan pro-
posal kegiatan yang dipandu pembina OSIS, untuk
mendapatkan persetujuan dari kepala sekolah. Setelah
dana cair barulah kami bisa melaksanakan kegiatan.
Sebagai pertanggungjawabannya kami membuat lapo-
ran di setiap akhir kegiatan (WHY/KM-3/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

Pertanggungjawaban atas pelaksanaan program se-
kolah dengan dana yang berasal dari wali siswa dilak-
sanakan oleh pihak sekolah rutin setiap bulan. (SWS/
KM-4/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
2 Kepatihan yang menyatakan bahwa:

Sekolah selalu menyusun laporan pertanggungjawa-
ban kepada komite sekolah jika program/kegiatan se-
kolah pendanaannya melalui dana rutin atau dana ins-
idental. Karena dana tersebut berasal dari masyarakat.
(SWS/KM-5/02012023).

Sebagaimana hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN
1]Jepun yang menyatakan bahwa:

Dari setiap kegiatan yang didanani dari komite pen-
cairan dananya harus melalui saya, setelah selesai ke-
giatan bendahara kegiatan harus membuat laporan
pertanggungjawaban . (SG/KM-6/02012023).

Khususnya pengelolaan dana BOS pengawasan internal dilak-
sanakan oleh Komite sekolah dan Dinas Pendidikan Kabupaten/
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Kota melalui pengawas sekolah. Sebagaimana hasil wawancara
dengan komite sekolah di SDN 1 Karangwaru yang menyatakan
bahwa:

Untuk memudahkan dalam menyusun pertanggu-
ngjawaban keuangan, ada yang selalu mencatat atau
membukukan setiap penerimaan maupun pengelu-
aran sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku. Pihak yang selalu membuat pertanggu-
ngjawaban di setiap pengeluaran keuangan berupa SPJ
setiap bulan, sehingga sewaktu-waktu ada pemerik-
saan sudah siap. (ST/KM-7/02012023).

Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Tertek yang menyatakan bahwa:

Untuk memudahkan dalam penyusunan pertanggu-
ngjawaban keuangan, maka diperlukan pembukuan
anggaran baik penerimaan maupun pengeluaran, yang
harus dilakukan secara tertib, teratur dan benar sesuai
dengan peraturan yang berlaku, sehingga memudah-
kan proses pemeriksaan atas penggunaan dana pendi-
dikan. bendahara pengelola Bos membuat pertanggu-
ngjwaban berupa laporan per semester yaitu semester
I periode Januari-Juni 2021 dan laporan semester II
periode Juli-Desember 2021. Adapun laporan tersebut
ada dua jenis yaitu: laporan keseluruhan dan laporan
ringkas. Wah maaf ya mbak saya harus menjelaskan
lebih rinci lagi. Laporan keseluruhan adalah laporan
yang disusun oleh sekolah untuk kepentingan pertang-
gungjawaban pelaksanaan program yang diketahui
oleh komite sekolah (TLB/KM-8/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

Bina Andari Nurmaning - Jabal Tarik Ibrahim - Fauzik Lendriyono - Mohammad Roziq A 127



penerimaan dan pengeluaran keuangan di sekolah di-
bukukan sesuai petunjuk pembukuan, di antara pem-
bukuan yang kami laksanakan ada beberapa jenis yai-
tu: Buku Kas Umum (BKU), Buku Pembantu Kas, Buku
Pembantu Bank, Buku Pembantu Pajak. Buku Kas
Umum dan Buku Kas Pembantu pada sekolah sudah
tersedia dan selalu aktif digunakan oleh bendahara.
Buku pembantu kas memuat seluruh transaksi penge-
luaran keuangan sekolah secara rinci. Antara BKU dan
BPK ada sedikit perbedaan yaitu jika BKU untuk pen-
anggalan pengeluaran keuangan ditulis ketika lunas
dibayar, sedang BPK setiap terjadi transaksi akan ditu-
lis sesuai tanggal terjadinya transaksi tersebut . (BBG/
KM-9/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Botoran yang menyatakan bahwa:

Buku Pembantu Bank kami gunakan untuk mencatat
transaksi penerimaan dan pengeluaran melalui reken-
ing bank, termasuk transaksi giral yaitu bunga bank,
pajak bunga dan biaya administrasi. Sedang buku
pembantu pajak kami gunakan untuk mencatat semua
transaksi yang harus dipungut pajak serta memonitor
atas pungutan dan penyetoran pajak yang dipungut se-
laku wajib pajak. Akuntabilitas di dalam menajemen
keuangan berarti penggunaan keuangan dapat diper-
tanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang
telah ditetapkan. (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpu-
lan komite sekolah dalam laporan pertanggungjawaban bantuan
masyarakat dilakukan dengan 1) Setiap bulan sekolah menyusun
laporan hasil kegiatan kepada komite karena kegiatan tersebut
pendanaannya dari komite. 2) Untuk memenuhi pendanaan
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suatu kegiatan, maka panitia kegiatan mengajukan proposal un-
tuk mendapatkan pengesahan dari kepala sekolah. Dan pada
akhir kegiatan panitia menyusun laporan sebagai bentuk per-
tanggungjawaban. 3) Untuk pertanggungjawaban terhadap dana
Bos, bendahara bos membuat laporan per semester yaitu periode
Januari-Juni 2021 dan periode Juli-Desember 2021. 4) Semua tran-
saksi keuangan di sekolah dibukukan sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Jenis buku yang digunakan
buku kas umum, buku pembantu kas, buku pembantu bank, buku
pembantu pajak, 5) Setiap pengeluaran keuangan sekolah disusun
pertanggungjawaban (SPJ]) setiap bulan. 6) pengelolaan dana pen-
didikan telah mencerminkan prinsip akuntabilitas public. Hal ini
dapat terlihat dari pertanggungjawaban atas kegiatan yang telah
dilaksanakan kepada pihak-pihak yang berwenang yaitu, komite
sekolah, Dinas pendidikan Kabupaten/ Propinsi dan sebagainya).

Proses penyamaan tujuan adalah langkah yang terpenting
dalam peningkatan atas mutu pendidikan di sebuah lembaga
pendidikan. Di mana proses tersebut akan mencapai tujuan yang
telah disepakati bersama dan kesepakatan itu akan dibawa kema-
na, apakah dengan berhenti cukup sampai itu saja, ataukah terus
ditingkatkan se optimal mungkin. Sehingga komite sekolah harus
mengambil tindakan supaya harapan yang ada bisa terealisasikan
dengan cara :

a) Komite sekolah dapat berpartisipasi

Komite sekolah dapat berpartisiasi. Sebagaimana hasil waw-
ancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang
menyatakan bahwa:

Sebagai ketua komite sekolah selama awal tahun pe-
lajaran kami berperan aktif dalam menyusun rencana
kerja sekolah yang di dalamnya membahas mengenai
pembiayaan maupun pengelolaan, karena ini berkai-
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tan dengan orang tua siswa maka apa yang diharapkan
dari orang tua atau wali murid saya sampaikan kepada
pihak sekolah seperti masukan mengenai kedisiplinan
siswa ketika masuk sekolah sebagai wujud partisipasi
dalam pengelolaan pendidikan di sekolah, kemudian
usulan tentang kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.
(IS/KM-1/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 4 kampung-
dalem yang menyatakan bahwa:

Penyelenggaraan dan peningkatan mutu pengelolaan
pendidikan, pelaksanaan partisipasi komite dapat be-
rupa dukungan finansial, tenaga dan dukungan pikiran.
Secara nyata pemberian dukungan dapat diwujudkan
yakni di antaranya dengan pemecahan masalah biaya
sekolah bagi anak kurang mampu, kekurangan tenaga
pendidik, dan tenaga untuk memperbaiki bangunan
sekolah yang sudah rusak.Parisispasi komite tidak ha-
nya sebatas memberikan dorongan dan motivasi saja,
tetapi juga ikut dalam memberikan suatu dukungan
khususnya untuk orang tua dan masyarakat untuk ber-
partisipasi guna menunjang pendidikan di sekolah.
(KMR/KM-2/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 7 kampung-
dalem yang menyatakan bahwa:

komite selalu menyelesaikan perencanaan-perenca-
naan yang telah disampaikan ketika rapat, dan dengan
trobosan-terobosan yang dilakukan komite sekolah
dengan menghubungan semua pihak-pihak terkait
memberikan hasil yang maksimal dalam hal pelaksa-
naan perencanaan yang dalam hal ini meningkatkan
pendidikan di sekolah. (WHY/KM-3/02012023).
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Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

Terjalinnya komunikasi yang harmonis pada saat
pelaksanaan pertemuan wali siswa/wali murid akan
mendukung lancarnya pelaksanaan peningkatan mutu
pendidikan di sekolah. (SWS/KM-4/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 2 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

komite sekolah selalu berupaya dalam menjembatani
antara orang tua siswa dan pihak sekolah. Contohnya
dalam hal aspirasi yang disampaikan oleh orang tua
siswa kepada pihak sekolah, selalu kami sampaikan
kepada pihak sekolah terkait kritik dan saran tersebut.
Dan kami selaku komite sekolah juga ikut membantu
dalam hal apa saja yang menjadi kami lakukan ter-
khusus dari segi anggaran yang diperlukan (SWS/KM-
5/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Jepun yang
menyatakan bahwa:

komite juga mendukung dan mendorong tumbuhnya
komitmen dan perhatian masyarakat terhadap penye-
lenggaraan pendidikan yang bermutu. Dalam hal ini
komite sekolah juga berperan dalam penggalangan
dana dalam rangka pembiayaan pendidikan. (SG/KM-
6/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Karangwa-
ru yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah sangat mendukung, baik dari segi sa-
rana dan prasarana, manajemen pendidikan dan so-

Bina Andari Nurmaning - Jabal Tarik Ibrahim - Fauzik Lendriyono - Mohammad Roziq A 131



sialisasi kepada masyarakat khususnya orang tua siswa
terkait apa saja yang dapat meningkatkan penyeleng-
garaan pendidikan di sekolah ini, dan komite sekolah
menerapkan sitem iuran keorang tua siswa agar tercip-
tanya kedisiplinan dan tercapainya pendidikan yang
bermutu karena didukung oleh sarana dan prasarana
yang bagus. (ST/KM-7/02012023).

Hal senada juga diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Tertek yang menyatakan bahwa:

komite sekolah membantu dalam menunjang sarana
dan prasarana terutama untuk menunjang kelancaran
proses pembelajaran disekolah. (TLB/KM-8/02012023).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

Saya selaku ketua komite sekolah sangat mendukung
dengan adanya proses pembelajaran yang ada di seko-
lah tersebut. Jadi, setelah diadakan musyawarah den-
gan kepala sekolah, di sini komite sekolah juga ikut
berperan untuk menjadikan anak agar selalu menaati
peraturan atau tata tertib ketika sedang berlangsung
pelajaran di dalam kelas. (BBG/KM-9/02012023).

Hasil wawancara diungkapkan oleh komite sekolah di SDN 1
Botoran yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah ikut berpartisipasi dalam proses
komite sekolah juga berperan dalam penggalangan
dana khususnya untuk pengadaan sarana yang ada di
ruang kelas seperti pembelian proyektor guna menun-
jang pembelajaran siswa di kelas dan pihak komite
tidak memberatkan orang tua, di sini komite sekolah
menerapkan sistem iuran kepada orang tua siswa, yai-
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tu dengan membayar iuran yang tidak memberatkan
untuk orang tua siswa. (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan
Pelaksanaan Partisipasi Komite sekolah seperti dukungan yang
diberikan komite tidak hanya sebatas pemberian usulan atau
pertimbangan saja tetapi lebih dari itu adalah bantuan finansial
baik secara individual maupun kolektif hasil pengumpulan dana
masyarakat dan juga dalam pelaksanaannya .Pola hubungan kerja
antara Komite dan Kepala sekolah adalah hubungan kerja sama
kemitraan ,artinya kedudukan keduanya bukan sebagai bawahan
dan atasan. Prinsip dasar demikian membawa mereka kearah ko-
munikasi yang baik, setiap ada hal yang dianggap penting selalu
diselesaikan dengan musyawarah sehingga bukan hanya melahir-
kan kerja sama yang baik dan hubungan kemitraan yang harmoni-
spun menjadi dampak dari pola hubungan kerja tersebut.

b)komite sekolah menjadi penunjang dalam masalah fasilitas
sekolah, sarana prasarana sekolah dan pengadaan finansial
sekolah serta kegiatan penggalian dana di sekolah

Komite sekolah menjadi penunjang dalam masalah fasilitas
sekolah, sarana prasarana sekolah dan pengadaan finansial seko-
lah serta kegiatan penggalian dana di sekolah. Sebagaimana hasil
wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kampungdalem yang
menyatakan bahwa:

Komite sekolah sangat membantu kemandirian seko-
lah dalam hal anggaran, fasilitas sekolah yang masih
kurang, mancarikan dana untuk menambah insentif
guru, dengan mengajukan bantuan dana tanpa mem-
beratkan orang tua siswa (IS/KM-1/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 4 kampung-
dalem yang menyatakan bahwa:
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Pendanaan yang didapatkan oleh komite sekolah dari
hasil juran orang tua siswa setiap bulannya, dan infaq,
tetapi apabila ada orang tua siswa yang ekonomin-
ya kurang tidak di pungut iuran tersebut (KMR/KM-
2/02012023).

Komite sekolah juga membantu dalam hal sarana prasarana
di sekolah. Dan tetapi tidak hanya memberikan dukungan dan
pengadaan sarana prasarana fisik saja, namun termasuk dalam
pengembangan sumber daya manusia. Hasil wawancara dengan
komite sekolah di SDN 7 kampungdalem yang menyatakan bahwa:

Selain membantu dalam sarana dan prasaran yang ada
di sekolah, komite sekolah juga membantu mengem-
bangkan sumber daya manusianya, yakni dengan
memberikan sumbangan saran dan motivasi agar para
guru senen tiasa dapat meningkatkan kinerjanya seh-
inggan sekolah bisa menjadi lebih majulada dan mam-
pu bersaing dengan sekolah-sekolah yang lain (WHY/
KM-3/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

Peran komite sekolah dalam perencanaan rehabilitasi
ruang kelas yang sebelumnya telah didiskusikan bersa-
ma pihak sekolah dan wali kelas dari kelas yang akan
direhabilitasi. (SWS/KM-4/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 2 Kepatihan
yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah sangat berperan dalam pengadaan
peralatan laboratorium, pengrehapan ruang kelas,
rencana pembangunan ruang kelas, sebelum sekolah
mengambil keputusan maka terjadilah diskusi antara
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kepala komite sekolah dan pihak sekolah. (SWS/KM-
5/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Jepun yang
menyatakan bahwa:

Komite sekolah sebagai mitra kerja kepala sekolah
dapat memeberikan pertimbanganya dalam setiap
rencana dan program yang disusun oleh sekolah, mis-
alnya sekolah akan mengajukan rehab sarana prasa-
ranan dan gedung yang rusak, sekolah akan melaku-
kan penambahan ruang. (SG/KM-6/02012023).

Hasil wawancara dengan komite sekolah di SDN 1 Karangwa-
ru yang menyatakan bahwa:

Untuk melakukan penambahan fasilitas biasanya pi-
hak sekolah terlebih dahulu mengkonsultasikan mas-
alah itu kepada komite sekolah agar dapat diberikan
masukan yang sesuai dengan aspirasi masyarakat yang
diwakili oleh komite sekolah . dan atas nama mas-
yarakat yang diwakilinya, komite sekolah dapat men-
yatakan “setuju” atau “tidak setuju” terhadap rencana
program pendidikan yang disusun oleh sekolah. (ST/
KM-7/02012023).

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh komite sekolah di
SDN 1 Tertek yang menyatakan bahwa:

pihak komite sekolah selalu memberikan informasi
terkait dengan apa saja yang perlu dirumuskan atau
direncanakan untuk peningkatan pendidikan di seko-
lah kita ini, dan mereka juga sejauh ini sangat pedu-
li dengan peningkatan pendidikan di sekolah. Dalam
hal perencanaan pihak komite selalu menyampaikan
terkait apasaja rencana mereka untuk peningkatan
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pendidikan di sekolah kita ini dengan duduk bersa-
ma membahas rencana-rencana tersebut . (TLB/KM-
8/02012023).

Berikut ini yang diungkapkan oleh komite sekolah di SDN
Sembung yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah mempunyai peran yang sangat men-
dukung dan baik mulai dari sarana dan prasarana,
manajemen pendidikan dan sosialisasi kepada mas-
yarakat khususnya orang tua siswa. Misalnya dalam
pengembangan fisik sekolah, komite sekolah melaku-
kan serangkaian kegiatan dari perencanaan, pengga-
lian dana, pelaksanaan sampai pelaporan. (BBG/KM-
9/02012023).

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh komite sekolah di
SDN 1 Botoran yang menyatakan bahwa:

Komite sekolah juga ikut membantu dalam menunjang
sarana dan prasaranasekolah terutama untuk menun-
jang kelancaran proses belajar mengajar. pada waktu
rencana pengadaan ruang, di sini komite sekolah ber-
peran sebagai penggalang dana kepada orang tua siswa
yang dikira-kira bisa membantu, tetapi dalam pengga-
langan dana ini komite sekolah dibagi menjadi tiga yai-
tu kelas unggulan, kelas khusus, dan kelas reguler dan
jumlah dana yang dungut komite berbeda-beda, dan
uang komite ini digunakan untuk kegiatan-kegiatan
siswa.” (MSR/KM-10/02012023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpu-
lan komite sekolah menjadi penunjang dalam masalah fasilitas
sekolah, sarana prasarana sekolah dan pengadaan finansial seko-
lah serta kegiatan penggalian dana di sekolahpada waktu rencana
pengadaan ruang, di sini komite sekolah berperan sebagai peng-
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galang dana kepada orang tua siswa yang dikira-kira bisa mem-
bantu, tetapi dalam penggalangan dana ini komite sekolah dibagi
menjadi tiga yaitu kelas unggulan, kelas khusus, dan kelas regul-
er dan jumlah dana yang dungut komite berbeda-beda, dan uang
komite ini digunakan untuk kegiatan-kegiatan siswa.

C. Hasil Diskusi

1. Konstruksi Sosial Komite Sekolah atas Mutu Pendidikan SDN
di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung

a) Komite sekolah dalam pemberian pertimbangan, badan pen-
dukung, pengontrol dan mediator di sekolah

Perencanaan komite sekolah dalam peningkatan tentang
mutu pendidikan yaitu dengan melihat Permendikbud No. 75 ta-
hun 2016 tentang Komite sekolah, tugas Komite sekolah adalah
mendukung peningkatan mutu pelayanan pendidikan. Pada Awal
tahun pelajaran baru Komite Sekolah dilibatkan dalam pembaha-
san mengenai Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS)
dan Finalisasi Kurikulum Sekolah. Komite sekolah yaitu sebagai
wakil dari masyarakat dalam membantu kegiatan program pen-
didikan di sekolah telah menunjukan tugasnya sebagai mitra se-
kolah, terutama bagi kepala sekolah dan guru dalam merancang,
merencanakan dan melaksanakan program pendidikan, baik be-
rupa pembangunan fisik maupun non fisik. Upaya Komite sekolah
dalam melakukan rencana program kerja merupakan penjabaran
dari peran dan fungsi Komite sekolah yaitu sebagai pemberi per-
timbangan kepada pihak sekolah, pendukung baik berupa tenaga,
fikiran, maupun dana serta hubungan baik sebagai mitra dengan
pihak sekolah, pihak komite selalu menjaga hubungan baik kepa-
da pihak sekolah serta selalu melakukan Musyawarah entah itu
berkaitan dengan perencanaan maupun sampai pengawasan.

Menurut Gamage (2009) komite sekolah sangat dominan
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dalam pengambilan keputusan perencanaan sekolah terutama
dalam pengambilan keputusan anggaran sekolah (persetujuan
anggaran sekolah) dan pengambilan keputusan dalam rencana
pengembangan sekolah (persetujuan rencana perbaikan sekolah).

Hasil penelitian ini sesuai menurut Hakim (2020) komite
sekolah menjadi wadah adanya komunitas sekolah dalam penye-
lenggaraan pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD) yang mem-
punyai peran penting. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
dipengaruhi oleh semua pihak yaitu siswa, guru, kepala sekolah,
orang tua, tokoh masyarakat stakeholder, pemerintah dan pihak
swasta yang menjadi komunitas komite sekolah yang mempunyai
kontribusi atas kesuksesan pendidikan.

Permendikbud nomor 75 tahun 2016 Bab I Pasal I komite se-
kolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang tua/wali
peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh masyarakat yang
peduli terhadap pendidika. Wadah komite sekolah ini diharapkan
para stakeholder pendidikan yang mengambil peran yang maksi-
mal, sehingga sekolah mampu memberikan pelayanan yang baik
bagi customer-nya. Peran komite sekolah bukan hanya sebatas pada
mobilisasi sumbangan dan mengawasi pelaksanaan pendidikan,
namun juga meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan
perencanaan sekolah yang dapat merubah pola pikir, keterampi-
lan, dan distribusi kewenangan atas individual dan masyarakat
yang dapat memperluas kapasitas manusia meningkatkan taraf
hidup dalam sistem manajemen pemberdayaan sekolah (Nellira-
harti, 2018). Oleh karena itu sekolah harus meyakinkan orang tua,
pemerintah setempat, dunia usaha, dan masyarakat pada umum-
nya bahwa sekolah itu dapat dipercaya dan mendukung terhadap
program-progran yang dicanangkan sekolah untuk meningkatkan
mutu pelayanan pendidikan.

Perencanaan partisipasi komite sekolah selalu berorientasi
pada pengembangan Visi dan Misi seperti mengembangkan po-
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tensi siswa dan siswi dengan sesuai minat dan bakat sampai ren-
cana bekerjasama dengan lembaga pemerintah.

b)Program komite sekolah dalam menyalurkan aspirasinya da-
lam peningkatan mutu pendidikan di sekolah

Program komite sekolah dalam menyalurkan aspirasinya da-
lam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Tujuan yang ditu-
angkan dalam AD dan ART komite sekolah yaitu Mewadahi dan
menyalurkan aspirasi dan prakarsa masayarakat dalam melahir-
kan kewajiban operasional dan program pendidikan di sekolah.
Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggraan pendidikan di sekolah. Menciptakan suasana dan
kondisi yang transparan, akuntabel, dan demokratis dalam penye-
lenggraan dan pelayanan pendidikan.

Hasil penelitian ini sesuai menurut Ramli (2021) yang men-
yatakan bahwa salah satu tujuan pembentukan komite sekolah
adalah meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. Hal ini
berarti peran serta masyarakat sangat dibutuhkan dalam pening-
katkan mutu pendidikan, bukan hanya sekadar memberikan ban-
tuan berwujud material saja, namun juga diperlukan bantuan yang
berupa pemikiran, ide, dan gagasan-gagasan inovatif demi kema-
juan suatu sekolah. Selain itu komite sekolah merupakan organ-
isasi baru dalam dunia pendidikan yang menarik untuk ditelaah
lebih mendalam khususnya dalam membantu dan meningkatkan
mutu pendidikan

Dari segi objektifasi, Faktor pendukung program komite se-
kolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan, antara pihak seko-
lah, komite dan orang tua siswa berusaha dengan sebaik mungkin
untuk mendukung dan melaksanakan program-program yang ter-
kait dengan upaya peran komite sekolah dalam peningkatan mutu
pengelolaan pendidikan. Pihak sekolah, Komite dan masyarakat
berusaha seoptimal mungkin untuk mendukung dan melak-
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sanakan program-program yang terkait dengan upaya peningka-
tan mutu pendidikan.

Termasuk didalamnya adalah peran Komite sekolah dalam
laporan pertanggungjawaban bantuan masyarakat dilakukan den-
gan1) Setiap bulan sekolah menyusun laporan hasil kegiatan kepa-
da komite karena kegiatan tersebut pendanaannya dari komite. 2)
Untuk memenuhi pendanaan suatu kegiatan, maka panitia kegia-
tan mengajukan proposal untuk mendapatkan pengesahan dari
kepala sekolah. Dan pada akhir kegiatan panitia menyusun lapo-
ran sebagai bentuk pertanggungjawaban. 3) Untuk pertanggung-
jawaban terhadap dana Bos, bendahara bos membuat laporan per
semester yaitu periode Januari-Juni 2021 dan periode Juli-Desem-
ber 2021. 4) Semua transaksi keuangan di sekolah dibukukan se-
suai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Jenis
buku yang digunakan buku kas umum, buku pembantu kas, buku
pembantu bank, buku pembantu pajak, 5) Setiap pengeluaran
keuangan sekolah disusun pertanggungjawaban (SPJ) setiap bu-
lan. 6) pengelolaan dana pendidikan telah mencerminkan prinsip
akuntabilitas public. Hal ini dapat terlihat dari pertanggungjawa-
ban atas kegiatan yang telah dilaksanakan kepada pihak-pihak
yang berwenang yaitu, komite sekolah, Dinas pendidikan Kabu-
paten/ Propinsi dan sebagainya).

Hasil penelitian melalui proses internalisasi, partisipasi
Komite sekolah seperti dukungan yang diberikan komite tidak
hanya sebatas pemberian usulan atau pertimbangan saja tetapi
lebih dari itu adalah bantuan finansial baik secara individual mau-
pun kolektif hasil pengumpulan dana masyarakat dan juga dalam
pelaksanaannya .Pola hubungan kerja antara Komite dan Kepala
sekolah adalah hubungan kerja sama kemitraan ,artinya kedudu-
kan keduanya bukan sebagai bawahan dan atasan. Prinsip dasar
demikian membawa mereka kearah komunikasi yang baik, setiap
ada hal yang dianggap penting selalu diselesaikan dengan musy-
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awarah sehingga bukan hanya melahirkan kerja sama yang baik
dan hubungan kemitraan yang harmonispun menjadi dampak
dari pola hubungan kerja tersebut.

Hasil penelitian ini sesuai menurut Hakim (2020) partisipa-
si komite sekolah ini sangat bergantung pada cara dan kreativi-
tas sekolah dalam menggunakan pendekatan yang relevan kepa-
da semua pihak yang terlibat. Selain itu, tingkat partisipasi dan
pendekatan yang dilakukan pihak sekolah dapat berdampak pada
keikutsertaan anggota komunitas komite sekolah dalam setiap ke-
giatan sekolah. Keterkaitan partisipasi dalam sebuah organisasi
dibutuhkan wadah yang baik. Salah satu yang sangat penting ada-
lah wadah yang besar. Wadah ini dapat menampung segala kehen-
dak positif masyarakat yang merupakan bagian penengah antara
internal dan eksternal sekolah. Dengan demikian, posisi eksternal
sangat urgen bagi keberlangsungan sebuah sistem pendidikan, hal
demikian tidak bisa dianggap sebagai bayang-bayang semata da-
lam tataran lembaga. Komite sekolah diposisikan eksternal feed-
back loops, yakni umpan balik eksternal yang muncul dari interak-
si sekolah dengan lingkungan eksternal sekolah

Komite sekolah menjadi penunjang dalam masalah fasilitas
sekolah, sarana prasarana sekolah dan pengadaan finansial seko-
lah serta kegiatan penggalian dana di sekolahpada waktu rencana
pengadaan ruang, di sini komite sekolah berperan sebagai peng-
galang dana kepada orang tua siswa yang dikira-kira bisa mem-
bantu, tetapi dalam penggalangan dana ini komite sekolah dibagi
menjadi tiga yaitu kelas unggulan, kelas khusus, dan kelas regul-
er dan jumlah dana yang dungut komite berbeda-beda, dan uang
komite ini digunakan untuk kegiatan-kegiatan siswa.

Hasil penelitian Kilewo & Frumence (2015) masyarakat di
daerah pedesaan memiliki sikap negatif terhadap pendidikan
anak-anak mereka dan beranggapan bahwa pendidikan dasar ku-
rang memiliki posisi penting dalam menentukan kehidupan anak-
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anak. Lain halnya pandangan Godfrey (2016) bahwa masyarakat
terlibat dalam menyediakan pendidikan dasar melalui persiapan
anak-anak untuk sekolah dengan menyediakan makanan, serag-
am sekolah dan alat tulis. Sedangkan penelitian yang dilakukan
Pandoyo & Wuradji (2015) menyimpulkan bahwa kerja komite se-
kolah dasar negeri se-kecamatan Mlati sudah memiliki nilai yang
cukup tinggi dalam berpartisipasi menjalankan program pendi-

dikan di sekolah.

2. Implimentasi Konstruksi Sosial Komite Sekolah atas Mutu
Pendidikan SDN di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tu-
lungagung

Melalui proses ekternalisasi, Komite sekolah dalam pemberi-

an pertimbangan, badan pendukung, pengontrol dan mediator di
sekolah Komite Sekolah dalam upaya peningkatan mutu pembe-
lajaran dan kebijakan serta program sekolah dengan terlibat da-
lam memberikan pertimbangan pada pembahasan RKAS, RAPBS,
dan kurikulum sekolah; memberikan pertimbangan terkait jenis
kegiatan pengembangan minat dan bakat siswa yang akan dilak-
sanakan; memberikan pertimbangan dalam penggunaan media,
metode pembelajaran, dan pengelolaan kelas; dan penciptaan
lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, untuk peran pertim-
bangan pada ranah kelas secara lebih spesifik dilakukan oleh De-
wan Kelas yang merupakan organisasi wali siswa ditingkat kelas
selaku perpanjangan dari Komite Sekolah di tingkat kelas.

Komite Sekolah memiliki peran pendukung dalam upaya pen-
ingkatan mutu pembelajaran di sekolah. Komite Sekolah member-
ikan dukungan secara material dan nonmaterial. Secara material
berupa tanah wakaf pada awal masa pembangunan sekolah, iuran
pendidikan, dan dana jika sekolah membutuhkan dana yang men-
dadak dan mendesak. Kemudian, Komite Sekolah melalui Dewan
Kelas memberikan dukungan secara spesifik untuk setiap kelas se-
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suai dengan kebutuhan. Hal tersebut dilakukan setelah melakukan
koordinasi dengan wali kelas pada forum temu wali atau forum
Dewan Kelas. Secara nonmaterial, bentuk dukungan Komite Seko-
lah berupa dukungan tenaga dan dukungan moral bagi program
sekolah dan pembelajaran. Dukungan tenaga diberikan ketika
salah satu wali siswa memberikan pelatihan membaca. Kemudi-
an dukungan moral pada program sekolah diberikan oleh Komite
Sekolah dengan ikut memahamkan wali siswa terkait program dan
anggaran yang akan digunakan. selain itu juga menyebarluaskan
program sekolah. Selanjutnya, dukungan moral pada pembelaja-
ran diwujudkan dengan memberi pengawasan bagi siswa dalam
beribadah dan belajar di rumabh, serta turut membantu dalam lobi
dengan instansi luar sekolah agar pihak sekolah dimudahkan da-
lam melaksanakan pembelajaran di instansi tersebut, misalnya ke-
tika siswa belajar tentang nasionalisme di KODIM.

Komite Sekolah telah menjalankan peran pengontrol dalam
upaya peningkatan mutu pembelajaran di SD. Di awal tahun,
Komite Sekolah melakukan kontrol dalam perencanaan pendi-
dikan dengan terlibat dalam pemaparan program sekolah dan an-
ggaran, kemudian Komite Sekolah turut memberikan kritikan dan
masukan. Misalnya program kemah yang sedianya akan diikuti ke-
las I-V; atas kritik dan masukan Komite Sekolah menjadi hanya un-
tuk kelas IV dan V saja, kemudian kelas I-1II dianti dengan kegiatan
bakti sosial. Selanjutnya, Komite Sekolah memantau pelaksanaan
program sekolah dan memberikan masukan, kritik, dan evaluasi
kepada sekolah. Kegiatan pengontrolan selanjutnya adalah den-
gan memantau output pendidikan. Adapun bentuk kontrol terh-
adap output pendidikan tersebut diwujudkan dengan mengawasi
pelaksanaan pembelajaran. Komite Sekolah melakukan kontrol
dengan melihat pembelajaran secara langsung ke kelas maupun
melakukan kontrol melalui Dewan Kelas pada forum temu wali.
Kontrol pada pembelajaran meliputi hasil belajar siswa, cara men-
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gajar guru, dan item ujian atau tes. Apabila Komite Sekolah mene-
mukan guru yang melakukan pengelolaan kelas dengan tidak baik,
maka Komite Sekolah akan menyampaikan kepada pihak sekolah
untuk ditindaklanjuti.

Komite Sekolah menjalankan peran sebagai mediator dalam
upaya peningkatan mutu pembelajaran di SD. Komite Sekolah
menjalankan peran sebagai mediator dengan menjadi jembatan
antara pihak sekolah dengan wali siswa dan masyarakat dalam hal
menyampaikan aspirasi, masukan, dan sosialisasi terkait program
sekolah dan kebijakan sekolah. Komite Sekolah juga mendengar-
kan dan menindaklanjuti terhadap keluhan atas kebijakan mau-
pun program sekolah. misalnya wali siswa yang mengeluh tentang
anggaran, maka Komite Sekolah mendampingi untuk bertemu
dengan pihak sekolah. Selain itu, Komite Sekolah juga memediasi
sekolah dengan instansi luar, misalnya ketika mendapatkan kriti-
kan terkait kebijakan siswa wajib masuk pada hari libur hari raya
agama non-Islam dari DPRD Tulungagung. Komite Sekolah men-
yatakan kesediaan untuk melakukan audiensi kepada DPRD Tu-
lungagung apabila diperlukan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dilakukan Ser-
vices. Hasil penelitiannya komite Sekolah memiliki empat peran:
peran lembaga penasihat, peran lembaga pendukung, lembaga
pengendali, dan mediator. Jika Komite Sekolah diberdayakan se-
cara optimal, maka akan memberikan dukungan positif dalam
meningkatkan kualitas layanan pendidikan sekolah.

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Herwan, As-
wandi, & Chiar (2018) mengenai The Role of School Committee in
Supporting The Fulfillment of Education Facilities and Infrastruc-
ture. Hasil penelitiannya 1) Komite Sekolah SMKN 1 Teluk Keramat
telah menjalankan perannya sebagai lembaga penasihat, sebagai
lembaga pendukung, sebagai lembaga pengendali, dan sebagai
lembaga mediator; 2) Faktor pendukung komite sekolah antara
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lain a) Kerjasama sekolah yang baik; b) Wewenang yang diberikan
sekolah kepada komite sekolah dalam melaksanakan tugasnya; c)
Tanggung jawab wajib menyelesaikan wajib belajar 12 tahun peser-
ta didik; d) Melaksanakan amanat Undang-Undang Sistem Pendi-
dikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dan Permendikbud Nomor
75 tentang Komite Sekolah; 3) Faktor penghambat komite sekolah
adalah a) Kurangnya koordinasi antara sekolah dengan komite
sekolah; b) Lebih mementingkan urusan pribadi daripada tugas
komite sekolah; c) kurangnya penghargaan yang diperoleh sebagai
komite sekolah; d) Pengurus komite yang tidak efektif karena ja-
rak dari sekolah; 4) Tidak semua anggota komite sekolah terlibat
secara aktif.

Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi dan
menyalurkan aspirasi dan peran serta masyarakat dalam rangka
penyelenggaraan pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan.
Kedudukannya sebagai badan mandiri yang mewadahi peran ma-
sayarakat memiliki beberapa tujuan yang dituangkan dalam AD
dan ART komite sekolah. Tujuan yang dituangkan dalam AD dan
ART komite sekolah yaitu Mewadahi dan menyalurkan aspirasi
dan prakarsa masayarakat dalam melahirkan kewajiban opera-
sional dan program pendidikan di sekolah. Meningkatkan tang-
gung jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggraan
pendidikan di sekolah. Menciptakan suasana dan kondisi yang
transparan, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggraan dan
pelayanan pendidikan.

Penelitian ini sepadan dengan Penelitian yang dilakukan oleh
Wardiah, Murniati, & Djailani (2015) mengenai “Strategi Komite
Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di SD Negeri 1
Lhoknga”, dalam penelitiannya menguraikan program komite se-
kolah dalam peningkatan mutu pendidikan, strategi komite seko-
lah dalam peningkatan mutu pendidikan dan kendala peningka-
tan mutu pendidikan.
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Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilaku-
kan oleh Halik et al., (2019) mengenai Empowerment of School
Committee in Improving Education Service Quality at Public Pri-
mary School in Parepare City. Hasil penelitian ini adalah pemili-
han strategi yang mengacu pada Permendikbud Nomor 75 Tahun
2016 dan dilakukan secara demokratis; kepala sekolah menjalin
komitmen bersama dengan komite sekolah untuk memajukan
mutu, merancang wewenang dan tanggung jawab masing-masing,
mengembangkan sistem administrasi yang transparan, akuntabel,
dan berbasis TIK, serta mengembangkan standar mutu dan stan-
dar operasional prosedur pelayanan pendidikan bermutu.

Faktor pendukung yang dijelaskan di atas, antara pihak seko-
lah, komite dan orang tua siswa berusaha dengan sebaik mungkin
untuk mendukung dan melaksanakan program-program yang ter-
kait dengan upaya peran komite sekolah dalam peningkatan mutu
pengelolaan pendidikan. Pihak sekolah, Komite dan masyarakat
berusaha seoptimal mungkin untuk mendukung dan melak-
sanakan program-program yang terkait dengan upaya peningka-
tan mutu pendidikan.

Auditing atau pemeriksaan merupakan kegiatan yang ter-
kait dengan pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan
dan pembayaran atau penyerahan uang yang dilakukan benda-
harawan kepada pihak-pihak yang berwenang. Untuk itu sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan dana pendidikan
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Untuk memudahkan
dalam penyusunan pertanggungjawaban keuangan, maka diper-
lukan pembukuan anggaran baik penerimaan maupun pengelu-
aran, yang harus dilakukan secara tertib, teratur dan benar sesuai
dengan peraturan yang berlaku, sehingga memudahkan proses pe-
meriksaan atas penggunaan dana pendidikan. bendahara pengelo-
la Bos membuat pertanggungjwaban berupa laporan per semester
yaitu semester I periode Januari-Juni 2021 dan laporan semester
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I periode Juli-Desember 2021. Adapun laporan tersebut ada dua
jenis yaitu: laporan keseluruhan dan laporan ringkas. Wah maaf ya
mbak saya harus menjelaskan lebih rinci lagi. Laporan keseluru-
han adalah laporan yang disusun oleh sekolah untuk kepentingan
pertanggungjawaban pelaksanaan program yang diketahui oleh
komite sekolah

Penyelenggaraan dan peningkatan mutu pengelolaan dapat
diwujudkan yakni di antaranya dengan pemecahan masalah biaya
sekolah bagi anak kurang mampu, kekurangan tenaga pendidik,
dan tenaga untuk memperbaiki bangunan sekolah yang sudah
rusak.Parisispasi komite tidak hanya sebatas memberikan doron-
gan dan motivasi saja, tetapi juga ikut dalam memberikan suatu
dukungan khususnya untuk orang tua dan masyarakat untuk ber-
partisipasi guna menunjang pendidikan di sekolah. Komite seko-
lah ikut berpartisipasi dalam proses komite sekolah juga berperan
dalam penggalangan dana khususnya untuk pengadaan sarana
yang ada di ruang kelas seperti pembelian proyektor guna menun-
jang pembelajaran siswa di kelas dan pihak komite tidak member-
atkan orang tua, di sini komite sekolah menerapkan sistem iuran
kepada orang tua siswa, yaitu dengan membayar iuran yang tidak
memberatkan untuk orang tua siswa.

Komite sekolah menjadi penunjang dalam masalah fasilitas
sekolah, sarana prasarana sekolah dan pengadaan finansial seko-
lah serta kegiatan penggalian dana di sekolah. Komite sekolah san-
gat membantu kemandirian sekolah dalam hal anggaran, fasilitas
sekolah yang masih kurang, mancarikan dana untuk menambah
insentif guru, dengan mengajukan bantuan dana tanpa member-
atkan orang tua siswa. Pendanaan yang didapatkan oleh komite
sekolah dari hasil iuran orang tua siswa setiap bulannya, dan infagq,
tetapi apabila ada orang tua siswa yang ekonominya kurang tidak
di pungut iuran tersebut. Komite sekolah juga membantu dalam
hal sarana prasarana di sekolah. Dan tetapi tidak hanya memberi-
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kan dukungan dan pengadaan sarana prasarana fisik saja, namun
termasuk dalam pengembangan sumber daya manusia. Komite
sekolah sangat berperan dalam pengadaan peralatan laboratori-
um, pengrehapan ruang kelas, rencana pembangunan ruang kelas,
sebelum sekolah mengambil keputusan maka terjadilah diskusi
antara kepala komite sekolah dan pihak sekolah.

D. Proposisi Penelitian

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Konstruksi
sosial komite sekolah atas mutu pendidikan sekolah dasar negeri
di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, maka pene-
litian ini menghasilkan proposisi, yaitu

1. Jika komite sekolah bersama pengelola sekolah, wali siswa,
masyarakat dan pemerintah bekerja sama, maka mutu pendi-
dikan akan dapat meningkat.

2. Jika mutu pendidikan tidak meningkat, maka minat bakat
siswa tidak akan tersalurkan..

3. Jika terdapat proses perencanaan komite sekolah yang belum
tersalurkan, maka proses tersebut akan menjadi proses selan-
jutnya.
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Sekolah Dasar

Konstruksi Sosial Komite Sekolah Atas Mutu Pendi-

Negeri dikan
Eksternalisasi Objektifikasi | Internalisasi

SDN1Kam- |Pihak sekolah dan | Faktor pen- Faktor pen-

pungdalem  |komite sekolah  |dukungutama |dukung peran
memiliki kolab- | dalam peran komite seko-
orasi yang kuat  |komite sekolah |lah meliputi
dalam perenca- |termasuk loyali- |loyalitas, niat
naan dan penge- |tas, niat kuat un- |kuat, kesa-
lolaan sekolah, tuk pendidikan, |maan visi, misi,
didukung oleh kesamaan visi,  |dan dukungan
loyalitas, kesa- misi, dan dukun- | masyarakat
maan visi, misi, gan masyarakat. |terhadap seko-
dan dukungan lah.
masyarakat.

SDN 4 kam- Komite sekolah  |Komunikasi dan |Komunikasi

pungdalem |aktif dalam mem- |koordinasi yang |dan koordina-
berikan informasi | baik antara seko- |si yang baik
dan rencana lah dan komite |antara pihak
untuk peningka- |sekolah menjadi |sekolah dan
tan pendidikan, |faktor penting  |komite sekolah
berkolaborasi dalam dukungan | menjadi faktor
dengan pihak se- |komite sekolah |pendukung
kolah dalam mer- utama.
umuskan strategi
dan rencana.

SDN 7kam- |Komite sekolah  |Anggota komite |Anggota

pungdalem |telah melakukan |sekolah terli- komite sekolah
perencanaan yang | bat aktif dalam |sangat aktif
komprehensif kegiatan sekolah, | dalam men-
untuk perbaikan |seperti per- jalankan tugas
fisik, pengem- temuan dengan |dan tanggung-
bangan minat wali murid jawab mereka,
dan bakat siswa, termasuk
peningkatan dalam menga-
SDM sekolah, dan dakan per-

kerjasama dengan
pihak eksternal

temuan antara
wali murid dan
pihak sekolah.
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SDN1Kepati- |Komite sekolah |Pelaksanaan Pelaksanaan
han mendukung program yang program yang
program-pro- direncanakan direncanakan
gram yang telah |bersama antara |oleh komite
disepakati bersa- |sekolah dan sekolah dan
ma dengan pihak |komite sekolah |pihak sekolah
sekolah dan wali |meningkatkan |mendukung
murid, termasuk | mutu pendi- peningkatan
program ekstr- dikan. mutu pen-
akurikuler dan didikan di
renovasi. sekolah
SDN1]JEPUN |Terdapat kegiatan | Kerja sama baik |Keterlibatan
ekstrakurikuler  |antara sekolah, |komite sekolah
dan pembimb- komite sekolah, |dalam pemeca-
ingan intensif dan masyarakat |han masalah
untuk persiapan | mendukung biaya sekolah,
siswa dalam kom- | peran komite kekurangan
petisi akademik. |sekolah. tenaga pendi-
dik, dan per-
baikan bangu-
nan sekolah.
SDN 1 Karang- | Komite sekolah | Peran komite Komunikasi
waru menciptakan kes- |sekolah men- harmonis
eimbangan antara | cakup dukungan |antara komite

aspek akademik
dan non-akade-

finansial, tenaga,
dan ide dalam

sekolah, pihak
sekolah, dan

mik untuk men- |berbagai aspek | wali murid
dukung perkem- |pendidikan menjadi jem-
bangan beragam batan penting
bakat siswa. untuk pening-
katan mutu
pendidikan.

150

Konstruksi Sosial Komite Sekolah atas Mutu Pendidikan




SDN 1 TRETEK | Komite sekolah | Program komite |Komite seko-
memiliki peran  |sekolah dalam  |lah berperan
penting dalam meningkatkan  |dalam peng-
mendukung mutu pendidikan | galangan
sekolah dalam hal | melibatkan dana untuk
sarana, prasara- |semua pihak, ter- | pembiayaan
na, manajemen |masuk kegiatan |pendidikan
pendidikan, dan |keagamaan dan
penggalangan ekstrakurikuler.
dana.

SDN SEM- Mereka mem- Komunikasi yang | Dukungan

BUNG berikan bantuan |mudah antara | komite sekolah
finansial untuk  |komite sekolah |terhadap sara-
program-program |dan kepala seko- |na dan prasa-
yang membutuh- |lah mendukung |rana sekolah,
kan, dianggap peran komite manajemen
sebagai contoh sekolah. pendidikan,
gotong royong da- serta kedi-
lam membangun siplinan siswa.
sekolah.

SDN1BOTO- |Komite sekolah |Tidak ada atur- |Komite seko-

RAN dan sekolah an yang jelas lah berparti-
bekerja sebagai | tentang peran sipasi dalam
mitra, member- |komite sekolah, |proses pembe-
ikan dukungan  |dan beberapa lajaran, terma-
konstruktif untuk |anggota komite |suk menjaga
meningkatkan mungkin kurang | kedisiplinan

kualitas pendi-
dikan.

aktif

siswa di dalam
kelas.

Bina Andari Nurmaning - Jabal Tarik Ibrahim - Fauzik Lendriyono - Mohammad Roziq A

151



SDN 2 KEPA-
TIHAN

Komite sekolah
telah berhasil
merealisasikan
perencanaan
mereka secara
detail, termasuk
renovasi fasili-
tas WC sekolah,
penyusunan
RKAS, rencana
anggaran biaya,
kerjasama dengan
lembaga pemer-
intah, dan so-
sialisasi rencana
kegiatan kepala
sekolah kepada
masyarakat

Partisipasi
masyarakat yang
tinggi memotiva-
si komite sekolah
dalam men-
dukung pendi-
dikan di lembaga
sekolah

Komite seko-
lah berusaha
untuk men-
jembatani
antara orang
tua siswa dan
pihak sekolah,
mengkomuni-
kasikan aspi-
rasi orang tua,
serta memban-
tu dalam hal
anggaran yang
diperlukan
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Sekolah

Implimentasi Konstruksi Sosial Komite Sekolah

Dasar Negeri Tentang Mutu Pendidikan
Eksternalisasi Objektifikasi | Internalisasi
SDN1Kam- |1 Tujuan komite |1. Sekolah dan |1. Komite seko-
pungdalem sekolah adalah komite se- lah memban-
mewadahi dan kolah selalu tu sekolah
menyalurkan melakukan dalam mas-
aspirasi ser- pertanggu- alah angga-
ta prakarsa ngjawaban ran, fasilitas,
masyarakat, terhadap dan insentif
meningkatkan dana yang guru tanpa
partisipasi mas- digunakan, memberat-
yarakat dalam baik itu kan orang tua
pendidikan, dan | berasal dari siswa.
menciptakan komite atau
transparansi, pemerin-
akuntabilitas, tah, dengan
dan demokrasi mengikuti
dalam penye- prosedur
lenggaraan yang ber-
pendidikan. laku.
SDN 4kam- |2. Terdapat kerjasa- | 2. Kegiatan kes- | 2. Pendanaan
pungdalem ma yang diper- iswaanyang | komite seko-
lukan antara didanai oleh | lah didapat
komite sekolah komite seko- | dari iuran
dan pihak lah mengiku-| orang tua
sekolah dalam ti prosedur, siswa dan
mencapai tujuan| termasuk infaq, tanpa
tersebut. pengajuan memungut
proposal dan | iuran dari
pembuatan orang tua
laporan siswa yang
pertanggu- ekonominya
ngjawaban. kurang.

Bina Andari Nurmaning - Jabal Tarik Ibrahim - Fauzik Lendriyono - Mohammad Roziq A

153



SDN 7 kam- |3. Suasana ket- 3.Danayang |3. Komite seko-
pungdalem erbukaan dan terkumpul lah member-
transparansi untuk pro- ikan dukun-
dalam peng- gram-pro- gan dalam
gunaan dana gram komite | pengemban-
dari masyarakat | sekolah digu-| gansumber
sangat penting nakan untuk | daya manu-
dan diupayakan | peningka- sia, seperti
oleh komite se- tan mutu memberikan
kolah dan pihak | pendidikan, saran dan
sekolah. dan laporan motivasi
pertanggu- kepada
ngjawaban guru untuk
disusun oleh | meningkat-
pihak seko- kan kinerja
lah. mereka.
SDN 1 Kepati- |4. Komite sekolah |4. Pencairan 4. Kerjasama
han berperan dalam dana dari antara komite
menyampaikan komite seko- | sekolah dan
kebutuhan lah melibat- pihak seko-
peningkatan kan proses lah dalam
mutu pendi- yang ketat, rehabilitasi
dikan, persiapan | termasuk ruang kelas
penerimaan pencatatan mendukung
murid baru, dan pembua-| pelaksanaan
serta perenca- tan laporan program
naan program pertanggu- sekolah.
sekolah. ngjawaban.
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SDN1]JEPUN |s5. Rapat komite 5. Untuk 5. Komite seko-
secara berkala memudah- lah berperan
diadakan untuk kan pertang- | sebagai mitra
mendiskusikan gungjawaban | kerja kepa-
hal-hal penting keuangan, la sekolah,
dan masukan terdapat memberikan
dari masyarakat pembukuan pertimban-
serta wali murid. | anggaran gan dalam

yang men- rencana dan
catat pener- program se-
imaan dan kolah, seperti
pengeluaran | rehab sarana
dengan tert- prasarana.

ib dan sesuai

peraturan.

SDN 1 Karang- | 6. Peran komite 6. Buku pem- | 6. Komite seko-

waru sekolah meliputi | bantu bank lah memberi-
penyusunan digunakan kan masukan
dan pengesahan | untuk yang sesuai
RAPBS, pen- mencatat dengan as-
ingkatan kedi- transaksi pirasi mas-
siplinan siswa melalui rek- yarakat da-
dan guru, serta ening bank, lam rencana
usulan keaman- sementara pendidikan
an siswa. buku pem- sekolah.

bantu pajak
digunakan
untuk men-
catat pung-
utan dan
penyetoran
pajak.
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SDN 1 7. Komite sekolah |7. Akuntabil- |7. Komite seko-
TRETEK mempertim- itas dalam lah berperan
bangkan hara- manajemen aktif dalam
pan dan aspirasi | keuangan merumus-
masyarakat berarti kan rencana
dalam mening- penggunaan | peningkatan
katkan mutu keuangan pendidikan,
pendidikan, dapat diper- berkonsultasi
termasuk aspek tanggung- dengan pihak
agama. jawabkan se- |  sekolah, dan
suai dengan memberikan
perencanaan | masukan.
yang telah
ditetapkan.
SDN SEM- 8. Komite sekolah |8. Laporan 8. Komite
BUNG mendukung pertanggu- sekolah
pengemban- ngjawaban mendukung
gan sarana dan selalu dis- sarana,
prasarana seko- usun oleh se-| prasarana,
lah serta berper- |  kolah terkait | manajemen
an sebagai peng- | program/ pendidikan,
galang dana. kegiatan dan sosial-
yang didanai | isasi kepada
melalui dana | masyarakat,
rutin atau terutama
dana ins- orang tua
idental yang | siswa.
berasal dari
masyarakat.
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SDN1BOTO- |9.Tujuan komite |9.Semua pros- |9. Komite seko-
RAN sekolah adalah es pertang- lah memban-
mewadahi dan gungjawaban| tu menun-
menyalurkan ini bertu- jang sarana
aspirasi dan juan untuk dan prasara-
prakarsa mas- memberikan | na sekolah,
yarakat dalam transpar- termasuk
kebijakan ansi dan dalam peng-
operasional dan | akuntabilitas| galangan
program pendi- dalam peng- dana untuk
dikan. gunaan dana | pengadaan
pendidikan. ruang.
SDN 2 KEPA- |10. Program komite |10. Pertanggu- |10. Komite
TIHAN sekolah mencak- | ngjawaban sekolah ber-
up rapat pen- ini merupa- peran dalam
gurus, promosi kan bentuk pengadaan
sekolah, kerjasa- | pertanggu- peralatan
ma dalam pen- ngjawaban laboratorium,
ingkatan mutu atas penge- perbaikan
pendidikan, dan lolaan dana WG, rencana
usaha mencari pendidikan, pembangu-
dana untuk yang mer- nan ruang
pembangunan upakan tang-| kelas, dan
fisik sekolah. gung jawab berpartisipasi
besar dalam dalam diskusi
penyelengga-| dengan
raan pendi- pihak seko-
dikan. lah sebelum
pengambilan
keputusan.
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BABV
PENUTUP

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai simpulan dari hasil
penelitian dan pembahasan yang telah dituliskan sebelumn-
ya. Bagian pembahasan telah membahas tahapan dari konstruksi
sosial yaitu ekternalisasi, objektifasi dan internalisasi. Analisis dari
tahapan konstruksi sosial tersebut, menghasilkan temuan penting
yang akhirnya membentuk tiga proposisi. Ketiga temuan ini seka-
ligus menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan diawal. Hasil
penelitian ini antara lain adalah:

Konstruksi sosial komite sekolah atas mutu pendidikan se-
kolah dasar partisipasi komite sekolah selalu berorientasi pada
pengembangan Visi dan Misi seperti mengembangkan potensi
siswa dengan sesuai minat dan bakat sampai rencana bekerjasa-
ma dengan lembaga pemerintah. Program komite sekolah dalam
menyalurkan aspirasinya dalam peningkatan mutu pendidikan di
sekolah sesuai tujuan yang dituangkan dalam AD dan ART komite
sekolah yaitu Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa
masayarakat dalam melahirkan kewajiban operasional dan pro-
gram pendidikan di sekolah. Objektifikasi terdiri dari: 1) Faktor
pendukung program komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Pihak sekolah, Komite dan masyarakat berusaha
seoptimal mungkin untuk mendukung dan melaksanakan pro-
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gram-program yang terkait dengan upaya peningkatan mutu pen-
didikan. 2) Komite sekolah dalam laporan pertanggungjawaban
bantuan masyarakat. Internalisasi terdiri dari: 1) Komite sekolah
dapat berpartisipasi seperti dukungan yang diberikan komite ti-
dak hanya sebatas pemberian usulan atau pertimbangan saja teta-
pi lebih dari itu adalah bantuan finansial baik secara individual
maupun kolektif hasil pengumpulan dana masyarakat dan juga
dalam pelaksanaannya. 2) komite sekolah menjadi penunjang da-
lam masalah fasilitas sekolah, sarana prasarana sekolah dan pen-
gadaan finansial sekolah serta kegiatan penggalian dana di sekolah

Implimentasi konstruksi sosial komite sekolah atas mutu pen-
didikan sekolah dasar negeri di Kecamatan Tulungagung Kabupat-
en Tulungagung dilaksanakan dengan eksternalisasi mencakup 1)
komite sekolah dalam pemberian pertimbangan di sekolah men-
jalankan peran dalam kebijakan dan program sekolah dengan ter-
libat dalam memberikan pertimbangan pada pembahasan RKAS,
RAPBS, dan kurikulum sekolah dan sebagainya; Komite Sekolah
memiliki peran pendukung dalam upaya peningkatan mutu pem-
belajaran di sekolah. Komite Sekolah memberikan dukungan se-
cara material dan nonmaterial; Komite Sekolah telah menjalankan
peran pengontrol dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran
di SD; Komite Sekolah menjalankan peran sebagai mediator da-
lam upaya peningkatan mutu pembelajaran di SD. Komite Sekolah
menjalankan peran sebagai mediator dengan menjadi jembatan
antara pihak sekolah dengan wali siswa dan masyarakat dalam hal
menyampaikan aspirasi, masukan, dan sosialisasi terkait program
sekolah dan kebijakan sekolah. 2) Program komite sekolah dalam
menyalurkan aspirasinya dalam peningkatan mutu pendidikan di
sekolah. Objektifikasi mencakup: 1) Faktor pendukung program
komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan pi-
hak sekolah, komite dan orang tua siswa berusaha dengan sebaik
mungkin untuk mendukung dan melaksanakan program-program
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yang terkait dengan upaya peran komite sekolah dalam peningka-
tan mutu pengelolaan pendidikan. 2) Komite sekolah dalam lapo-
ran pertanggungjawaban bantuan masyarakat sesuai dalam lapo-
ran keuangan. Internalisasi mencakup: 1) Komite sekolah dapat
berpartisipasi berupa dukungan finansial, tenaga dan dukungan
pikiran. 2) komite sekolah menjadi penunjang dalam masalah
fasilitas sekolah, sarana prasarana sekolah dan pengadaan finansi-
al sekolah serta kegiatan penggalian dana di sekolah.

Berdasar pemikiran Berger dan Luckman terlihat cukup utuh
dalam membahas konstruksi sosial di mana teori ini adalah se-
buah kajian teoritis dan sistematis mengenai sosiologi pengeta-
huan, meyakini bahwa realita adalah hasil dari ciptaan manusia
yang kreatif melalui proses konstruksi sosial dalam dunia sosial.
Pemikiran Berger dan luckman terpengaruh oleh pemikiran Hus-
serl tentang fenomenologi, weber tentang makna subyektif dan
durkheim tentang struktur dan marxian tentang dialektika.

Berger dan luckman menyatakan bahwa institusi masyarakat
tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan in-
teraksi manusia. Lewat sentuhan Hegel yakni tesis-antitesis-sinte-
sis, Berger dan Luckman menemukan konsep di mana konsep ini
untuk menghubungkan antara yang subyektif dan objektif melalui
konsep dialeketika yang lebih dikenal dengan ekternalisasi, obyek-
tifasi dan internalisasi.

Temuan dalam penelitian ini selain adanya peran komite
sekolah dalam sebuah proses menuju peningkatan atas mutu
pendidikan di sebuah lembaga pendidikan adalah keikutsertaan
komite sekolah itu sendiri dalam sebuah lembaga pendidikan atas
mutu pendidikan. Setidaknya ada beberapa point yang menja-
di temuan. Pertama, dalam beberapa jurnal yang mempertanya-
kan faktor-faktor peningkatan sebuah lembaga pendidikan atas
mutu pendidikannya. Penelitian ini berhasil menemukan beber-
apa faktor-faktor tersebut. Sedangkan poin kedua melihat bahwa
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peran komite sekolah merupakan proses pencapaian dari pro-
gram-program yang disampaikan sesuai dengan visi misi dan AD
ART komite sekolah. Dan, point ketiga adalah bagaimana komite
sekolah berpartisipasi dalam pemberian dukungan baik mate-
riill maupun imateriil. Sehingga dalam temuan ini melihat secara
praktis bagaimana komite sekolah berperan dalam peningkatan
atas mutu pendidikan.

Pada penelitian ini masih memiliki sejumlah batasan dalam
temuan dikarenakan disusun pada tingkat yang sederhana atau
mikro. Di dalam penelitian ini menitikberatkan sisi fenomenolo-
gi bahwa informan sebagai pemberi pertimbangan, pendukung,
pengontrol dan mediator adalah bukan satu-satunya sebagai pe-
nentu keberhasilan peningkatan atas mutu pendidikan di lemba-
ga pendidikan. Informan memberikan gambaran dan keterangan
yang mereka alami selama ini ketika berhadapan dengan pihak
pengelola sekolah, wali siswa, masyarakat dan swasta. Di sisi lain
penelitian ini memiliki kelemahan baik dari sisi metode peneli-
tian maupun teoritik. Dari sisi metode penelitian, penelitian ini
bisa dikembangkan kearah jenis penelitian studi kasus dengan
memahami dan menganalisa peran komite sekolah dalam pen-
ingkatan atas mutu pendidikan secara mendalam dan dari berb-
agai sisi. Selama penelitian, dari sisi informan masih mengalami
sejumlah kendala, terutama akses pada informan. Kekurangterbu-
kaan informan merupakan hal yang sangat wajar karena kesulitan
akses informan yang mau memberikan gambaran dan keterangan
secara terbuka. Tentu ini merupakan celah yang dapat menjadi pe-
nelitian lanjutan bagi peneliti lain baik dilihat dari jenis penelitian
yang sama, yaitu jenis penelitisn fenomenologi, atau studi kasus
di mana penelitian ini dilakukan terfokus dalam satu kasus untuk
diamati dan dianalisa secara cermat.

Dari sisi teoritik, pada penelitian masih dapat dikembangkan
dengan menggunakan paradigma penelitian lain. Penelitian ten-
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tang peran komite sekolah dalam sebuah lemaga pendidikan ma-
sih harus dibuktikan secara lebih empiris pada penelitian mana-
pun. Pada penelitian ini menganalisa tentang peran komite hingga
metode penelitian yang dilakukan untuk meneliti peran komite
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan. Dan ini merupakan
kegiatan yang berulang-ulang sehingga menjadi sebuah budaya
yang pada akhirnya dapat mempengaruhi perilaku orang-orang
disekitarnya. Kebudayaan merupakan penelitian yang dilakukan
untuk meneliti kelompok atau massa dalam jumlah yang tidak se-
dikit. Tentu ini menjadi tantangan untuk penelitian kedepan kare-
na budaya selama ini dianggap sebagai sesuatu yang berpengaruh
terhadap perilaku seseorang.

Dari sisi praktis, penelitian ini dapat menjadikan pengambil
kebijakan supaya kedepannya dapat membuat suatu kebijakan
dari semua bidang menyesuaikan dari visi misi dan AD ART yang
telah disepakati serta partisipasi lebih ditingkatkan.
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GLOSSARIUM

Pendidikan

Usaha dasar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kea-
gamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak,
ilmu hidup, pengetahuan umum serta keterampilan yang diper-
lukan dirinya untuk masyarakat

Pendidikan dasar

Jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal yang melan-
dasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar diterap-
kan pada sembilan tahun masa kanak-kanak setiap warga nega-
ra, terutama pada anak-anak berumur 7 hingga 15 tahun.

Siswa atau peserta didik

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik
pendidikan informal, pendidikan formal maupun pendidikan
nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan ter-
tentu.
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Guru

Seorang pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik.

Mutu pendidikan

Kualitas atau ukuran baik atau buruk proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha men-
dewasakan manusia untuk mendekatkan diri kepada Tuhan
melalui upaya bimbingan pengajaran dan pelatihan.

Komite sekolah

Badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam
rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi penge-
lolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada pendidikan
pra sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan
di luar sekolah
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